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ABSTRAK

Judul : Efektivitas Kombinasi Model Pembelajaran Number
Heads Together Dan Problem Posing Berbantuan
Smart Point Terhadap Keaktifan Dan Efektivitas
Kombinasi Model Pembelajaran Number Heads
Together Dan Problem Posing Berbantuan Smart
Point Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah
Siswa Pada Materi Bangun Ruang Sisi Datar Kelas
VII. Di Smp N 1 Bangsri Tahun Pelajaran
2018/2019

Penulis: Ambar Pristiyana
Nim :1503056025

Skripsi ini dilatarbelakangi oleh adanya permasalahan di
kelas VIII SMP N 1 Bangsri diketahui bahwa keaktifan dan
kemampuan pemecahan masalah siswa masih sangat rendah.
Proses pembelajaran yang dilaksanakan selama ini kurang efektif
karena masih menggunakan model pembelajaran konvensional,
dimana pembelajaran hanya didominasi oleh guru. Oleh karena
itu, diterapkan kombinasi model pembelajaran Number Heads
Together dan Problem Posing berbantuan Smart Point untuk
mengatasi masalah-masalah tersebut. Dengan demikian, tujuan
dari penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas kombinasi
model pembelajaran NHT dan Problem Posing berbantuan Smart
Point terhadap Keaktifan dan untuk mengetahui efektivitas
kombinasi model pembelajaran NHT dan Problem Posing
berbantuan Smart Point terhadap Kemampuan Pemecahan
Masalah Siswa pada Materi Bangun Ruang Sisi Datar Kelas VIII di
SMP N 1 Bangsri Tahun Pelajaran 2018/2019.

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif, dengan
metode eksperimen. Desain dalam penelitian ini adalah pretest-
posttest control group design. Populasi penelitian ini adalah
seluruh kelas VIIIA-VIII E yang berjumlah 158 siswa. Teknik
pengambilan sampel dengan menggunakan cluster random
sampling dan diperoleh kelas VIII A sebagai kelas eksperimen dan

Vi



VIII C sebagai kelas kontrol. Teknik pengumpulan data dilakukan
dengan observasi dan tes.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari uji perbedaan
rata-rata keaktifan siswa diperoleh t;s,,4 sebesar 3,854 dan t;4p;
sebesar 1,670, sedangkan dari hasil uji perbedaan rata-rata
posttest kemampuan pemecahan masalah diperoleh nilai t4;sng =
2,853 dan tyy. = 1,670 dengan taraf signifikansi 5%. Karena
thitung > tiabet Maka Hy ditolak dan diterima H;. Hal ini
menunjukkan bahwa rata-rata keaktifan dan kemampuan
pemecahan masalah kelas eksperimen lebih baik dari kemampuan
pemecahan masalah kelas kontrol. Berdasarkan hasil penelitian
tersebut, dapat disimpulkan bahwa kombinasi model
pembelajaran NHT dan Problem Posing berbantuan Smart Point
efektif terhadap keaktifan dan kombinasi model pembelajaran
NHT dan Problem Posing berbantuan Smart Point efektif terhadap
kemampuan pemecahan masalah siswa pada materi bangun ruang
sisi datar kelas VIII di SMP N 1 Bangsri Tahun Pelajarn
2018/2019.

Kata Kunci: Problem Posing, Number Heads Together, Smart Point,
Keaktifan, Pemecahan Masalah.

Vii



TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman transliterasi huruf-huruf Arab Latin dalam
skripsi ini berpedoman pada SKB Menteri Agama dan Pendidikan
dan Kebudayaan R.I Nomor : 158/1987 dan Nomor
0543b/U/1987. Penyimpangan penulis kata sandang [al-]
disengaja secara konsisten supaya sesuai teks Arabnya.

\ Huruf tidak L t}
dilambangkan

< B L 7}
[ T ¢ ‘
< s\ ¢ G
d J 4 F
o h} S Q
¢ H < K
) D J L
3 z\ 2 M
2 R o N
J Z 3 W
o S ° H
ok Sy s )
o= s} $ Y
o= d}j}

Bacaan Madd:
a> =apanjang u> = u panjang
i> =1ipanjang u>
Bacaan Diftong
au=3 iy = ¢!
ai =l

viii



KATA PENGANTAR

Assalamua’alaikum Wr. Wb

Syukur Alhamdulillah kehadirat Allah SWT sehingga penulis dapat
menyelesaikan penyusunan skripsi ini dengan baik dan lancar.
Shalawat dan salam senantiasa tercurahkan kepada Baginda Nabi
Muhammad SAW yang selalu dinantikan syafa’atnya di Yaumil
Qiyamah.

Dengan selesainya penulisan skripsi yang berjudul “Efektivitas
Kombinasi Model Pembelajaran Number Heads Together dan
Problem Posing Berbantuan Smart Point Terhadap Keaktifan dan
Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa Pada Materi Bangun
Ruang Sisi Datar Kelas VIII Di SMP N 1 Bangsri Tahun Pelajaran

2018/2019”, penulis menyampaian ucapan terima kasih kepada:

1. Rektor UIN Walisongo Semarang, Prof. Dr. H. Imam Taufiq,
M.Ag.

2. Dekan Fakultas Sains dan Teknologi UIN Walisongo
Semarang, Dr. Ismail, M.Ag.,

3. Dr. Saminanto, S.Pd., M.Sc. selaku Wakil Dekan Bidang
Akademik dan Kelembagaan yang telah memberikan izin
untuk melakukan riset penelitian.

4. Ketua Jurusan Pendidikan Matematika UIN Walisongo

Semarang, Yulia Romadiastri, S.Si., M.Sc.

iX



10.

11.

Mujiasih, M.Si., selaku Dosen Wali yang telah memberikan
waktu, arahan serta bimbingannya selama masa
perkuliahan.

Ibu Siti Maslikhah, M.Si., selaku Dosen Pembimbing I yang
telah memberikan waktu dan bimbingan serta arahan
dalam penulisan skripsi.

Eva Khoirun Nisa, M.Si., selaku Dosen Pembimbing II yang
telah memberikan waktudan bimbingan serta arahannya
dalam penulisan skripsi.

Segenap Dosen Fakultas Sains dan Teknologi serta
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan yang telah
membekali banyak pengetahuan selama studi di UIN
Walisongo. Semoga ilmu yang telah Bapak dan Ibu berikan
mendapatkan keberkahan dari Allah SWT.

Kepala SMP Negeri 1 Bangsri, Mugiono, M.Pd. & Dian
Nurani, S.Pd selaku Guru Mata Pelajaran Matematika dan
seluruh staf yang telah berkenan memberikan izin untuk
melakukan penelitian di SMP Negeri 1 Bangsri.

Orang tua tercinta, Bapak Kartas dan Ibu Sri Wahyuni
terimakasih atas do’a yang selalu mengalir, nasehat,
bimbingan serta motivasi kepada penulis.

Ibu Juwati, selaku Guru peneliti yang selalu memberikan
motivasi, bimbingan serta semangat serta inspirasi bagi

penulis.



12.

13.

14.

15.

16.

Keluarga besar Pendidikan Matematika 2015, kelas A yang
menjadi saudara selama belajar di UIN Walisongo
Semarang.

Keluarga besar kos BPI C5 yang sudah menjadi keluarga
penulis selama di Semarang.

Tim PPL SMA Negeri 8 Semarang yang telah memberikan
banyak pelajaran untuk penulis.

Tim Posko KKN 48 di Desa Sukorejo yang telah
memberikan motivasi dan kebahagiaan serta menjadi
keluarga untuk penulis selama KKN.

Semua pihak yang telah memberikan dukungan baik moril
maupu materiik yang tidak dapat penulis sebutkan satu

persatu.

Semoga Allah SWT membalas semua amal kebaikan mereka
dengan sebaik-baik balasan. Akhirnya, penulis menyadari bahwa
skripsi ini masih jauh dari sempurna. Oleh karena itu, kritik dan
saran yang membangun sangat diharapkan demi kesempurnaan
skripsi ini. Semoga skripsi ini bermanfaat bagi semua pihak.
Aamiin Ya Robbal’Alamin.

Wassalamu’alaikum Wr. Wh.

Semarang, 1 Agustus 2019
Penulis

Ambar Pristiyana

Xi



DAFTARISI

HALAMAN JUDUL...oosismmmmsmssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssens i
PERNYATAAN KEASLIAN ...covnmmmmsmssmssmssssssssssssssssssssssssssssssssssess ii
HALAMAN PENGESAHAN .....coconmmmnmmmssssssssssssssssssssssssssssssssssssens iii
NOTA PEMBIMBING.......coummsmmmsmsmssmssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssens iv
ABSTRAK ...t sssssssssses vi
TRANSLITERASI ....osimccsmmsmsmsssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssnss viii
KATA PENGANTAR. ... sssssssssssssssssssssssssssssssens ix
DAFTAR ISL..ciiicinsmsmsnmsmssssmsssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssas xii
DAFTAR LAMPIRAN....cccnmmmmmmmmsmssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssans Xiv
DAFTAR TABEL ...ocvvnmmmmsmsmssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssas xviii
DAFTAR GAMBAR......cunmmmmmmssssssssssssssssssssssssssssssssssssssassas XX
BABI :PENDAHULUAN

A. Latar Belakang.......cnecneenseneeseeneceseesessenseees 1
B. Rumusan Masalah ... 7
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian.......c.ccoueeeseeesneenees 8

BABII :LANDASAN TEORI
PV DTCTSY Q1 013 B T ) o HAPT 11
1. Teori-teori Belajar. ... eeneeneerseersseeneens 11
2. Model Pembelajaran Number Heads Together
dan Problem POSING........eoneenseeseeesesssennes 15
TR 17T 1 o 0 1 U OO 21
4. KeaKtifan ... sesssses 22
5. Kemampuan Pemecahan Masalah................. 25
6. Materi Bangun Ruang Sisi Datar .......cccocneenee 31
B. Kajian Pustaka ......conenneseeseeeeseessesseeseeseens 33
C. Kerangka BerpiKir.....eesnens 37
D. Rumusan Hipotesis.....n, 40



BABIII : METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian.......cccooeceverrennee. 41
B. Waktu dan Tempat Penelitian .......cccoueereeneeerennnee. 43
C. Populasi dan Sampel Penelitian.........cooveereennee. 43
D. Variabel Penelitian .......eneneenneeseceneeenn. 45
E. Teknik Pengumpulan Data.......neenmeeseceseennne 45
F. Teknik Analisis Data ......oeneneenneeseenseeseesesneens 47

BAB 1V : DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA

A, DesKripsi Data ... 63
B. Analisis Data....cscrcsesscsess s 64
C. Pembahasan Hasil Penelitian........coocovvevcenenernenns 91
D. Keterbatasan Penelitian ........ccooveveveververeercnesnnnas 101

BABV :PENUTUP

A, KeSimpulan....eeceeeeeseesssesseesseesseeens 103
| TN 172 o DO 104
Daftar Pustaka
Lampiran-lampiran

Xiii



Lampiran 1
Lampiran 2

Lampiran 3

Lampiran 4
Lampiran 5
Lampiran 6
Lampiran 7
Lampiran 8
Lampiran 9
Lampiran 10
Lampiran 11
Lampiran 12
Lampiran 13
Lampiran 14
Lampiran 15
Lampiran 16
Lampiran 17
Lampiran 18
Lampiran 19

Lampiran 20

Lampiran 21

Lampiran 22

DAFTAR LAMPIRAN

Daftar Siswa Kelas Uji Coba

Daftar Siswa Kelas VIII

Daftar Siswa Kelas Eksperimen dan
Kontrol

Rpp Kelas Eksperimen 1

Lembar Kerja Siswa Kubus

Contoh Lembar Kerja Siswa Balok

Rpp Kelas Eksperimen 2

Lembar Kerja Siswa Balok

Kunci Jawaban Lembar Kerja Siswa Balok
Rpp Kelas Kontrol 1

Rpp Kelas Eksperimen

Kisi-kisi Pretest

Soal Uji Coba Pretest

Kunci Jawaban Soal Uji Coba Pretest
Analisis Validitas Pretest Tahap 1
Analisis Validitas Pretest Tahap 2
Analisis Instrumen Pretest

Contoh Perhitungan Validitas Pretest
Contoh Perhitungan Reliabilitas Pretest
Contoh Perhitungan Tingkat Kesukaran
Pretest

Contoh Perhitungan Daya Pembeda Pretest
Soal Pretest

Xiv



Lampiran 23
Lampiran 24
Lampiran 25
Lampiran 26
Lampiran 27
Lampiran 28
Lampiran 29
Lampiran 30

Lampiran 31

Lampiran 32

Lampiran 33
Lampiran 34

Lampiran 35

Lampiran 36
Lampiran 37
Lampiran 38
Lampiran 39
Lampiran 40
Lampiran 41
Lampiran 42
Lampiran 43

Lampiran 44

Kisi-Kkisi Posttest

Soal Uji Coba Posttest

Kunci Jawaban Uji Coba Posttest
Analisis Validitas Posttest Tahap 1
Analisis Validitas Posttest Tahap 2
Analisis Uji Coba Posttest

Contoh Perhitungan Posttest Validitas
Contoh Perhitungan Reliabilitas Posttest
Contoh Perhitungan Tingkat Kesukaran
Posttest

Contoh Perhitungan Daya Pembeda
Posttest

Soal Posttest

Gambar Smart Point

Pedoman Penskoran Kemampuan
Pemecahan Masalah

Pedoman Penilaian Keaktifan Siswa
Skor Pretest Kelas VIII

Uji Normalitas Tahap Awal Kelas VIII A
Uji Normalitas Tahap Awal Kelas VIII B
Uji Normalitas Tahap Awal Kelas VIII C
Uji Normalitas Tahap Awal Kelas VIII D
Uji Normalitas Tahap Awal Kelas VIII E
Uji Homogenitas Tahap Awal

Uji Kesamaan Rata-rata

XV



Lampiran 45  Skor Keaktifan Siswa Kelas Eksperimen

Lampiran 46  Skor Keaktifan Siswa Kelas Kontrol
Lampiran 47  Uji Normalitas Keaktifan Kelas Eksperimen
Lampiran 48  Uji Normalitas Keaktifan Kelas Kontrol
Lampiran 49  Uji Homogenitas Keaktifan Tahap Akhir

Lampiran 50  Uji Perbedaan Rata-rata Keaktifan Siswa

Lampiran 51
Lampiran 52
Lampiran 53
Lampiran 54
Lampiran 55
Lampiran 56

Lampiran 57

Lampiran 58
Lampiran 59
Lampiran 60

Lampiran 61

Lampiran 62

Lampiran 63

Lampiran 64

Lampiran 65

Nilai Posttest Kelas Eksperimen

Nilai Posttest Kelas Kontrol

Uji Normalitas Posttest Kelas Eksperimen

Uji Normalitas Posttest Kelas Kontrol
Uji Homogenitas Posttest

Uji Perbedaan Rata-rata Posttest
Surat Keterangan Sudah Melakukan
Penelitian di SMP Negeri 1 Bangsri
Surat Pra Reset

Surat Reset

Surat Penunjukkan Dosbing

Contoh Lembar Jawab Posttest Kelas
Kontrol

Contoh Lembar Jawab Posttest Kelas
Eksperimen

Surat Uji Laboratorium
Dokumentasi

Data Keaktifan Siswa

XVi



Tabel
Tabel 2.1
Tabel 2.2

Tabel 2.3
Tabel 3.1
Tabel 3.2
Tabel 3.3
Tabel 4.1

Tabel 4.2

Tabel 4.3
Tabel 4.4

Tabel 4.5

Tabel 4.6

Tabel 4.7

Tabel 4.8

Tabel 4.9

DAFTAR TABEL

Judul
Langkah-langkah pembelajaran NHT
Langkah-langkah kombinasi NHT dan
Problem Posing
Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah
Sebaran Populasi Penelitian
Kriteria Penilaian Tingkat Kesukaran
Kriteria Daya Beda
Analisis Validitas Soal Uji Coba Instrumen
Pretest Tahap 1
Analisis Validitas Soal Uji Coba Instrumen
Pretest Tahap 2
Kriteria Tingkat Kesukaran Soal
Hasil Analisis Tingkat Kesukaran Soal
Pretest
Kriteria Daya Pemebeda Soal
Analisis Daya Pembeda Soal Pretest
Analisis Validitas Soal Uji Coba Instrumen
Posttest Tahap 1
Analisis Validitas Soal Uji Coba Instrumen
Posttest Tahap 2
Hasil Analisis Tingkat Kesukaran Soal

Posttest

XViii

Halaman
17
20

30
44
51
52
65

66

68
69

70

70

72

73

75



Tabel 4.10
Tabel 4.11
Tabel 4.12
Tabel 4.13
Tabel 4.14

Tabel 4.15
Tabel 4.16

Tabel 4.17

Tabel 4.18

Tabel 4.19

Analisis Daya Pembeda Soal Posttest

Hasil Uji Normalitas Tahap Awal

Hasil Uji Homogenitas Tahap Awal
Penolong Uji Kesamaan Rata-rata

Hasil Uji Normalitas Tahap Akhir Keaktifan
Siswa

Sumber Data Homogenitas Keaktifan Siswa
Hasil Uji Perbedaan Rata-rata Keaktifan
Siswa

Hasil Uji Normalitas Tahap Akhir Posttest
Kemampuan Pemecahan Masalah

Sumber Data Homogenitas Tahap Akhir
KPM

Hasil Uji Perbedaan Rata-rata KPM

XiX

76
77
78
80
82

83
85

87

89

91



Gambar

Gambar 2.1
Gambar 2.2
Gambar 2.3
Gambar 2.4
Gambar 2.5
Gambar 3.1

DAFTAR GAMBAR

Judul
Pembelajaran Model NHT di Kelas
Desain Smart Point
Gambar Kubus
Gambar Balok
Kerangka Berpikir

Desain Penelitian

XX

Halaman
17
22
32
33
39
41



BABI
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Matematika adalah salah satu cabang ilmu
pengetahuan yang masuk dalam pelajaran yang diujikan
dalam ujian nasional, baik itu dari tingkat sekolah dasar
hingga sekolah menengah atas. Tidak hanya ity,
matematika dipelajari dalam perguruan tinggi, bahkan
dalam kegiatan juga sehari-haripun tidak dapat lepas dari
matematika. Hal ini membuktikan bahwa matematika
mempunyai peranan yang penting baik dalam kehidupan
sehari-hari maupun dalam pendidikan.

Pendidikan matematika adalah suatu upaya yang
digunakan untuk meningkatkan daya nalar peserta didik,
meningkatkan kecerdasan peserta didik serta mengubah
sikap positif (Hamzah, Ali, & Mubhlisrarini, 2014). Perlu
adanya berbagai strategi yang menarik dan efisien dalam
mempelajari matematika agar tujuan yang diharapkan
dapat tercapai . Sosok guru adalah salah satu unsur yang
juga turut mendukung tercapainya tujuan pendidikan.

Guru diharuskan mempunyai kemampuan dalam
mengembangkan pelajaran yang dapat meningkatkan
keaktifan berpikir siswa dalam proses pembelajaran
(Kamludin, Wardani, & Kusuma, 2018). Akan tetapi

kenyataannya, banyak siswa di kelas yang masih kurang
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berminat dalam mempelajari matematika. Mereka masih
beranggapan bahwa matematika adalah pelajaran yang
sulit dan membosankan.

Karena dalam mengajar guru masih menggunakan
model pembelajaran tradisional “Sekolah Dengar”, di
mana guru tidak mengenal bahkan sama sekali tidak
menggunakan asas aktivitas dalam proses belajar
mengajar. Para siswa hanya mendengarkan hal-hal yang
dipompakan oleh guru (Hamalik, 2016). Jadi siswa hanya
menerima dan menelan apa yang diajarkan guru, mereka
hanya diam dan bersikap pasif atau tidak aktif.

Kegiatan yang di lakukan guru di atas tidak sesuai
dengan PP No. 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional
Pendidikan Bab IV ayat 1 yang berbunyi “Proses
pembelajaran pada satuan pendidikan diselenggarakan
secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, memotivasi
peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan
ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan
kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan
perkembangan fisik serta psikologis peserta didik.
Pembelajaran yang aktif adalah pembelajaran di mana
saat terjadi proses belajar mengajar itu ada interaksi dan
komunikasi multi arah di antara guru dan murid atau

murid dan murid terjadi komunikasi” (PP, 2005).



Kondisi pembelajaran yang demikian juga terjadi
pada peserta didik kelas VIII di SMP N 1 Bangsri. Hal ini
berdasarkan hasil wawancara dengan Dian Nurani selaku
guru Matematika kelas VIII di SMP N 1 Bangsri yang
dilakukan tanggal 9 Desember 2018. Beliau mengatakan
bahwa proses pembelajaran yang dilakukan di SMP N 1
Bangsri masih menggunakan metode ceramah atau
konvensional di mana guru menjelaskan materi,
memberikan contoh soal serta dilanjut dengan latihan soal
dari buku pegangan siswa, dan terkadang siswa ditunjuk
guru untuk mengerjakan di papan tulis.

Dian (wawancara, 9 Desember 2018) juga
mengatakan bahwa pembelajaran di dalam kelas menjadi
kurang kondusif, jarang ada siswa yang mau bertanya,
menyatakan pendapat, selain itu interaksi peserta didik
dengan peserta didik lainnya menjadi tidak terkontrol,
karena banyak yang tidak memperhatikan penjelasan dari
guru dan lebih memilih mengobrol dengan teman
sebangkunya atau asik bermain sendiri.

Dian (wawancara, 9 Desember 2018) juga
menambahkan bahwa kemampuan peserta didik dalam
memecahkan masalah sehari-hari masih sangat rendah,
khususnya pada materi bangun ruang sisi datar. ini dapat
dilihat dari rata-rata nilai ulangan mereka yang lebih

rendah dibandingkan dengan nilai ulangan pada materi
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lainnya. Mereka juga sering merasa putus asa, mudah
menyerah atau bahkan lebih memilih untuk mencontek
pekerjaan temannya. Salah satu penyebabnya adalah
peranan guru yang masih dominan dalam proses
pembelajaran di kelas. Guru tidak membimbing siswa
dalam menemukan konsep rumus terkait materi bangun
ruang sisi datar, sehingga siswa cenderung menghafal
rumus tersebut dan belum bisa mengaplikasikannya
dengan maksimal.

Perlu adanya perubahan model pembelajaran yang
digunakan untuk mengatasi masalah di atas. Model
pembelajaran yang tidak hanya menyampaikan materi,
memberikan contoh soal dan mengerjakan latihan akan
tetapi model pembelajaran yang menarik dan dapat
merangsang siswa untuk aktif serta model pembelajaran
yang dapat menjadikan siswa memahami atau
menemukan sebuah konsep dengan baik dan terlatih
untuk menyelesaikan masalah.

Model pembelajaran yang diharapkan dapat
mengatasi rendahnya keaktifan dan kemampuan
pemecahan masalah adalah kombinasi model
pembelajaran Number Heads Together (NHT) dan Problem
Posing. Number Heads Together adalah salah satu tipe
pembelajaran kooperatif yang mengkondisikan siswa

untuk berpikir bersama secara kelompok di mana masing-
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masing siswa diberi nomor dan memiliki kesempatan yang
sama dalam menjawab permasalahan yang diajukan oleh
guru melalui pemanggilan nomor secara acak (Lestari &
Yudhanegara, 2015). Menurut Widyatum (dalam Subagio,
2013) salah satu kelebihan model ini adalah menambah
keaktifan siswa dalam belajar, karena setiap siswa
memiliki kesempatan yang sama untuk bertukar pendapat
dan mencari informasi. Jadi, serangkaian tahapan
pembelajaran NHT ini diharapkan dapat menciptakan
pembelajaran yang bisa meningkatkan keaktifan siswa.

Model pembelajaran Problem Posing sendiri adalah
model pembelajaran berbasis masalah, di mana siswa
dituntut untuk dapat menyelesaikan suatu permasalahan
dari situasi yang ada (Lestari & Yudhanegara, 2015). Salah
satu  kelebihan model pembelajaran ini adalah
pembelajaran tidak berpusat pada guru dan membiasakan
para siswa untuk menghadapi dan memecahkan masalah
secara terampil (Efitriyani dan Senjayawati, 2018). Jadi,
model pembelajaran Problem Posing ini diharapkan dapat
menciptakan pembelajaran yang dapat meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah siswa.

Di dalam kombinasi model pembelajaran NHT dan
Problem Posing ini mempunyai kelebihan diantaranya
mereka aktif bekerjasama dan berinteraksi dengan

peserta didik yang lainnya karena peserta didik
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ditempatkan dalam kelompok-kelompok untuk berdiskusi,
peserta didik akan lebih bersungguh-sungguh dalam
pembelajaran karena mereka harus siap kapanpun guru
memanggil nomernya secara acak, meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah siswa dikarenakan
peserta didik diharuskan menyusun pertanyaan (soal)
sendiri dan memecahkan suatu soal dari pertanyaan yang
telah mereka buat. Oleh karena itu, kombinasi model
pembelajaran Number Heads Together dan Problem Posing
diharapkan dapat meningkatkan keaktifan serta
kemampuan pemecahan masalah siswa.

Untuk mendukung model tersebut perlu adanya
media pembelajaran. Salah satu media yang dapat
digunakan adalah smart point. Smart point adalah kartu
yang berisi soal-soal penerapan yang membutuhkan
analisis materi yang terdapat di sisi depan, sedangkan
pada sisi belakang terdapat tabel point untuk
menempelkan poin yang diberikan oleh guru selama
proses pembelajaran. Kartu ini, diharapkan dapat
mempermudah peserta didik dalam menyusun pertanyaan
dari situasi yang ada.

Berdasarkan pemaparan di atas, peneliti merasa
tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul
“Efektivitas Kombinasi Model Pembelajaran Number

Heads Together dan Problem Posing Berbantuan Smart
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Point Terhadap Keaktifan dan Efektivitas Kombinasi
Model Pembelajaran Number Heads Together dan Problem
Posing Berbantuan Smart Point Terhadap Kemampuan
Pemecahan Masalah Siswa pada Materi Bangun Ruang Sisi
Datar Kelas VIII di SMP N 1 Bangsri Tahun Ajaran
2018/2019".

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut di atas,

maka rumusan masalah yang akan dikaji dalam penelitian ini

adalah “Apakah Kombinasi Model Pembelajaran Number

Heads Together dan Problem Posing Berbantuan Smart Point

Efektif Terhadap Keaktifan Dan Kemampuan Pemecahan

Masalah Siswa Pada Materi Bangun Ruang Sisi Datar Kelas

VIII di SMP N 1 Bangsri Tahun Pelajaran 2018/2019?

Rumusan masalah tersebut dirinci kembali sebagai berikut.

1.

Apakah kombinasi model pembelajaran Number Heads
Together dan Problem Posing berbantuan smart point
efektif terhadap keaktifan siswa pada materi bangun
ruang sisi datar kelas VIII di SMP N 1 Bangsri Tahun
Pelajaran 2018/20197?

Apakah kombinasi model pembelajaran Number Heads
Together dan Problem Posing berbantuan smart point

efektif terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa



pada materi bangun ruang sisi datar kelas VIII di SMP N
1 Bangsri Tahun Pelajaran 2018/2019?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui

Efektivitas Kombinasi Model Pembelajaran Number

Heads Together dan Problem Posing berbantuan smart

point terhadap Keaktifan dan Efektivitas Kombinasi

Model Pembelajaran Number Heads Together dan

Problem Posing Berbantuan Smart Point Terhadap

Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa Pada Materi

Bangun Ruang Sisi Datar Kelas VIII SMP N 1 Bangsri

Tahun Pelajaran 2018/2019?7 Tujuan tersebut dirinci

kembali sebagai berikut:

d.

Untuk mengetahui efektivitas kombinasi model
pembelajaran Number Heads Together dan
Problem Posing berbantuan smart point terhadap
keaktifan siswa pada materi bangun ruang sisi
datar kelas VIII di SMP N 1 Bangsri tahun pelajaran
2018/2019.

Untuk mengetahui efektivitas kombinasi model
pembelajaran Number Heads Together dan
Problem Posing berbantuan smart point terhadap

kemampuan pemecahan masalah siswa pada
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materi bangun ruang sisi datar kelas VIII di SMP N
1 Bangsri tahun pelajaran 2018/2019.
2. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dalam pelaksanaan
penelitian ini antara lain adalah:
a. Manfaat teoritis
Memberikan kontribusi terhadap dunia
pendidikan, terutama dalam pembelajaran
matematika bahwa penerapan kombinasi model
pembelajaran Number Heads Together dan
Problem Posing dapat meningkatkan keaktifan
belajar dan kemampuan pemecahan masalah
siswa.
b. Manfaat praktis
1) Bagiguru
Memberikan referensi dalam penggunaan
model pembelajaran yang dapat meningkatkan
keaktifan belajar dan kemampuan pemecahan
masalah siswa serta memberikan referensi
model yang memudahkan guru dalam
menyampaikan materi pelajaran.
2) Bagisiswa
Memberikan pengalaman serta
meningkatkan keaktifan belajar dan

kemampuan pemecahan masalah siswa, juga
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3)

memberikan pengalaman belajar matematika
dengan menggunakan model pembelajaran
kombinasi Number Heads Together dan
Problem Posing.
Bagi peneliti

Memberikan pengalaman langsung dalam
pembelajaran di kelas dengan menggunakan
model kombinasi pembelajaran Number Heads
Together dan Problem Posing memberikan
bekal peneliti sebagai calon guru matematika

agar siap melaksanakan tugas.s
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BAB I
LANDASAN TEORI

A. Deskripsi Teori

1. Teori-Teori Belajar

a. TeoriJean Piaget

Piaget menyebutkan bahwa terdapat tiga

prinsip utama pembelajaran sebagai berikut (Rifa'i

& Anni, 2012)

iy

2)

Belajar Aktif

Proses pembelajaran adalah proses aktif
karena pengetahuan terbentuk dari dalam
subjek belajar. Untuk membantu
perkembangan kognitif subjek belajar, perlu
diciptakan suatu kondisi belajar yang
memungkinkan subjek belajar, belajar sendiri.
Belajar lewat interaksi sosial

Suasana yang memungkinkan terjadi
interaksi di antara subjek belajar perlu
diciptakan dalam proses pembelajaran. Piaget
percaya bahwa belajar bersama, baik di antara
sesama, maupun dengan orang dewasa akan
membantu perkembangan kognitif subjek
belajar. Apabila terjadi interaksi di antara

subjek belajar maka khasanah kognitif subjek
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belajar akan diperkaya dengan macam-macam
sudut pandangan dan alternatif tindakan.
3) Belajar lewat pengalaman sendiri
Perkembangan kognitif subjek belajar akan
lebih berarti apabila didasarkan pada
pengalaman nyata daripada bahasa yang
digunakan untuk berkomunikasi. Jika hanya
menggunakan bahasa tanpa pengalaman
sendiri. Perkembangan kognitif subjek belajar
cenderung mengarah ke verbalisme.

Piaget memandang perkembangan kognitif
sebagai suatu proses di mana anak secara aktif
membangun sistem makna dan pemahaman
realitas melalui pengalaman-pengalaman dan
interaksi-interaksi mereka. Piaget juga
mengungkapkan keyakinannya bahwa
pengalaman fisik dan manipulasi lingkungan
sangat penting dalam terjadinya perubahan
perkembangan. Dan interaksi sosial dengan teman
sebaya, Kkhususnya berargumen dan berdiskusi
membantu memperjelas pemikiran yang pada
akhirnya memuat pemikiran yang lebih logis
(Trianto, 2009). Dapat disimpulkan bahwa,
aktifnya siswa dalam proses pembelajaran yang

memunculkan interaksi antar peserta didik dapat
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meningkatkan kemampuan kognitif peserta didik
menjadi lebih baik.

Relevansi teori ini dengan peneliti adalah
penggunaan model pembelajaran kombinasi NHT
dan Problem Posing dalam pembelajaran
matematika akan memunculkan adanya interaksi
antar peserta didik, sehingga peserta didik akan
terlibat aktif pada saat proses pembelajaran
berlangsung.

Teori Vygotsky

Vygotsky menjelaskan bahwa pengetahuan
dipengaruhi oleh situasi dan bersifat kolaboratif di
mana pengetahuan didistribusikan di antara orang
dan lingkungan, yang mencakup obijek, alat, buku,
dan komunitas tempat orang berinteraksi dengan
orang lain (Hasanah, Asih, & Kharisudin, 2019).
Vygotsky juga mengungkapkan bahwa peserta
didik dapat memperoleh pengetahuan melalui
kegiatan yang beraneka ragam dengan guru
sebagai fasilitator (Saminanto, 2010). Dapat
disimpulkan bahwa, pengetahuan diperoleh
melalui interaksi dengan orang lain, di mana guru
hanya menjadi fasilitator di dalam kelas.

Menurut  Vygotsky =~ bahwa  proses

pembelajaran akan terjadi jika anak bekerja atau
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menangani tugas-tugas yang belum dipelajari,
namun tugas-tugas tersebut masih berada dalam
jangkauan mereka disebut dengan zone of
proximal development (Trianto, 2009). Zone of
proximal development adalah jarak antar level
perkembangan aktual yang ditentukan melalui
pemecahan masalah secara mandiri dan level
potensi perkembangan yang ditentukan melalui
pemecahan masalah dengan bantuan orang
dewasa atau dengan kerja sama dengan teman-
teman sebaya yang lebih mampu (Schunk, 2012).
Maksudnya adalah saat anak memasuki tahapan
ZPD, maka siswa sebenarnya siswa bisa
memecahkan masalah akan tetapi akan lebih
mudah atau optimal apabila ada orang yang lebih
tahu membantunya untuk mencapai
perkembangan yang aktual.

Relevansi teori ini dengan peneliti adalah
pada kombinasi model pembelajaran NHT dan
Problem Posing siswa dikondisikan diminta untuk
berinteraksi dengan teman satu kelompoknya
dalam menemukan konsep pemecahan masalah
terkait materi bangun ruang sisi datar.

2. Model Pembelajaran Number Heads Together dan

Problem Posing
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a. Model Pembelajaran Number Heads Together

Number Heads Together adalah salah satu tipe
model pembelajaran yang mengkondisikan siswa
untuk berpikir bersama secara berkelompok di mana
masing-masing siswa diberi nomor dan memiliki
kesempatan yang sama dalam  menjawab
permasalahan  yang  diajukan guru  melalui
pemanggilan nomor secara acak (Lestari &
Yudhanegara, 2015). Model ini bertujuan memberikan
kesempatan pada siswa untuk saling sharing ide-ide
dan mempertimbangkan jawaban yang paling tepat
(Huda, 2012). Model Pembelajaran NHT juga dianggap
dapat membangkitkan ketertarikan siswa terhadap
materi matematika dan membuat siswa lebih aktif,
mendorong kerjasama antar siswa dalam mempelajari
suatu  materi, sehingga dapat meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah siswa (Nasution,
2016). Jadi, dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran NHT adalah model pembelajaran di
mana setiap siswa dituntut untuk bekerja secara
kelompok agar dapat saling membagi idenya, dan
bekerja secara aktif sehingga dapat meningkatkan

kemampuan pemecahan masalahnya.
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Model pembelajaran Number Heads Together

memiliki kelebihan antara lain seperti yang

disampaikan Widyatum (dalam Subagio, 2013):

1)

1)

2)

Menambah keaktifan siswa dalam belajar, karena
setiap siswa memiliki kesempatan yang sama
untuk bertukar pendapat dan mencari informasi.
Adanya pemanggilan nomor kepala dan siswa
yang dipanggil nomornya akan menjawab
pertanyaan hasil diskusi, sehingga siswa akan
sungguh-sungguh dalam diskusi kelompok.
Sedangkan kekurangannya adalah:
Kurang cocok untuk jumlah siswa yang banyak
karena membutuhkan waktu yang lama.
Siswa menjadi grogi, hal ini dapat terlihat ketika
siswa yang dipanggil nomernya untuk menjawab

pertanyaan yang diajukan oleh guru.

Adapun langkah-langkah yang digunakan dalam

pembelajaran Number Heads Together dapat dilihat

pada tabel 2.1 di bawah ini (Lestari & Yudhanegara,
2015):

Tabel 2.1 Langkah-langkah pembelajaran NHT

Fase Deskripsi

Numbering

Guru membagi siswa dalam beberapa
kelompok heterogen yang beranggotakan
4-5 siswa. Masing-masing anggota
kelompok diberi nomor yang berbeda.
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Questioning

Guru mengajukan pertanyaan atau
masalah kepada siswa.

Heads Together

Siswa berpikir bersama dalam kelompok
untuk mencari jawaban dari pertanyaan
yang diajukan dan memastikan bahwa
setiap anggota kelompoknya memahami
dan dapat menjawab pertanyaan yang
diajukan oleh guru.

Call Out

Guru memanggil satu nomor secara acak.

Lanjutan Tabel 2.1

Fase

Deskripsi

Answering | Siswa mengangkat tangan ketika nomornya
disebutkan oleh guru, kemudian mewakili
kelompoknya memberikan jawaban dari
pertanyaan yang diajukan oleh guru.

Gambar 2.1 Pembelajaran Model NHT di Kelas

b. Model Pembelajaran Problem Posing

Problem Posing adalah suatu model pembelajaran

di mana siswa diminta untuk mengajukan masalah

(problem) berdasarkan situasi tertentu (Lestari &

Yudhanegara, 2015). Adapun langkah-langkah model

pembelajaran ini sebagai berikut:

1) Siswa dikelompokkan 5 atau 6 orang secara

heterogen.

2) Siswa dihadapkan pada situasi masalah.
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C.

3) Berdasarkan Kkesepakatan, siswa menyusun
pertanyaan atau merumuskan masalah dari situasi
yang ada.

4) Berdasarkan kesepahaman siswa menyelesaikan
masalah.

5) Siswa mempresentasikan hasil penyelesaian
masalah.

Kelebihan model pembelajaran Problem Posing

antara lain (Efitriyani & Senjayawati, 2018):

1) Pembelajaran tidak terpusat pada guru tetapi
siswa dituntut untuk aktif.

2) Membiasakan para siswa untuk menghadapi dan
memecahkan masalah secara terampil serta
merangsang kemampuan berpikir kritis.

Kombinasi Model NHT dan Problem Posing
Model pembelajaran yang akan digunakan penulis

dalam penelitian ini adalah kombinasi model

pembelajaran Number Heads Together dan Problem

Posing pada  kelas eksperimen. Kombinasi

pembelajaran ini terletak pada langkah-langkah

pembelajarannya, yaitu pada langkah numbering siswa
dikelompoknya yang beranggotakan 4-5 orang.

Pembagian kelompok dilakukan secara heterogen

dilihat dari prestasi akademik, jenis kelamin dan ras.
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Langkah kedua questioning yaitu guru mengajukan
masalah atau pertanyaan kepada peserta didik. Dalam
kombinasi NHT dan Problem Posing, peserta didik
diminta untuk untuk membuat suatu pertanyaan dari
situasi masalah yang diciptakan oleh guru.

Ketiga, heads together yaitu guru meminta peserta
didik untuk mencari jawaban dari pertanyaan yang
ada dan memastikan semua anggotanya memahami
jawabannya. Di dalam kombinasi model NHT dan
Problem Posing peserta didik diminta untuk berpikir
bersama membuat pertanyaan dari situasi masalah
yang ada, mencari penyelesaian dari masalah tersebut
berdasarkan  kesepahaman  kelompoknya dan
memastikan semua anggota kelompoknya memahami
dan dapat menjawab pertanyaan tersebut.

Langkah keempat adalah call out yaitu guru
memanggil satu nomor secara acak untuk
mempresentasikan hasil diskusinya.

Langkah selanjutnya adalah answering, di mana
pada langkah ini siswa yang dipanggil nomornya maju
mempresentasikan hasil diskusi mewakili
kelompoknya.

Kombinasi model pembelajaran NHT dan Problem
Posing merupakan pembelajaran yang terpusat pada

siswa. Langkah-langkah kombinasi model
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pembelajaran NHT dan Problem Posing dapat dilihat
pada tabel 2.2

Tabel 2.2 Langkah-langkah Kombinasi NHT
dan Problem Posing

Fase Deskripsi

Numbering Guru membagi siswa dalam beberapa
kelompok heterogen yang beranggotakan
4-5 siswa. Masing-masing anggota
kelompok diberi nomor yang berbeda.

Questioning | Siswa dihadapkan dengan situasi masalah.

Heads Siswa  diminta untuk  merumuskan
Together pertanyaan atau masalah dari situasi yang
ada.

Siswa berpikir bersama dalam kelompok
untuk mencari jawaban dari pertanyaan
yang diajukan.

Siswa memastikan bahwa setiap anggota
kelompoknya memahami dan dapat
menjawab pertanyaan yang diajukan.

Call Out Guru memanggil satu nomor secara acak.
Answering Siswa mengangkat tangan ketika nomornya
disebutkan oleh guru.
Siswa mempresentasikan hasil
penyelesaian masalah mewakili
kelompoknya.

3. Smart Point
Smart point yang dimaksud dalam penelitian ini
adalah kartu soal yang akan digunakan sebagai media
dalam penelitian. Kartu ini digunakan untuk
memberikan pengalaman belajar peserta didik lebih
luas dibandingkan dengan pengalaman belajar

sebelumnya karena berisi soal-soal penerapan yang
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membutuhkan pendalaman dan penguasaan materi.
Secara umum smart point memuat soal-soal
pemecahan masalah pada sisi muka dan kolom untuk
memasang poin yaitu poin plus atau minus pada sisi
belakang.

Poin plus (+) diberikan kepada peserta didik atau
kelompok yang menunjukkan sikap positif dalam
pembelajaran, misalnya memberikan pendapat,
sanggahan atau penyelesaian lain, sedangkan poin
minus (-) diberikan kepada peserta didik atau
kelompok yang menunjukkan sikap negatif pada
pembelajaran, misalnya tidak memperhatikan
pembelajaran, ramai, dan lain sebagainya. Pemberian
poin dimaksudkan untuk memberikan penguatan yang
digunakan sebagai reward dan punishment kepada

peserta didik.

Sisi Depan Sisi Belakang
Gambar 2.2 Desain Smart Point

4, Keaktifan
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Sardiman (2001) menyatakan bahwa keaktifan
adalah suatu kegiatan yang bersifat fisik, mental, yaitu
suatu perbuatan dan berpikir sebagai suatu rangkaian
yang tidak dapat dipisahkan. Dari pengertian di atas
dapat ditarik kesimpulan bahwa keaktifan adalah
suatu kegiatan ditandai dengan adanya keterlibatan
secara optimal, baik fisik, mental, emosi dan
intelektual siswa. Sedangkan keaktifan belajar adalah
suatu kegiatan yang melibatkan adanya aktivitas fisik,
mental, emosi atau intelektual dalam Kkegiatan
pembelajaran.

Salah satu cara penilaian proses belajar mengajar
terutama adalah melihat sejauh mana keaktifan siswa
dalam mengikuti proses belajar-mengajar. Sudjana
(2017), menyatakan bahwa keaktifan siswa dapat
dilihat dalam hal:

a. Turut serta dalam melaksanakan tugas belajarnya,

b. Terlibat dalam pemecahan masalah,

c. Bertanya kepada siswa lain atau kepada guru
apabila tidak memahami persoalan yang dihadapi,

d. Berusaha mencari berbagai informasi yang
diperlukan untuk pemecahan masalah,

e. Melaksanakan diskusi kelompok sesuai dengan

petunjuk guru,
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f.

Menilai kemampuan dirinya dan hasil-hasil yang
diperolehnya,

Melatih diri dalam memecahkan soal atau masalah
yang sejenis,

Kesempatan menggunakan atau menerapkan apa
yang telah diperolehnya dalam menyelesaikan
tugas atau persoalan yang dihadapinya.

Paul B. Diedrich (seperti dikutip dalam Sardiman,

1992) membuat suatu daftar 177 macam kegiatan

siswa yang antara lain dapat digolongkan sebagai

berikut:

a.

Visual activities, yang termasuk di dalamnya
misalnya, membaca, memperhatikan gambar

demonstrasi, percobaan, pekerjaan orang lain.

. Oral activities, seperti: menyatakan, merumuskan,

bertanya, memberi saran, mengeluarkan pendapat,
mengadakan wawancara, diskusi, interupsi.
Listening activities, seperti misalnya menulis cerita,
karangan, laporan, angket menyalin.

Writting activities, seperti misalnya menulis cerita,
karangan, laporan, angket, menyalin.

Drawing activities, misalnya: menggambar,

membuat grafik, peta, diagram.
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f.

Motor activities, yang termasuk di dalamnya antara
lain: melakukan percobaan, membuat konstruksi,
model mereparasi, bermain, berkebun, beternak.
Mental activities, sebagai contoh misalnya:
menanggap, mengingat, memecahkan soal,
menganalisa, melihat hubungan, mengambil
keputusan.

Emotional activities, seperti misalnya, menaruh
minat, merasa bosan, gembira, bersemangat,
bergairah, berani, tenang, gugup.

Berdasarkan pemaparan di atas, maka indikator

keaktifan siswa yang digunakan dalam penelitian ini

adalah:

a.

b.

Aktif memperhatikan penjelasan guru

Aktif mengajukan pertanyaan kepada guru apabila
menemui persoalan yang tidak dipahami

Aktif menyatakan pendapat dan menanggapi
pertanyaan orang lain

Aktif berdiskusi dan bekerjasama dengan
kelompoknya

Ikut serta dalam memecahkan masalah
Mengerjakan tugas (lembar kerja peserta didik)
dengan baik

Aktif mempresentasikan hasil kerja kelompoknya
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h. Memberikan Kkesempatan kepada teman atau
kelompok untuk berpendapat (memperhatikan
presentasi teman atau kelompok yang maju)

5. Kemampuan Pemecahan Masalah
Kemampuan pemecahan masalah adalah suatu

kemampuan yang sangat penting di dalam
mempelajari matematika. Hal ini sejalan dengan
pendapat Ruseffendi (dikutip dalam Effendi, 2012)
mengatakan bahwa kemampuan pemecahan masalah
amat penting dalam matematika, bukan saja bagi
mereka yang di kemudian hari akan mendalami atau
mempelajari matematika, melainkan juga bagi mereka
yang akan menerapkannya dalam bidang studi lain
dan dalam kehidupan sehari-hari. Dapat disimpulkan
bahwa, kemampuan pemecahan masalah akan melatih
peserta didik menyelesaikan masalah baik dalam
kehidupan sehari-hari maupun dalam pelajaran,
karena pada hakikatnya manusia tidak dapat lepas
dari masalah. Sebagaimana yang telah dijelaskan Allah
dalam QS. Al-Insyirah ayat 5-6 yang berbunyi sebagai
berikut.

D T S v 2T O

Artinya: “Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada
kemudahan. Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada
kemudahan”.
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Keterkaitan dari ayat di atas dengan matematika
adalah bahwa setiap siswa pasti akan dihadapkan
dengan berbagai macam permasalahan dalam hal ini
adalah soal. Siswa diberikan soal tentang matematika
untuk mencari penyelesaian yang tepat. Ketika
mengerjakan soal, siswa akan menemukan berbagai
kesulitan yang menyebabkan siswa merasa ingin
menyerah dan tidak melanjutkannya. Mereka harus
sabar, tekun, teliti dan percaya bahwa masalah
tersebut dapat diselesaikan. Karena ketika mereka
sabar, tekun, teliti dan mau berusaha mereka akan
menunemukan jalan keluar atau jawaban dari
persoalan tersebut. Karena sesuai dengan Al-Insyirah
ayat 1-6 bahwa setiap kesulitan pasti akan ada
kemudahan.

Masalah dalam matematika diartikan sebagai
suatu pernyataan atau soal yang harus dijawab dan
direspon, akan tetapi tidak semua pertanyaan atau
soal akan menjadi masalah. Cooney et all (dikutip
dalam (Shadiq, 2014) mengatakan sebagai berikut:
“for a quetion to be a problem, it must present a
challenge that cannot be resolved by some routine
procedure known to the student”. Suatu pernyataan

akan menjadi masalah hanya jika masalah itu
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menunjukkan adanya suatu tantangan (challange)
yang tidak dapat dipecahkan oleh suatu prosedur rutin
(routine procedure) yang sudah diketahui oleh si
pelaku. Jadi, tidak semua pernyataan atau pertanyaan
merupakan suatu masalah, suatu pernyataan akan
menjadi masalah apabila dalam memecahkan
pernyataan tersebut dibutuhkan suatu prosedur atau
analisis terlebih dahulu sebelum menyelesaikan
pertanyaan tersebut.
Prosedur atau langkah-langkah dalam pemecahan
masalah menurut Polya (1973)
a. Understanding the problem (memahami masalah)
Langkah pertama adalah siswa harus
memahami masalah yang ada. Hal ini dapat
dilakukan dengan cara menentukan dengan teliti
apa yang sudah diketahui dan apa yang
ditanyakan.
b. Devising a plan (merencanakan cara penyelesaian)
Langkah kedua adalah membuat rencana cara
penyelesaiannya. Kegiatan ini dapat dilakukan
dengan cara mengingat soal atau pertanyaan yang
sama dan pernah diselesaikan sebelumnya.
Apabila ada kemiripan, maka langkah, pola atau

strategi penyelesaian soal sebelumnya dapat
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diterapkan dapat menyelesaikan masalah yang
sekarang.
c. Carrying out the plan (melaksanakan perencanaan)

Pada langkah ketiga ini, kegiatan yang bisa
dilakukan adalah menerapkan strategi yang sudah
direncanakan. Hal ini dilakukan untuk
mendapatkan penyelesaian.

d. Looking back (pemeriksaan kembali proses dan
hasil)

Langkah ini berupa kegiatan melihat,
mempertimbangkan dan memeriksa kembali hasil
yang telah diperoleh. Tujuannya adalah untuk
menghindari kesalahan dan untuk melihat apakah
solusi yang telah dihasilkan benar sesuai dengan
strategi yang diinginkan. Selanjutnya adalah
menafsirkan dan menjelaskan solusi (membuat
kesimpulan).

Sedangkan menurut Krulik dan Rudnick,
sebagaimana dikutip oleh Carson (Carson, 2007) ada

lima tahap dalam memecahkan masalah, di antaranya:

a. Read (Membaca)
Membaca adalah  ketika  seseorang

mengidentifikasi masalah. Pada tahapan ini,
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peserta didik bertanya pada diri sendiri apa yang
ditanyakan dalam masalah, atau menyatakan
kembali masalah dalam bahasa yang dapat ia
pahami dengan lebih mudah (membuat kata
kunci).

b. Explore (Mengeksplorasi)

Mengeksplorasi adalah ketika seseorang
mencari pola atau upaya untuk menentukan
konsep atau prinsip yang berperan dalam masalah
tersebut. Pada tahapan ini peserta didik
mengidentifikasi apa masalahnya dan
merepresentasikannya dengan cara yang lebih
mudah dipahami.

c. Select a Strategy (Memilih suatu strategi)

Memilih strategi adalah di mana seseorang
menarik kesimpulan atau membuat hipotesis
tentang bagaimana menyelesaikan masalah
berdasarkan apa yang dia temukan di langkah satu
dan dua. Satu percobaan, mencari masalah yang
lebih sederhana, dan dugaan, membentuk
hipotesis dan mengasumsikan atau membuat
solusinya.

d. Solve The Problem (Menyelesaikan Masalah)
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Setelah metode dipilih, peserta didik
menerapkannya pada masalah. Semua
keterampilan digunakan untuk mencari jawaban.
Review and Extend (Meninjau dan mendiskusikan
kembali)

Adalah peserta didik mengecek kembali
jawaban dan mencari variasi dari cara
penyelesaian masalah.

Indikator kemampuan pemecahan masalah dalam

penelitian ini adalah indikator pemecahan masalah

menurut Polya:

Tabel 2.3 Indikator Kemampuan Pemecahan

Masalah

Indikator Pemecahan Perilaku Siswa

Masalah

1. Memahami a. Peserta didik dapat
Masalah menentukan apa yang

diketahui.

b. Peserta didik dapat
menentukan apa yang
ditanyakan.

2. Merencanakan a. Peserta didik dapat
Cara menentukan rencana
Penyelesaian penyelesaian (rumus) yang

akan digunakan.

b. Peserta didik dapat
menentukan langkah-langkah
penyelesaian.

3. Melaksanakan a. Peserta didik dapat
Rencana melaksanakan rencana
Penyelesaian penyelesaian dengan benar.

Lanjutan tabel 2.4
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Indikator Pemecahan

Perilaku Siswa

Masalah
4. Memeriksa a. Peserta didik dapat
Kembali memeriksa kembali hasil

jawabannya atau membuat
kesimpulan dengan benar.

6. Materi Bangun Ruang Sisi Datar

a. Kompetensi Dasar dan Indikator

3.9

49

Membedakan dan menentukan luas
permukaan dan volume bangun ruang sisi
datar (kubus, balok, rpisma, dan limas)

3.9.1 Menentukan luas permukaan kubus
3.9.2 Menentukan volume kubus

3.9.3 Menentukan luas permukaan balok.
3.9.4 Menentukan volume balok.

Menyelesaikan masalah yang berkaitan
dengan luas permukaan dan volume bangun
ruang sisi datar (kubus, balok, prisma dan
limas), serta gabungannya.

4.9.1 Menyelesaikan masalah yang berkaitan
dengan luas permukaan kubus.

4.9.2 Menyelesaikan masalah yang berkaitan
dengan volume kubus.

4.9.3 Menyelesaikan masalah yang berkaitan

dengan luas permukaan balok.
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4.9.4 Menyelesaikan masalah yang berkaitan
dengan volume balok.

b. Luas Permukaan dan Volume Kubus
Kubus adalah bangun ruang yang dibatasi
oleh enam buah persegi yang bentuk dan

ukurannya sama.

Luas permukaan Kkubus
| ‘ s adalah

= 6 X luas persegi

‘ = 652

Gambar 2.3 [ Luas permukaan kubus (L) = 652 ]

Sedangkan untuk menentukan volume (V) kubus, kita
cari luas alas (4) lalu dikalikan dengan tinggi (t)
Volume kubus (V) = AXs

=(sxs)xs =s3

Jadi,
[ Volume kubus (V) = s3 ]

c. Luas Permukaan Balok dan Volume Balok
H G

Misalnya rusuk pada balok
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diberi nama p (panjang), [

(lebar),  t(tinggi) seperti

gambar di samping. Dengan

Gambar 2.4 demikian, luas permukaan
balok di atas adalah
L,=2(pxD+2(Ixt)+2(pxt)

= 2(pl + It + pt)
Jadi, [

L, Balok=2(pl + It + pt) ]

Sedangkan untuk menentukan volume (V)

balok, kita cari luas alas (4) lalu dikalikan dengan

tinggi (t).
Volume balok(V) = A Xt
=(pxxt
=pXIlXxt
Jadi, [ Volume balok=p X [ x t ]

. Kajian Pustaka

Penelitian ini menggunakan kajian pustaka berikut ini:

Salah satu penelitian yang terdahulu terkait model

pembelajaran NHT adalah penelitian Lagur, Makur, &

Ramda (2018) dalam Jurnal dalam Jurnal Pendidikan

Matematika yang berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran

Kooperatif Tipe Number Heads Together Terhadap
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Kemampuan Komunikasi Matematis”. Penelitian ini
merupakan penelitian eksperimen dengan menggunakan
uji t. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa kemampuan
komunikasi matematis siswa yang menggunakan model
pembelajaran  kooperatif tipe NHT lebih tinggi
dibandingkan dengan kemampuan komunikasi matematis
siswa yang menggunakan model pembelajaran langsung
karena hasil uji t pada kedua kelompok diperoleh
thitung > traber yakni 4,266 > 1,672, sehingga H, ditolak
karena tpsyng lebih besar dari t;4pe;. Perbedaan penelitian
ini dengan penelitian yang dilakukan adalah terletak pada
variabel yang akan diukur.

Penelitian yang terkait Problem Posing adalah
penelitian Nasrullah & Marsigit (2016) dalam Jurnal
Pendidikan Matematika yang berjudul “Keefektifan
Probelm Posing dan Problem Solving Ditinjau dari
Ketercapaian Kompetensi, Metode, dan Sikap Matematis”.
Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa 1) Pendekatan
problem posing dan problem solving efektif ditinjau dari
ketercapaian kompetensi dasar, metode matematis, dan
sikap matematis siswa SMA, 2) ada perbedaan keefektifan
pendekatan problem posing dan problem solving ditinjau
dari ketiga variabel dependen secara simultan, 3)
pendekatan problem solving lebih efektif dibandingkan

dengan dengan pendekatan problem posing ditinjau dari
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ketercapaian kompetensi dasar dan kemampuan metode
matematis, 4) tidak ada perbedaan keefektifan kedua
pendekatan pembelajaran ditinjau dari sikap matematis
siswa SMA. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian
yang dilakukan terletak pada variabel yang akan diukur.

Penelitian yang terkait keaktifan adalah penelitian
Yulianti & Sujadi (2014) dalam Jurnal Pendidikan
Matematika yang berjudul “Upaya Meningkatkan
Keaktifan dan Hasil Belajar Matematika Siswa Melalui
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Teams Games
Tournament (TGT) Pada Siswa Kelas VII B SMP N 2
Pakem”. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa proses
pembelajaran dengan model pembelajaran kooperatif TGT
dapat meningkatkan hasil belajar matematika kelas VII B
SMP Negeri 2 Pakem Sleman. Hal ini ditunjukkan dari
peningkatan hasil akhir tiap siklus yaitu pada siklus I
menunjukkan rata-rata siswa sebesar 78,80 dan
persentase ketuntasan siswa sebesar 43,75%. Pada siklus
II terjadi peningkatan yaitu rata-rata nilai siswa sebesar
77,94 dengan persentase Kketuntasan siswa sebesar
65,625%. Perbedaan penlitian ini dengan penelitian yang
dilakukan adalah terletak pada model pembelajaran yang
digunakan.

Penelitian yang terkait dengan kemampuan

pemecahan masalah adalah penelitian Heriawan (2017)
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dalam Jurnal Penelitian Pendidikan dan Pengajaran
Matematika yang berjudul “Peningkatan Kemampuan
Pemecahan Masalah Matematis Siswa Kelas VII Melalui
Penerapan Model Pembelajaran Creative Problem Solving
(CPS) Berbasis Kontekstual”. Penelitian ini merupakan
penelitian quasi eksperimental yang selanjutnya dihitung
dengan gain ternimalisasi (N-Gain). Hasil penelitiannya
menunjukkan bahwa pembelajaran dengan menggunakan
model CPS berbasis kontekstual dalam pembelajaran
matematika lebih baik dibandingkan dengan model
konvensional pada pokok bahasan segi empat kelas VIII A
dan VIII C SMP Negeri 2 Lapandewa, hal ini ditunjukkan
dari rerata peningkatan (N-Gain) yang menunjukkan
bahwa peningkatan kemampuan pemecahan masalah
pada kelas eksperimen sebesar 0,54 sedangkan pada kelas
eksperimen sebesar 0, 21. Perbedaan penelitian ini
dengan penelitian yang dilakukan adalah terletak pada

model pembelajaran yang akan digunakan.

Kerangka Berpikir

Model pembelajaran yang digunakan di SMP N 1
Bangsri masih menggunakan model pembelajaran
konvensional, di mana guru masih mendominasi dalam

proses belajar mengajar, sehingga siswa menjadi pasif.
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Siswa hanya menerima teori dan contoh sehingga siswa
tidak memahami konsep tetapi seolah hanya menghafal
rumus, hal inilah yang menjadikan siswa cenderung
mudah lupa dan kurang mampu dalam
mengaplikasikannya konsep tersebut jika menemui
masalah dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, siswa
menjadi tergantung pada penjelasan guru tanpa mau
mengembangkan kemampuannya dalam memecahkan
masalah, mereka mudah sekali merasa putus asa ketika
dihadapkan dengan soal-soal pemecahan masalah
khususnya pada materi bangun ruang sisi datar.

Oleh karenanya, perlu adanya perubahan dalam
proses pembelajaran baik itu dari guru maupun dari
siswanya. Perlu desain pembelajaran yang mampu
meningkatkan keaktifan dan kemampuan pemecahan
masalah siswa khususnya pada materi bangun ruang sisi
datar. Dalam hal ini, diharapkan kombinasi model
pembelajaran NHT dan Problem Posing dengan
berbantuan smart point adalah solusi yang tepat.

Model pembelajaran NHT adalah  model
pembelajaran yang dapat membangkitkan ketertarikan
siswa terhadap materi matematika dan membuat siswa
lebih aktif, mendorong kerjasama antar siswa dalam
mempelajari suatu materi, sedangkan model Problem

Posing adalah model pembelajaran yang bertujuan untuk
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meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa,
sehingga kedua model ini dapat meningkatkan keaktifan
dan kemampuan pemecahan masalah siswa.

Smart point sendiri adalah suatu kartu yang
digunakan sebagai media pendukung agar peserta didik
lebih tertarik  dalam mengikuti pembelajaran dan
membuat peserta didik menjadi a. Secara umum, pada
bagian sisi muka smart point masih kosong, yang akan
digunakan siswa untuk menuliskan permasalahan atau
pertanyaan dari situasi yang ada sedangkan pada sisi
belakangnya terdapat kolom untuk memasang poin plus
(untuk reward) atau minus (untuk punishment). Dalam
proses pembelajaran pembelajaran guru hanya menjadi
fasilitator serta pembimbing. Dengan adanya kerjasama
antar anggota kelompok, siswa akan berdiskusi
menemukan konsep mengenai materi bangun ruang sisi
datar. Suasana yang menyenangkan dan adanya interaksi
antar siswa dapat membuat peserta didik menjadi aktif
dan dapat menikmati pelajaran tanpa merasa bosan.
Mengingat model NHT menuntut siswa untuk aktif
menggali informasi sendiri dengan anggota kelompoknya
dan model Problem Posing menuntut siswa untuk dapat
memecahkan masalah. Kerangka berpikir dalam uraian di

atas dapat dilihat pada gambar 2.5:
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Proses Pembelajaran Di Kelas

+

Pembelajaran yang
digunakan masih
didominasi oleh

guru

kurang melibatkan
siswa sehingga
keaktifan siswa kurang.

. Interaksi antar siswa
masih kurang

. Masih kurangnya
pemahaman siswa
terhadap konsep
materi.

. Kemampuan peserta
didik dalam
menyelesaikan soal
pemecahan masalah

masih rendah

Bangun ruang sisi

datar

| Guru | | Siswa | Pokok Bahasan |
Model . Proses pembelajaran

t

Kombinasi Model Pembelajaran NHT dan
Problem Posing Berbantuan Smart Point

4

1. Pembelajaran didominasi oleh peserta didik.

2. Peserta didik aktif dalam proses pembelajaran.

3. Peserta didik saling bertukar informasi dan bekerjasama
dengan anggota kelompoknya.

4. Peserta didik dapat memahami konsep materi dengan baik.

5. Peserta didik dapat menyelesaikan socal pemecahan masalah
dengan baik.

-

.

Ruang Sisi Datar

Kombinasi Model Pembelajaran NHT dan Problem Posing
Berbantuan Smart Point Efektif Terhadap Keaktifan dan
Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa Pada Materi Bangun

/

Gambar 2.5 Kerangka Berpikir

D. Rumusan Hipotesis

Berdasarkan landasan teori dan kerangka berpikir

yang telah diuraikan di atas, maka hipotesis yang diajukan

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Kombinasi

Together dan Problem Posing berbantuan smart point

model
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efektif terhadap keaktifan siswa pada materi bangun
ruang sisi datar kelas VIII di SMP N 1 Bangsri tahun
pelajaran 2018/2019.

. Kombinasi model pembelajaran Number Heads
Together dan Problem Posing berbantuan smart point
efektif terhadap kemampuan pemecahan masalah
siswa pada materi bangun ruang sisi datar kelas VIII di

SMP N 1 Bangsri tahun pelajaran 2018/2019.
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BAB III
METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian
kuantitatif dengan metode pendekatan eksperimen.
Penelitian kuantitatif adalah penelitian dengan data yang
biasanya berupa angka-angka dan analisis menggunakan
statistik, sedangkan eksperimen adalah metode penelitian
yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan
tertentu terhadap yang lain dalam kondisi terkendali
(Sugiyono, 2017).

Penelitian ini menggunakan desain penelitian
“pretest-posttest control group design”, adalah dalam
desain ini terdapat dua kelompok yang dipilih secara
random, kemudian diberi pretest untuk mengetahui
keadaan awal adakah perbedaan antara kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol. Berikut gambar 3.1

desain penelitian tersebut (Sugiyono, 2017).

Kelas Eksperimen R, 0, X 0,

Kelas Kontrol
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Keterangan:

Ry : kelas eksperimen yang dipilih secara acak
R, : kelas kontrol yang dipilih secara acak
04 : pretest yang digunakan untuk mengukur

kemampuan pemecahan masalah siswa pada
kelas eksperimen
0, 1 posttest yang digunakan untuk mengukur
keaktifan belajar dan kemampuan pemecahan
masalah siswa pada kelas eksperimen

03 : pretest yang digunakan untuk mengukur
kemampuan pemecahan masalah siswa pada
kelas kontrol

0, . posttest yang digunakan untuk mengukur
keaktifan belajar dan kemampuan pemecahan
masalah siswa kelas kontrol

X : Kombinasi pembelajaran model Number Heads

Together dan Problem Posing berbantuan smart

point.

Kegiatan diawali dengan diberikan pretest kepada
seluruh populasi yang terdiri dari 5 kelas untuk
mengetahui kemampuan awalnya. Setelah itu, dipilih
secara acak dua kelas untuk dijadikan kelas eksperimen
yang diberikan perlakuan dengan kombinasi model
pembelajaran Number Heads Together dan Problem Posing

berbantuan Smart Point dan kelas kontrol yang diberikan
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perlakuan dengan model konvensional. Langkah
selanjutnya, kedua Kkelas tersebut diberi posttest
pemecahan masalah pada materi bangun ruang sisi datar
untuk mengetahui apakah ada perbedaan antara kelas

eksperimen dan kontrol.

B. Waktu dan Tempat Penelitian
1. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada Desember 2018
sampai dengan bulan Maret 2019.
2. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMP N 1 Bangsri
yang berada di Jl. Wijaya Kusuma No 79 Bangsri,

Kecamatan Bangsri, Kabupaten Jepara Jawa Tengah.

C. Populasi dan Sampel
1. Populasi Penelitian

Populasi dalam penelitian ini adalah peserta didik
kelas VIII SMP N 1 Bangsri yang terdiri dari kelas VIII
A, VIII B, VIII C, VIII D dan VIII E. Pemilihan kelas
tersebut diambil berdasarkan guru yang mengajar
pada kelas tersebut sama. Jumlah seluruh populasi
dalam penelitian ini adalah 158. Sebaran populasi
terebut dapat dilihat pada tabel 3.1 di bawah ini:

Tabel 3.1 Sebaran Populasi Penelitian
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Kelas Jumlah Siswa
VIII A 32
VIII B 32
VIII C 32
VIII D 32
VIII E 30

2. Sampel Penelitian

Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik
cluster random sampling yaitu dengan memilih secara
acak dua kelas sebagai kelas eksperimen dan kelas
kontrol. Kelas eksperimen merupakan kelas yang
diberikan perlakuan pembelajaran dengan kombinasi
model Number Heads Together dan Problem Posing
berbantuan smart point, sedangkan kelas kontrol
menggunakan pembelajaran konvensional. Adapun
sampel dalam penelitian ini adalah kelas VIII A sebagai
kelas eksperimen dan kelas VIII C sebagai kelas

kontrol.

D. Variabel Penelitian
Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat
atau nilai dari orang lain, objek atau kegiatan yang
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mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya
(Sugiyono, 2017). Terdapat dua jenis variabel dalam
penelitian ini, yaitu di antaranya:

1. Variabel bebas (Independent variabel)

Variabel bebas merupakan variabel yang
mempengaruhi atau yang menjadi sebab
perubahannya atau timbulnya variabel dependent
(terikat) (Sugiyono, 2017). Variabel bebas dalam
penelitian ini adalah kombinasi model pembelajaran
Number Heads Together dan Problem Posing
berbantuan smart point.

2. Variabel terikat (dependent variabel)

Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi
atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel
bebas (Sugiyono, 2017). Variabel terikatnya adalah

keaktifan dan kemampuan pemecahan masalah.

E. Teknik Pengumpulan Data
1. Observasi
Observasi atau pengamatan sebagai alat penilaian
banyak digunakan untuk mengukur tingkah laku
individu maupun proses terjadinya suatu kegiatan
yang dapat diamati, baik dalam situasi yang

sebenarnya maupun dalam situasi buatan. Melalui

45



pengamatan dapat diketahui bagaimana sikap dan
perilaku siswa, kegiatan yang dilakukannya, tingkat
partisipasi dalam suatu kegiatan, proses yang
dilakukannya, kemampuan, bahkan hasil yang
diperoleh dalam kegiatan (Sudjana, 2017). Metode
observasi digunakan wuntuk memperoleh data
keaktifan siswa pada saat proses pembelajaran
berlangsung. Adapun instrumen yang akan digunakan
sebagai observasi adalah lembar observasi keaktifan
peserta didik. Pengambilan data yang diambil secara
langsung oleh peneliti.
2. Tes

Tes adalah alat atau prosedur yang dipergunakan
dalam rangka pengukuran dan penilaian (Sudijono,
2009). Metode tes digunakan untuk memperoleh data
kemampuan pemecahan masalah siswa. Tes ini terbagi
menjadi dua yaitu, pretest dan posttest. Pretest
digunakan untuk mengetahui  kondisi awal
kemampuan pemecahan masalah siswa. Sedangkan
posttest digunakan untuk mengetahui kemampuan
pemecahan masalah dari kelas eksperimen dan kelas
kontrol setelah perlakuan.

F. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan sudah jelas, yaitu

diarahkan untuk menjawab rumusan masalah atau
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menguji hipotesis yang telah dirumuskan dalam proposal
(Sugiyono, 2017). Terdapat tiga tahapan analisis data
dalam penelitian ini. Ketiga tahapan tersebut adalah uji
coba instrumen, analisis data tahap awal dan analisis data
tahap akhir. Data yang digunakan dalam analisis data
berasal dari data angket keaktifan dan soal tes
kemampuan pemecahan masalah.
Berikut akan dijelaskan tahapan analisis data dalam
penelitian ini:
1. Analisis Uji Coba Instrumen Tes
Analisis uji coba instrumen dilakukan untuk
menguji kelayakan instrumen yang akan digunakan
untuk mengukur kemampuan pemecahan masalah
siswa. Instrument tes yang digunakan dalam
penelitian ini meliputi saol pretest dan soal posttest.
Berikut ini adalah langkah-langkah analisis uji coba
instrumen yang dilakukan.
a. Ujivaliditas
Menurut Arikunto (2007) validitas adalah
suatu ukuran yang menunjukkan suatu tingkat
kevalidan dan kesahihan suatu instrumen. Sebuah
tes atau instrumen dikatakan valid apabila tes
tersebut mengukur apa yang hendak diukur. Pada

penelitian ini untuk mengetahui validitas butir
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soal digunakan rumus korelasi product moment

sebagai berikut (Arikunto, 2012).

o NEXY = (EX)EY)
xy —
J NEX2-E0HNEIYE-EDN7)

Keterangan:

Ty : koefisien korelasi antara variabel X dan
variabel Y

N : banyaknya subjek atau siswa yang diteliti.

2. X  :jumlah skor tiap butir soal
»Y  :jumlah skor total.

Y X? :jumlah kuadrat skor butir soal
Y Y2 :jumlah kuadrat skor total.

Untuk mengetahui valid tidaknya butir soal,
maka hasil perhitungan 7, dibandingkan atau
dikorelasikan dengan 7;4pe;- Jika 7y > Tyqpe maka
butir soal dikataka valid dan sebaliknya, jika 75, <

Traper Maka butir soal tidak valid.

Uji reliabilitas
Reliabilitas adalah suatu alat ukur instrumen
yang memiliki kepercayaan yang tinggi. Suatu

instrumen mempunyai kepercayaan yang tinggi
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jika tes tersebut memberikan hasil yang tepat
(Arikunto, 2012). Menurut Sugiyono (2017) suatu
instrumen dikatakan reliabel apabila instrumen
tersebut menghasilkan data yang sama jika
digunakan beberapa kali untuk mengukur objek
yang sama. Reliabilitas pada penelitian ini diukur
dengan menggunakan teknik Alpha Cronbach.
Adapun teknik Alpha Cronbach sebagai berikut
(Sudijono, 2009):

n 35,2
T=(n_1)<1— S¢? >

111 Koefisien reliabilitas tes.

Dimana:

n : Banyaknya butir item yang dikeluarkan
dalam tes.
S? : Variansi skor butir dari tiap-tiap butir
item.
S,2 :Variansi total.
Kriteria pengujian reliabilitas instrumen
ditentukan berdasarkan kriteria berikut:
1) Apabila r;; sama dengan atau lebih besar dari
0,70 berarti hasil belajar yang diuji
reliabilitasnya dinyatakan telah memiliki

reliabilitas yang tinggi (reliable).
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2) Apabila r;; lebih kecil daripada 0,70 berarti
bahwa tes hasil belajar yang sedang diuji
reliabilitasnya dinyatakan belum memiliki
reliabilitas yang tinggi (un-reliable).

Tingkat kesukaran soal
Tingkat kesukaran soal digunakan untuk

mengetahui apakah soal tersebut sukar atau

mudah. Menurut Arikunto (2012), suatu soal
dikatakan baik apabila soal tersebut tidak terlau
mudah atau tidak terlalu sukar. Untuk menghitung
tingkat kesukaran soal, digunakan rumus sebagai

berikut (Lestari & Yudhanegara, 2015)

IK = o
Keterangan:
IK : Indeks kesukaran butir soal
X : Rata-rata skor jawaban siswa pada suatu
butir soal

SMI  : Skor maksimum
Kriteria tingkat kesukaran soal yang
digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut:

Tabel 3.2 Kriteria Penilaian Tingkat

Kesukaran
Interpretasi Indeks
IK
Kesukaran
IK=0,00 Terlalu Sukar
0,00<IK<0,30 Sukar

50



0,30 <IK<0,70 Sedang

0,70 <IK < 1,00 Mudah
IK=1,00 Terlalu mudah
Daya beda

Menurut Arikunto (2012) daya pembeda soal
adalah kemampuan sesuatu soal yang digunakan
untuk membedakan antara siswa yang pandai atau
dalam hal ini berkemampuan tinggi dengan siswa
yang bodoh atau berkemampuan rendah. Rumus
yang digunakan untuk mengetahui daya pembeda
soal dalam penelitian ini adalah (Lestari &
Yudhanegara, 2015):

Xy — Xz

DP =
SMI

Keterangan:

DpP : Indeks daya pembeda soal

X, : Rata-rata skor jawaban siswa kelas atas
Xp : Rata-rata skor jawaban siswa kelas bawah
SMI : Skor maksimum ideal, adalah skor

maksimum yang diperoleh siswa jika

menjawab butir soal tersebut dengan

benar (sempurna).

Kriteria yang digunakan dalam penelitian
ini sebagai berikut:

Tabel 3.3
Kriteria Daya Pembeda
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Nilai Interpretasi
0,70 < DP 1,00 Sangat baik
040 | < | DP 0,70 Baik

IA [IA

Tabel 3.3 Lanjutan

Nilai Interpretasi
0,20 < DP < 0,40 Cukup
0,00 < DP < 0,20 Buruk
DP < 0,00 Sangat buruk

Analisis Data Tahap Awal

Analisis tahap awal yang bertujuan untuk
mengetahui apakah kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol mempunyai kemampuan awal
pemecahan masalah yang sama atau tidak sebelum
mendapatkan perlakuan. Analisis data pada tahap
awal ini hanya berupa data kemampuan pemecahan
masalah karena untuk keaktifan siswa diasumsikan
sama. Adapun pengujian yang dilakukan antara lain

sebagai berikut:

a. Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui
apakah data-data yang ada berdistribusi normal
atau tidak dengan menggunakan rumus Chi-
Kuadrat. Tujuannya adalah untuk menentukan

statistik yang akan digunakan. Apabila data
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berdistribusi normal maka akan digunakan
statistika parametrik, sedangkan jika data tidak
berdistribusi normal maka akan digunakan

statistika non parametrik. Hipotesis statistik yang

digunakan adalah:
H, : data pretest berdistribusi normal.
Hy : data pretest tidak berdistribusi normal

Adapun rumusnya adalah:

= Zk (0; — E))?
i=1  Ej

Keterangan:

x? : harga Chi Kuadrat

0; : frekuensi hasil pengamatan
E; : frekuensi yang diharapkan
K : banyaknya kelas interval

Setelah menghitung Chi Kuadrat kemudian
membandingkannya dengan tabel Chi Kuadrat.
Kriteria pengujiannya adalah jika x7;tyng < Xfaber
dengan taraf signifikansi 5% artinya populasi
berdistribusi normal.

Uji homogenitas
Uji homogenitas yang dilakukan untuk
memperoleh asumsi bahwa sampel penelitian

berangkat dari kondisi yang sama atau tidak sama.
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Adapun hipotesis yang digunakan dalam uji ini
adalah:

Hy = 0,2 = 0,2 = 0% =0? =02 artinya semua
kelas mempunyai kemampuan awal
sama (homogen)

H; = terdapat salah satu kelas yang mempunyai
kemampuan awal yang berbeda

Uji homogenitas dilakukan dengan
menggunakan uji Bartlett. Adapun rumusnya
sebagai berikut (Sudjana, 2005):

1) Menentukan varians gabungan dari semua

sampel

, 2 —1)s?
X1

2) Menentukan harga satuan B

B = (logs?) ) (i~ 1)
3) Menentukan statistika y?(Chi Kuadrat)
X?Zlitung = ((ln 10)(3 - Z(ni - 1) IOgSiZ}
Keterangan

SZ

: variansi gabungan

n; :jumlah siswa kelas ke-i
B :hargasatuan B

: variansi kelas ke-i

x? :Chi Kuadrat
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Dengan dk =k —3 dan a=5% maka
kriteria pengujiannya adalah jika )(,Zlitung < X2opel
berarti H, diterima dan dalam hal lainnya ditolak
artinya varians homogen.

Uji kesamaan rata-rata

Uji kesamaan rata-rata pada tahap awal
digunakan untuk menguji apakah terdapat
kesamaan rata-rata antara kelas VIII A, VIII B, VIII
C, VIII D dan VIII E. Sedangkan hipotesis yang
digunakan dalam uji kesamaan rata-rata adalah:

H, P U = Uy = U3 = U4 = Ug: rata-rata pretest
kelima kelas sama
Hy : salah satu y berbeda : terdapat salah satu
rata-rata hasil pretest kelas yang tidak
sama.

Karena sampel lebih dari dua dan jika
sampel memiliki varians yang sama, maka uji
perbandingan rata-rata tahap awal menggunakan
rumus Anova satu arah. Langkah-langkahnya
sebagai berikut: (Sugiyono, 2010)

1) Mencari jumlah kuadrat total (JK;,;) dengan
rumus:

(Z Xeot)”
JKtor = Zthot - To

Keterangan:
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2)

3)

4)

5)

6)

X¢ot: Jumlah data
N :banyak siswa populasi
X?,,¢: Jumlah kuadrat data

Mencari jumlah kuadrat antara (JK;,;) dengan

_ X Xi)? (X Xeor)?
]Kant - (Z Ny ) - N

rumus:

Keterangan:
X} :Jumlah data kelas ke-k
n, : Banyak siswa kelas ke-k
Mencari JK dalam kelompok (JK4;)
JKaar = JKtot — JKant
Mencari mean kuadrat antar kelompok

(MKg,+) dengan rumus:

JKant
Mane = 3777

Keterangan:
m : Banyaknya kelas

Mencari mean kuadrat dalam kelompok

(MKga1)

JKaa
MKy, =
dal N —
Mencari Fpityng dengan rumus:
MKan:
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7) Membandingkan harga Fritung dengan Figpe;
dengan dkpembilang (m — 1) dan dk penyebut
(N —m). Apabila Fritung < Frabel maka H,
diterima.
Kriteria pengujiannya yaitu apabila Fritung <
Fiaper maka Hy diterima dengan taraf signifikansi
5%.
3. Analisis data tahap akhir
Setelah memperoleh data yang diperlukan dalam
penelitian, maka dilakukan analisis data akhir. Analisis
data tahap akhir dilakukan dengan tujuan untuk
mengetahui apakah terdapat perbedaan keaktifan dan
kemampuan pemecahan masalah antara kelas
eksperimen dan kontrol. Data yang digunakan
dalam analisis data tahap akhir adalah data
lembar observasi keaktifan dan posttest kemampuan

pemecahan masalah. Analisis data akhir ini meliputi:

a. Uji normalitas
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui
apakah data nilai dari tes kemampuan pemecahan
masalah  kelas eksperimen dan  kontrol
berdistribusi normal. Adapun langkah-langkah uji

normalitas pada analisis data tahap akhir sama
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dengan langkah-langkah wuji normalitas pada
analisis data tahap awal.
Uji homogenitas
Uji homogenitas dilakukan untuk menguji
apakah varians data posttest kelas eksperimen dan
kelas kontrol homogen atau heterogen. Tujuannya
adalah untuk mengetahui apakah penyebaran data
posttest kelas eksperimen dan Kkelas kontrol
mempunyai penyebaran yang homogen atau
heterogen. Hipotesis yang digunakan adalah:
Hy, : s?=s2, penyebaran data posttest Kkelas
eksperimen dan kelas kontrol homogen.
H, : s # s%, penyebaran data posttest kelas
eksperimen dan kelas kontrol heterogen.
Untuk menguji hipotesis di atas digunakan uji
kesamaan dua variansi, dengan rumus sebagai

berikut (Sudjana, 2005)

varians terbesar

Fnitung = varians terkecil
Keterangan:
S1 = varians kelas eksperimen
S, = varians kelas kontrol

Kriteria penarikan kesimpulannya yaitu kedua

kelompok mempunyai varians yang sama apabila
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Fritung < F dengan taraf signifikan 5%,

GO @1.v2)
v; = n; — 1 (dk pembilang) dan v, =n, — 1 (dk
penyebut).

Uji perbedaan rata-rata
Uji perbedaan rata-rata digunakan untuk

mengetahui apakah terjadi perbedaan yang

signifikan atau tidak setelah dilakukan perlakuan
yang berbeda antara keaktifan dan kemampuan
pemecahan masalah kelas eksperimen dan kelas
kontrol dengan uji statistika yang digunakan
adalah uji satu pihak yaitu uji pihak kanan. Adapun
langkah-langkan uji perbedaan rata-rata sebagai
berikut:

Hipotesis yang digunakan dalam uji perbedaan
rata-rata sebagai berikut.

H, : W <, : artinya rata-rata data kelas
kontrol lebih baik dibandingkan kelas
eksperimen.

H, : W >y, : artinya rata-rata data kelas
eksperimen lebih baik dibandingkan kelas
kontrol.

1) Apabila variansi homogen  s? =s? uji
perbedaan rata-rata yang digunakan t-test
dengan polled varians. Adapun rumus yang
digunakan adalah (Sugiyono, 2015).
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2)

‘= X1 — Xz
\/(n1 — 1Ds;2 + (ny — 1)s,2 (i n 1
ny

n, +n, — 2 n_z)

Keterangan:
X, :rata-rata kelompok eksperimen
X, :rata-rat kelompok kontrol
si :varians kelompok eksperimen
: varians kelompok kontrol
n,; :banyak siswa dalam kelas eksperimen
n, :banyak siswa dalam kelas kontrol

Kriteria penerimaan hipotesis yaitu H,
diterima jika tpityung < traper dan dk = (nq +
n, — 2) dengan taraf signifikansi 5%.
Apabila varians heterogen s? #s7 uji
perbedaan rata-rata yang digunakan t-test
dengan separated varians. Adapun rumus yang

digunakan adalah (Sugiyono, 2015):

X1 — Xz
t=——
512_|_522
ny n;

Keterangan:

X; :rata-rata kelompok eksperimen
X, :rata-rata kelompok kontrol

: varians kelompok eksperimen
s, : varians kelompok kontrol

n, :banyak siswa dalam kelas eksperimen
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n, :banyak siswa dalam kelas kontrol

Kriteria pengujiannya adalah H,, diterima
jika thitung < traper» adapun harga t sebagai
pengganti t tabel dengan dk =n;—1 dan
dk =n, —1, dibagi dua dan kemudian
ditambah dengan t yang terkecil dengan taraf

signifikansi 5%.
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BAB IV
DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA
A. Deskripsi Data

Kegiatan penelitian dilakukan sejak Desember
2018 sampai Maret 2019. Penelitian dilaksanakan di SMP
N 1 Bangsri. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
siswa kelas VIII SMP N 1 Bangsri yang terdiri dari lima
kelas yaitu kelas VIII A, VIII B, VIII C, VIII D dan VIII E.
Desain penelitian yang digunakan adalah penelitian
kuantitatif dengan metode eksperimen dengan
menggunakan desain “Pretest-Posttest Control Group
Design”.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji
efektivitas dari penerapan kombinasi model pembelajaran
Number Heads Together dan Problem Posing berbantuan
Smart Point terhadap keaktifan dan kemampuan
pemecahan  masalah  siswa.  Kombinasi  model
pembelajaran NHT dan Problem Posing diterapkan di kelas
eksperimen yaitu kelas VIII A, sedangkan pembelajaran
konvensional di terapkan di kelas kontrol yaitu kelas VIII
C. Adapun data penelitian yang diperoleh dapat dilihat

pada bagian analisis data.
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B. Analisis Data
1. Analisis Uji Coba Instrumen
Uji instrumen tes dilakukan dengan maksud untuk
mengetahui apakah butir soal memenuhi kualifikasi
sebagai butir soal yang baik meliputi uji validitas,
tingkat kesukaran, dan daya beda pada masing-masing
b
utir soal serta reliabilitas pada keseluruhan butir
soal sehingga diperoleh kesimpulan mengenai butir
soal yang layak diujikan sebagai ukuran kemampuan
pemecahan masalah peserta didik kelas eksperimen
dan kelas kontrol.
a. Analisis Uji Coba Instrumen Pretest
Data pretest merupakan data yang akan
digunakan dalam analisis data tahap awal. Soal
pretest diuji cobakan pada kelas yang sudah
pernah mendapatkan materi phytagoras yang
terdiri dari 7 butir soal dalam bentuk uraian.
Instrumen pretest diuji cobakan di kelas IX C yang
terdiri dari 33 siswa dan dilaksanakan pada
tanggal 1 Februari 2019. Uji yang dilakukan untuk

menganalisis soal pretest adalah.
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1) Validitas

Uji validitas instrumen digunakan untuk
mengetahui valid tidaknya suatu instrumen
soal. Soal yang tidak valid akan dibuang dan
tidak digunakan sedangkan soal yang valid
berarti soal yang akan digunakan dalam
mengetahui kemampuan awal siswa (pretest).
Pengujian  validitas  dilakukan  dengan

menggunakan rumus korelasi product moment.

Tabel 4.1 Analisis Validitas Soal Uji
Coba Instrumen Pretest Tahap 1

Butir
Soal T hitung Tiaper | Keterangan
Ke-
1 0,317 Tidak Valid
2 0,514 Valid
3 0,650 Valid
4 0780 | 034 Valid
5 0,635 Valid
6 0,704 Valid
7 0,462 Valid

Berdasarkan wuji coba soal yang telah
dilaksanakan dengan N = 33 dan taraf
signifikansi 5% dapat 7;4,¢; = 0,344, jadi item
soal  dikatakan  valid apabila  hasil
perhitungannya menunjukkan 7, > Tigper

(Thitung l€bih besar dari 0,344).
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Contoh perhitungan manual mengenai

validitas tahap 1 butir soal nomor 2.
_ NYXY-EX)QY)

rxy - 2 2

Jwsxe-gotwsr-gr?

- 33 x11468—236X1488
XY [{33x2034—2362}{33x74554—14882}

27276
v 530318
Ty = 0,514

Hasil analisis uji coba instrumen pretest
tahap 1 diperoleh satu butir soal yang tidak
valid, yaitu soal nomor 1. Untuk hasil
perhitungan validitas pretest tahap 1 dan
contoh perhitungan validitas dapat dilihat
pada lampiran 15 dan lampiran 18.

Tabel 4.2 Analisis Validitas Soal Uji
Coba Instrumen Pretest Tahap 2

Butir
Soal T hitung Twaber | Keterangan
Ke-
2 0,526 0,344 Valid
3 0,613 Valid
4 0,802 Valid
5 0,699 Valid
6 0,708 Valid
7 0,459 Valid

Contoh perhitungan manual mengenai

validitas tahap butir soal nomor 2.
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2)

NIX-EXEY
Jwsxe-gotwsre-gry?

- 33 X9296-236X1187
XY [(33%2034—2362}{33x49493—11872}

T'xy =

26636
"y = 50624,6
Ty = 0,526

Hasil analisis tersebut sudah diperoleh
semua butir soal valid yaitu sebanyak 6 soal,
maka soal-soal yang valid tersebut yang akan
dijadikan sebagai instrumen pretest. Untuk
perhitungan validitas pretest tadap 2 dapat
dilihat pada lampiran 16.

Uji reliabilitas

Setelah pengujian validitas, dilakukan
pengujian reliabilitas terhadap instrumen yang
sudah valid. Uji reliabilitas digunakan untuk
mengetahui tingkat konsistensi jawaban
instrumen. Instrumen yang baik secara akurat
memiliki jawaban yang konsisten untuk
kapanpun instrumen itu digunakan. Pengujian
reliabilitas menggunakan rumus alpha
cronbach (r;;) Kkarena instrumen yang
digunakan berupa tes subjekif. Instrumen
dikatakan mempunyai reliabilitas yang tinggi

apabilar;; = 0,70.
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Berdasarkan  perhitungan reliabilitas
pretest pada lampiran 19 diperoleh dalam
penelitian r = 0,71. Karena r =0,71 > 0,70
maka dapat ditarik kesimpulan bahwa
instrumen yang akan digunakan mempunyai

reliabilitas yang tinggi.

3) Tingkat Kesukaran
Analisis tingkat kesukaran digunakan
untuk mengetahui kriteria kesukaran dari
suatu soal, apakah soal tersebut termasuk soal
yang memiliki tingkat kesukaran mudah,
sedang atau sukar. Interpretasi tingkat
kesukaran yang digunakan diklasifikasikan
sebagai berikut:
Tabel 4.3 Kriteria Tingkat Kesukaran
Soal
IK Interpretasi
IK = | 0,00 Terlalu Sukar
000 | <|]IK| <1030 Sukar
030 [ < |IK| <1070 Sedang
070 | < | IK | £ ] 1,00 Mudah
IK | =1 1,00 Terlalu Mudah

Berdasarkan hasil perhitungan indeks

kesukaran butir soal diperoleh:

Tabel 4.4 Hasil Analisis Tingkat Kesukaran
Soal Pretest
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4)

Butir Soal Nilai P Keterangan
2 0,596 Sedang
3 0,742 Mudah
4 0,508 Sedang
5 0,538 Sedang
6 0,424 Sedang
7 0,189 Sukar

Contoh perhitungan manual tingkat

kesukaran pada butir soal nomor 2.

K =X
SMI

IK = 7,152
12

= 0,596

Hasil analisis tabel 4.5 menunjukkan
bahwa terdapat 1 soal yang tergolong memiliki
tingkat kesukaran mudah, 4 soal tergolong
sedang dan 1 soal yang tergolong mempunyai
tingkat kesukaran sukar. Hasil dan contoh
perhitungan tingkat kesukaran soal secara

lengkap dapat dilihat di lampiran 20.

Daya Pembeda
Analisis daya beda dilakukan untuk
mengetahui perbedaan kemampuan peserta

didik yang memiliki kemampuan tinggi dan
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kemampuan

rendah.

Interpretasi

pembeda yang digunakan adalah.

daya

Tabel 4.5 Kriteria Daya Pembeda Soal

Nilai Interpretasi
0,70 < DP < 1,00 Sangat baik
040 | < | DP | £ ] 0,70 Baik
020 | < | DP | < ]040 Cukup
0,00 | < | DP | £ ]0,20 Buruk
DP <0,00 Sangat buruk

Berdasarkan hasil perhitungan daya beda

butir soal, diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 4.6 Analisis Daya Pembeda Butir Soal

Pretest
Butir Soal Nilai DP Keterangan
2 0,269 Cukup
3 0,227 Cukup
4 0,460 Baik
5 0,432 Baik
6 0,471 Baik
7 0,209 Cukup

Contoh perhitungan manual daya beda

pada butir soal pretest nomor 2.

Xa—Xp
sMI

DP =

_ 8,813-5,588

12
= 0,269
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Hasil analisis daya pembeda dan contoh
perhitungannya secara lengkap dapat dilihat
pada lampiran 21.

b. Analisis Uji Coba Instrumen Posttest

Data posttest merupakan data yang akan
digunakan dalam analisis data tahap akhir. Soal
posttest diuji cobakan pada kelas yang sudah
pernah mendapatkan materi phytagoras yang
terdiri dari 8 butir soal dalam bentuk uraian.
Instrumen posttest diuji cobakan di kelas IX A yang
terdiri dari 30 siswa dan dilaksanakan pada
tanggal 1 Februari 2019. Uji yang dilakukan untuk
menganalisis soal posttest adalah.
1) Validitas posttest

Uji validitas instrumen digunakan untuk
mengetahui valid tidaknya suatu instrumen
soal. Soal yang tidak valid akan dibuang dan
tidak digunakan sedangkan soal yang valid
berarti soal yang akan digunakan dalam
mengetahui  kemampuan  akhir  siswa
(posttest). Pengujian validitas dilakukan
dengan menggunakan rumus korelasi product
moment. Adapun analisisnya sama dengan

analisis validitas instrument pretest.
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Tabel 4.7 Analisis Validitas Soal Uji
Coba Instrumen Postest Tahap 1

Butir

Soal Ke- | Thitung | Ttabet | Keterangan
1 0,706 Valid
2 0,176 Tidak Valid
3 0,641 Valid
4 0,606 | 0.361 Valid
5 0,254 Tidak Valid
6 0,858 Valid
7 0,776 Valid
8. 0,637 Valid

Berdasarkan uji coba soal yang telah
dilaksanakan dengan N = 30 dan taraf
signifikansi 5% dapat 1y4pe; = 0,361, jadi item
soal dikatakan  valid apabila hasil
perhitungannya menunjukkan 7, > Tigpe-

(Thitung lebih besar dari 0,361).

Contoh perhitungan manual mengenai

validitas tahap 1 butir soal nomor 3.
NYXY-(XX)(Y)
Jwsxe-gotwsr-gry?

I 30x14555-221x1830
XY [{30x2081-2212}{(30x117822—18302

Txy

32220
"y = 502423
Ty = 0,641

Hasil analisis validitas soal wuji coba
instrumen postest tahap 1 dan contoh
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perhitungannya secara lengkap dapat dilihat di

lampiran 26 dan lampiran 29.

Tabel 4.8 Analisis Validitas Soal Uji
Coba Instrumen Posttest Tahap 2

Butir
Soal Ke- Thitung | Tiaber | Keterangan
: 0,736 Valid
3 0,676 Valid
4 0577 Valid
6 0,897 | 0,361 Valid
7 0,755 Valid
8 0,674 Valid

Contoh perhitungan manual mengenai
validitas tahap butir soal nomor 3.
_ NYXY-EX)EY)
rxy - 2 2
Jwsxe-gotwsr-gr?

= 30x10438-2081x59428
XY T {30%x2081—2212}{30x59428—12702}

342470
"y = 28055
Ty = 0,676

Hasil analisis tersebut sudah diperoleh
semua butir soal valid yaitu sebanyak 6 soal.
Maka soal-soal yang valid tersebut yang akan
dijadikan sebagai instrumen posttest. Hasil
analisis validitas posttest tahap 2 secara

lengkap dapat dilihat pada lampiran 27.
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2)

3)

Uji reliabilitas

Setelah pengujian validitas, dilakukan
pengujian reliabilitas terhadap instrumen yang
sudah valid. Uji reliabilitas instrumen posttest
sama dengan pengujian reliabilitas instrument
pretest. Berdasarkan tabel perhitungan
reliabilitas posttest pada Ilampiran 30
diperoleh r =0,80. Karena r = 0,80 > 0,70
maka dapat ditarik kesimpulan bahwa
instrumen yang akan digunakan mempunyai
reliabilitas yang tinggi.
Tingkat Kesukaran

Analisis tingkat kesukaran digunakan
untuk mengetahui kriteria kesukaran dari
suatu soal, apakah soal tersebut termasuk soal
yang memiliki tingkat kesukaran mudah,
sedang atau sukar. Adapun interpretasinya
sama dengan tingkat kesukaran soal pretest.

Berdasarkan hasil perhitungan indeks

kesukaran butir soal diperoleh:

Tabel 4.9 Hasil Analisis Tingkat
Kesukaran Soal Posttest
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4)

Butir Soal Nilai P Keterangan
1 0,642 Sedang
3 0,614 Sedang
4 0,617 Sedang
6 0,478 Sedang
7 0,511 Sedang
8 0,667 Sedang

Contoh perhitungan manual tingkat

kesukaran pada butir soal nomor 3.

K =2
SMI

IK = 7,367
12

= 0,614

Hasil analisis tingkat kesukaran dan contoh
perhitungannya secara lengkap dapat dilihat
pada lampiran 28 dan lampiran 31.

Daya Pembeda

Analisis daya beda dilakukan untuk
mengetahui perbedaan kemampuan peserta
didik yang memiliki kemampuan tinggi dan
kemampuan rendah. Interpretasi daya
pembeda yang digunakan sama dengan
interpretasi daya pembeda pretest.

Berdasarkan hasil perhitungan daya beda
butir soal, diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 4.10 Analisis Daya Pembeda Butir
Soal Posttest
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Butir Soal Nilai DP Keterangan
1 0,228 Cukup
3 0,394 Cukup
4 0,222 Cukup
6 0,244 Cukup
7 0,256 Cukup
8 0,267 Cukup

Contoh perhitungan manual daya beda

pada butir soal posttestt nomor 3.
Xa—Xp
SMI
_9,7333-5
12

= 0,394

DP =

Hasil analisis daya pembeda dan contoh
perhitungannya secara lengkap dapat dilihat
pada lampiran 28 dan lampiran 32.

. Analisis Data Tahap Awal

Analisis data tahap awal dilakukan untuk
mengetahui apakah kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol mempunyai kemampuan awal yang
sama. Data yang digunakan pada analisis data tahap
awal ini adalah nilai pretest kemampuan pemecahan
masalah yang dapat dilihat dalam lampiran 37.

Analisis yang dilakukan pada tahap awal ini
meliputi uji normalitas, homogenitas dan uji kesamaan
rata-rata. Adapun langkah-langkahnya sebagai berikut.

a. Uji Normalitas
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Uji normalitas digunakan untuk
mengetahui apakah kelas yang akan digunakan
dalam penelitian berdistribusi normal atau tidak.

Hipotesis yang digunakan untuk uji normalitas:

H, : Data pretest berdistribusi normal.
H; : Data pretest tidak berdistribusi
normal.

Adapun uji statistiknya menggunakan uji
Chi-Kuadrat di mana langkah-langkah
pengujiannya seperti yang telah dijelaskan pada
bab III. Berdasarkan perhitungan yang terdapat
pada lampiran 38-42 diperoleh hasil uji normalitas
sebagai berikut:

Tabel 4.11 Hasil Uji Normalitas Tahap Awal

No. Kelas Xlzzitung X?abel Ket
1 VIII A 2,06150 | 7,81473 | Normal
2 VIII B 4,92689 | 7,81473 | Normal
3 VIII C 6,87825 | 7,81473 | Normal
4 VIII D 6,97214 | 7,81473 | Normal
5 VIII E 4,40289 | 7,81473 | Normal

Berdasarkan hasil tabel 4.11 dapat
diketahui bahwa kelima kelas populasi masing-
masing memiliki nilai X%itung<thabel dengan
dk = k — 3 dan taraf signifikansi 5% sehingga H,
diterima, yang berarti kelima kelas populasi

berdistribusi normal.
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b. Uji Homogenitas
Uji homogenitas yang dilakukan untuk
memperoleh asumsi bahwa sampel penelitian
berangkat dari kondisi yang sama (homogen) atau
tidak sama (heterogen). Hipotesis yang digunakan
untuk uji homogenitas adalah.

Hy = 0,% = 0,2 = 02 = 02 = 02 artinya semua
kelas mempunyai kemampuan awal yang
sama (homogen)

H;= terdapat salah satu kelas yang mempunyai
penyebaran kemampuan awal yang berbeda

Uji homogenitas menggunakan uji Bartlet
dengan kriteria pengujiannya adalah jika )(,%itung <

XZ.per berarti Hy diterima.

Tabel 4.12 Hasil Uji Homogenitas

Data Tahap Awal
Data X %;itung X?abel Kriteria
Nilai pretest
Kemampuan

Pemecahan Masalah 43750 | 9,4877 | Homogen

kelas Populasi

Berdasarkan hasil perhitungan tabel 4.12
diperoleh nilai )(,%itung sebesar 4,3750. Dengan =
5% dan dk=5—1 diperoleh x2,. sebesar
9,4877. Karena )(,%itung < xE.per maka H diterima,

artinya  kelima  kelas tersebut memiliki

kemampuan awal yang sama atau homogen. Uji
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homogenitas selengkapnya dapat dilihat pada
lampiran 43.
Uji Kesamaan Rata-rata
Uji kesamaan rata-rata pada tahap awal

digunakan untuk menguji apakah terdapat
kesamaan rata-rata antara kelas VIII-A, B, C, D dan
VIII E. Statistik yang digunakan adalah Anova satu
arah karena sampel lebih dari dua dan kelima
kelas mempunyai variansi yang sama dengan
hipotesis adalah.
Hyipy =ty = U3 = gy = Us rata-rata pretest

kelima kelas sama.
H;:salah satu u berbeda : terdapat salah satu

rata-rata hasil pretest kelas yang tidak sama.
Kriteria pengujiannya: Jika Fpityng < Fraper maka
H, diterima. Perhitungan kesamaan rata-rata
secara lengkap dapat dilihat pada lampiran 44.
Berikut adalah hasil perhitungan uji kesamaan
rata-rata.

Tabel 4.13 Penolong Uji Kesamaan Rata-rata

Sumber
Variansi | PX JK MK | F, | F,q | Ket
Total 157 | 29284,38 -
o D~ ]
Antar 4 | 1306711 | 32668 | | 5| E
Kelompok Ios) m | =5
Dalam = 3 =
153 | 27977,67 | 182,86 | — ~ o
Kelompok
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Dari table 4.13 diketahui bahwa Fyjzyng <

Fiaper artinya kelima kelas memiliki rata-rata yang
identik. Dapat dikatakan bahwa kelas VIII A, VIII B,
VIII C, VIII D dan VIII E berada pada kondisi yang
sama.

Setelah data pretest kelas VIII dilakukan uji
normalitas, homogenitas dan kesamaan rata-rata,
langkah selanjutnya yang dilakukan adalah
menentukan sampel dengan teknik cluster random
sampling. Dari hasil cluster random sampling maka
diperoleh kelas eksperimen adalah kelas VIII A dan
kelas kontrol adalah kelas VIII C.

Analisis Data Tahap Akhir

Data yang digunakan pada analisis data tahap

akhir adalah data keaktifan peserta didik dan nilai

posttest kemampuan pemecahan masalah kelas

eksperimen dan kelas kontrol. Analisis data tahap

akhir dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui

apakah terdapat perbedaan keaktifan dan kemampuan

pemecahan masalah antara kelas eksperimen dan

kontrol. Data ini diperoleh dari hasil tes peserta didik

menggunakan instrument tes yang telah melewati uji

kelayakan instrument. Adapun analisis data tahap

akhir meliputi:

Analisis keaktifan siswa
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Analisis data dilakukan terhadap lembar
observasi keaktifan siswa yang meliputi, uji
normalitas, homogenitas dan perbedaan rata-rata.
Data yang digunakan dapat dilihat pada lampiran
65 berikut.

Adapun  langkah-langkah  analisisnya
sebagai berikut.

1) Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk
mengetahui apakah data keaktifan siswa kelas
eksperimen dan kontrol berdistribusi normal.
Hipotesis yang digunakan untuk uji
normalitas:

H, : data keaktifan siswa berdistribusi normal.
H, : data keaktifan siswa tidak berdistribusi
normal.

Adapun uji statistik yang digunakan adalah
uji  Chi-Kuadrat. Langkah-langkah dalam
pengujiannya sudah dijelaskan dalam BAB IIL
Perhitungan uji normalitas keaktifan siswa
secara lengkap dapat dilihat pada lampiran 47
dan 48. Berikut adalah hasil perhitungan
normalitas keaktifan siswa.

Tabel 4.14 Hasil Uji Normalitas
Tahap Akhir Keaktifan Siswa

2
Kelas Xhitung X%abel Ket
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Eksperimen

5,73115

7,81473

Normal

Kontrol

6,4503

7,81473

Normal

Berdasarkan table 4.14 di atas dapat
dilihat bahwa data kelas eksperimen (VIII A)

yang

menggunakan

kombinasi

model

pembelajaran Number Head Together dan

Problem Posing berbantuan Smart Point dan

kelas kontrol (VIII C) yang menggunakan

model pembelajaran konvensional masing-

masing memiliki )(,Zlitung<)(t2abel. Jadi, Hj

diterima, artinya kedua kelas tersebut masing-

masing berdistribusi normal.

2) Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan untuk menguji

apakah varians data lembar observasi siswa

kelas eksperimen dan kelas kontrol homogen

atau heterogen. Hipotesis yang digunakan

dalam homogenitas adalah.

Hy: s? = s3; penyebaran data keaktifan siswa

kelas

kelas eksperimen dan

kontrol homogen.

Hy:s? # s2; penyebaran data keaktifan siswa

kelas eksperimen dan kontrol

heterogen.
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Untuk menguji hipotesis di atas digunakan
uji kesamaan dua variansi, dengan rumus:

varians terbesar

Fp; = - -
hitung = arians terkecil

Kriteria pengujiannya adalah apabila taraf
signifikansi 5% dan wv;=n;—-1 (dk
pembilang) dan v, =n, —1 (dk penyebut)
nilai  Friryng < Fraper, maka H, diterima.
Perhitungan homogenitas keaktifan siswa
secara lengkap dapat dilihat pada lampiran 49.
Berdasarkan hasil perhitungan yang telah
dilakukan, diperoleh data sebagai berikut:

Tabel 4.15 Sumber Data Homogenitas
Keaktifan Siswa

Sumber Variansi Eksperimen | Kontrol
Jumlah Nilai 2215 1831
Jumlah Siswa (N) 32 32
X 69,22 57,22
Variansi (s%) 129,40 182,82
Standar deviasi (s) 11,38 13,52
Fhritung 1,41282
Fiaper 2,0486

Berdasarkan hasil uji homogenitas,
diperoleh Fpjyng = 1,4128 < Fygpe = 2,0486
dengan a = 5%, dk pembilang 31 dan dk
penyebut 31, sehingga H, diterima. Dapat
disimpulkan bahwa kedua kelas mempunyai

variansi yang sama (homogen).

3) Uji Perbedaan Rata-rata Keaktifan
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Pada pengujian perbedaan rata-rata
keakftifan antara kelas eksperimen dan kelas
kontrol digunakan uji t satu pihak. Hipotesis
yang digunakan dalam menguji perbedaan
rata-rata adalah.

Hy:py < py : artinya rata-rata keaktifan siswa
kelas eksperimen kurang dari atau
sama dengan kelas kontrol.

Hy:uq > p, @ artinya rata-rata keaktifan siswa
kelas eksperimen lebih baik dari
kelas kontrol.

Untuk menguji hipotesis di atas digunakan

uji t satu pihak, yaitu pihak kanan, dengan

rumus;
~ X —X;
(nl — 1)51 + (le 1)52 ( _)
ng +n, —2 ny N,

Kriteria pengujiannya adalah diterima H,
jika thitung < traper dan ditolak H, jika t
mempunyai harga-harga lain atau H; diterima
apabila tpirung > traper- Apabila Hy diterima
akan dapat ditarik kesimpulan bahwa rata-rata
keaktifan kelas eksperimen lebih baik daripada
kelas kontrol. Hasil perhitungan perbedaan
rata-rata keaktifan siswa secara lengkap dapat

dilihat pada lampiran 50.
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Tabel 4.16 Hasil Uji Perbedaan Rata-rata

Keaktifan Siswa

Kelas Eksperimen | Kontrol
Jumlah Nilai 2215 1831
Jumlah Siswa (N) 32 32

Tabel 4.16 Lanjutan
Kelas Eksperimen | Kontrol
X 69 57

Standar deviasi (s) 11,38 13,52

thitung 3,8417

tiabel 1,6698

Berdasarkan analisis tabel 4.16 dapat
diketahui bahwa tpityng = 3,8417 > tigper =
1,6698 pada taraf signifikansi 5% maka H,
ditolak dan H; diterima, sehingga dapat
disimpulkan bahwa rata-rata keaktifan siswa
pada kelas eksperimen yang menggunakan
kombinasi model pembelajaran Number Heads
Together dan Problem Posing dengan bantuan
Smart Point lebih baik dari rata-rata keaktifan
siswa pada kelas kontrol yang menggunakan

model pembelajaran konvensional.

b. Analisis data

masalah

posttest kemampuan pemecahan

Analisis data yang dilakukan terhadap data

posttest kemampuan pemecahan masalah siswa.
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Data yang digunakan dalam analisis dapat dilihat
pada lampiran 52 dan 53.

Adapun langkah-langkah analisisnya sebagai
berikut.
1) Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk
mengetahui apakah data nilai tes kemampuan
pemecahan masalah kelas eksperimen dan
kontrol berdistribusi normal. Hipotesis yang
digunakan untuk uji normalitas:

Hy : data kemampuan pemecahan masalah
berdistribusi normal.

H, : data kemampuan pemecahan masalah
tidak berdistribusi normal.

Adapun uji statistik yang digunakan adalah
uji  Chi-Kuadrat. Langkah-langkah dalam
pengujiannya sudah dijelaskan dalam BAB III.
Hasil  perhitungan  normalitas  posttest
kemampuan pemecahan masalah secara
lengkap dapat dilihat pada lampiran 51 dan
lampiran 52. Berikut adalah hasil perhitungan
normalitas posttest kemampuan pemecahan
masalah.

Tabel 4.17 Hasil Uji Normalitas

Posttest Kemampuan Pemecahan Masalah
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2
Kelas Xhitung Xiabel Ket

Eksperimen 5,56139 7,81473 Normal

Kontrol 2,42169 7,81473 Normal

2)

Berdasarkan table 4.17 dapat dilihat
bahwa data kelas eksperimen (VIII A) yang
menggunakan kombinasi model pembelajaran
Number Head Together dan Problem Posing
berbantuan Smart Point dan kelas kontrol (VIII
C) yang menggunakan model pembelajaran
konvensional masing-masing memiliki
)(,Zlitung < XZaper- Jadi, Hy diterima, artinya
kedua  kelas  tersebut  masing-masing
berdistribusi normal.

Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan untuk menguji
apakah varians data posttest kelas eksperimen
dan kelas kontrol homogen atau heterogen.
Hipotesis yang digunakan dalam homogenitas
adalah.

Hy: s? = s3; penyebaran data posttest kelas
kelas eksperimen dan kontrol
homogen.

Hy:s? # s2; penyebaran data posttest kelas
eksperimen dan kontrol

heterogen.
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Untuk menguji hipotesis di atas digunakan

uji kesamaan dua variansi, dengan rumus:

varians terbesar

Fnitung = varians terkecil

Kriteria pengujiannya adalah apabila taraf
signifikansi 5% dan wv;=n;—1 (dk
pembilang) dan v, =n, —1 (dk penyebut)
nilai Fritung < Fraber, maka H, diterima. Hasil
perhitungan homogenitas posttest kemampuan
pemecahan masalah secara lengkap dapat
dilihat pada lampiran 55. Berdasarkan hasil
perhitungan yang telah dilakukan, diperoleh
data sebagai berikut:

Tabel 4.18 Sumber Data Homogenitas Tahap
Akhir Kemampuan Pemecahan Masalah

Sumber Variansi Eksperimen | Kontrol
Jumlah Nilai 1791 1562
Jumlah Siswa (N) 32 32

Lanjutan tabel 4.18

Sumber Variansi Eksperimen | Kontrol
X 55,97 48,81
Variansi (s%) 109,52 91,77
Standar deviasi (s) 10,46 9,58
Fhitung 1;1933
Frapel 2,0496

Berdasarkan hasil uji homogenitas,
diperoleh Fptyng = 1,1933 < Figper = 2,0496
dengan a = 5%, dk pembilang 31 dan dk
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3)

penyebut 31, sehingga H, diterima. Dapat

disimpulkan bahwa kedua kelas mempunyai

variansi yang sama (homogen).

Uji Perbedaan Rata-rata

Hasil perhitungan menunjukkan bahwa
data kemampuan pemecahan masalah siswa
kelas eksperimen (VIII A) dan kelas kontrol

(VIIT C) berdistribusi normal dan homogen.

Dengan demikian, untuk menguji perbedaan

rata-rata menggunakan rumus uji t satu pihak,

yakni pihak kanan. Hipotesis yang digunakan
dalam menguji perbedaan rata-rata adalah.

Hy:pqy < pp @ artinya rata-rata nilai posttest
kelas eksperimen kurang dari atau
sama dengan kelas kontrol.

Hi:pq > p, : artinya rata-rata nilai posttest
kelas eksperimen lebih baik dari
kelas kontrol.

Untuk menguiji hipotesis di atas digunakan
rumus uji t satu pihak, yaitu pihak kanan,

dengan rumus;

‘= X1 — X
(nl — 1)512 + (7’1.2 — 1)522 (l + l)
ng+n,—2 ny Ny

Kriteria pengujiannya adalah diterima H,

jika thitung < traper dan ditolak H, jika t
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mempunyai harga-harga lain atau H; diterima
apabila tpiryng > traper- Apabila H; diterima
akan dapat ditarik kesimpulan bahwa rata-rata
kemampuan pemecahan masalah Kkelas
eksperimen lebih baik daripada kelas kontrol.
Hasil perhitungan perbedaan rata-rata posttest
secara lengkap dapat dilihat pada lampiran 56.
Berikut hasil perhitungan perbedaan rata-rata

kemampuan pemecahan masalah.

Tabel 4.19 Hasil Uji Perbedaan Rata-rata
Kemampuan Pemecahan Masalah

Kelas Eksperimen | Kontrol
Jumlah Nilai 1791 1562
Jumlah Siswa (N) 32 32

X 55,969 48,813

Variansi (s?) 109,52 91,77
Standar deviasi (s) 10,46 9,58

thitung 2,85335

teabel 1,6698

Berdasarkan analisis tabel 4.19 dapat
diketahui bahwa tpityng = 2,85335 > tigper =
1,6698 pada taraf signifikansi 5% maka H,
ditolak dan H; diterima, sehingga dapat
disimpulkan bahwa hasil posttest kemampuan

pemecahan masalah kelas eksperimen yang
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menggunakan kombinasi model pembelajaran
Number Heads Together dan Problem Posing
dengan bantuan Smart Point lebih baik dari
rata-rata nilai posttest kkemampuan pemecahan
masalah kelas kontrol yang menggunakan

model pembelajaran konvensional.

C. Pembahasan Hasil Penelitian

Penelitian ini diawali dengan melakukan analisis
data tahap awal untuk mengetahui kemampuan awal
sebelum diberikan perlakuan. Data yang digunakan adalah
hasil pretest kemampuan pemecahan masalah siswa kelas
VIII di SMP N 1 Bangsri pada materi sebelumnya, yaitu
Phytaghoras karena materi ini dapat digunakan untuk
mengukur kemampuan awal pemecahan masalah siswa.
Soal pretest kemampuan pemecahan masalah terdiri dari 6
soal uraian yang sebelumnya telah diujicobakan di kelas IX
C yang terdiri dari 33 siswa untuk mengetahui kelayakan
soal. Soal yang telah diujicobakan dianalisis menggunakan
uji validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran dan daya beda.
Dari 7 soal yang diujicobakan diperoleh 6 soal yang dapat
digunakan untuk soal pretest kemampuan pemecahan
masalah.

Setelah diberikan pretest, kemudian dilakukan

analisis data tahap awal meliputi uji normalitas,

90



homogenitas dan kesamaan rata-rata. Analisis uji
normalitas digunakan untuk mengetahui kenormalan
sampel. Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa kelas
VIII A sampai dengan VIII E berdistribusi normal.

Setelah  dilakukan uji normalitas, langkah
selanjutnya adalah uji homogenitas dan kesamaan rata-
rata yang digunakan untuk mengetahui apakah sampel
penelitian berasal dari kondisi yang sama atau tidak. Uji
homogenitas menggunakan uji Bartlett, dari hasil uji
homogenitas diperoleh nilai )(,Zlitung sebesar 4,375 dan
Xtaver 9,488, Karena Xpirung < Xfaper Maka H, diterima,
artinya semua variansi mempunyai kemampuan awal
yang sama (homogen).

Langkah selanjutnya adalah uji kesamaan rata-rata
dengan menggunakan uji Anova. Dari hasil pengujiannya
diperoleh F;ng sebesar 1,786 sedangkan Fi,pe; Sebesar
2,430, karena Fpiryng < Fraper maka H, diterima, artinya
rata-rata pretest kelima kelas sama. Dari hasil uji
normalitas, homogenitas dan kesamaan rata-rata dapat
diketahui bahwa kondisi kelima kelas yaitu kelas VIII A,
VIII B, VIII C, VIII D dan VIII E mempunyai kemampuan
awal yang sama. Oleh karena itu, selanjutnya pengambilan
sampel dapat dilakukan secara random yaitu dengan

menggunakan teknik cluster random sampling.
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Dari teknik pengambilan sampel tersebut
diperoleh kelas VIII A sebagai kelas eksperimen dan kelas
VIII C sebagai kelas kontrol. Kelas eksperimen merupakan
kelompok yang mendapatkan perlakuan berupa
penggunaan kombinasi model pembelajaran Number
Heads Together dan Problem Posing berbantuan Smart
Point pada materi bangun ruang sisi datar, sedangkan
kelas kontrol merupakan kelompok yang mendapat
pembelajaran dengan model konvensional. Pada saat
pembelajaran di kelas guru melakukan observasi untuk
mengetahui keaktifan siswa berdasarkan panduan lembar
observasi yang sudah dipersiapkan sebelumnya.

Setelah diberikan perlakuan, selanjutnya diberikan
posttest untuk mengukuran kemampuan pemecahan
masalah peserta didik kelas eksperimen dan kontrol. Sama
halnya dengan soal pretest, sebelum soal posttest
diberikan ke kelas eksperimen dan kontrol untuk
diujicobakan terlebih dahulu. Soal posttest diujicobakan
pada kelas IX A yang terdiri dari 30 siswa. Butir soal uji
coba terdiri dari 8 soal uraian, setelah dilakukan analisis
yang meliputi uji validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran
dan daya beda, diperoleh 6 soal yang layak untuk
dijadikan sebagai soal posttest.

Hasil lembar observasi keaktifan sisa dan posttest

kemampuan pemecahan masalah kemudian dianalisis
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untuk mengetahui apakah ada perbedaan keaktifan siswa
dan Kkemampuan pemecahan masalah antara Kkelas
eksperimen yang menggunakan kombinasi model
pembelajaran Number Heads Together dan Problem Posing
berbantuan Smart Point dan kelas kontrol yang
menggunakan model pembelajaran konvensional. Adapun
analisis tahap akhir ini meliputi uji normalitas, uji
homogenitas, dan perbedaan rata-rata.

Berdasarkan uji normalitas lembar observasi

keaktifan siswa pada kelas ekperimen diperoleh )(,%itung
sebesar 5,731 dan kelas kontrol diperoleh )(,%itung sebesar

6,450 dengan XZber sebesar 7,815 untuk Kkelas
ekperimen. Karena )(,zu-tung < xZ.per maka H, ditlakartinya
kelas eksperimen dan kontrol berdistribusi normal.
Langkah selanjutnya adalah uji homogenitas terhadap
kelas eksperimen dan kontrol dan didapatkan Fp;tyng
sebesar 1,413 dan F;,p.; sebesar 2,049 dengan taraf
signifikansi 5% dan dk pembilang =n—-1=32-1=31
dan dk penyebut =n-—1=32-1=31. Jadi, dapat
disimpulkan bahwa Fritung < Ftavet maka dapat dikatakan
kedua sampel mempunyai varians yang sama atau
homogen.

Setelah mengetahui kedua sampel berdistribusi
normal dan homogen, maka langkah selanjutnya adalah uji

perbedaan rata-rata menggunakan uji t untuk mengetahui
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perbedaan rata-rata keaktifan siswa pada kelas
eksperimen dan kontrol. Uji perbedaan rata-rata keaktifan
siswa diperoleh tp;tng Sebesar 3,842 dan tiqpe Sebesar
1,669. Karena tptyng > traper maka H, ditolak dan H,
diterima. Dapat disimpulkan bahwa rata-rata keaktifan
siswa kelas eksperimen lebih baik daripada kelas kontrol.

Berdasarkan uji normalitas posttest kemampuan
pemecahan masalah, kelas eksperimen diperoleh )(,Zu-tung
sebesar 5,561 dan kelas kontrol diperoleh )(,Zu-tung sebesar
2,421 dengan x7,. sebesar 7,815 untuk kelas
eksperimen dan kontrol. Karena )(,zu-tung < x%per maka Hy
diterima artinya kelas eksperimen dan kelas kontrol
berdistribusi normal. Langkah selanjutnya dilakukan uji
homogenitas terhadap kelas eksperimen dan kontrol dan
didapatkan Fp;t,ng sebesar 1,193 dan Fipe; sebesar 2,049
dengan tarf signifikansi 5% dan dk pembilang =n; —1 =
32—-1=31 dan dk penyebut =n, —1=32-1=31.
Jadi, dapat disimpulkan Fyityng < Fraper maka dapat
dikatakan bahwa kedua sampel memiliki variansi yang
sama atau homogen.

Uji perbedaan rata-rata kemampuan pemecahan
masalah diperoleh  ty;4ng sebesar 2,853 dan tigpe
sebesar 1,669. Karena tpiryng > traper maka Hy ditolak dan

H, diterima. Dapat disimpulkan bahwa rata-rata keaktifan
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siswa dan kemampuan pemecahan masalah Kkelas
eksperimen yang menggunakan kombinasi model
pembelajaran Number Heads Together dan Problem Posing
berbantuan Smart Point lebih baik dibandingkan kelas
kontrol yang menggunakan model pembelajaran
konvensional.

Berdasarkan penemuan peneliti di kelas, hasil
pembelajaran menggunakan kombinasi model
pembelajaran NHT dan Problem Posing berbantuan Smart
Point lebih baik daripada pembelajaran konvensional. Hal
ini disebabkan karena kombinasi model pembelajaran
NHT dan Problem Posing berbantuan Smart Point, siswa
dilatih belajar secara berkelompok, sehingga peserta didik
dapat saling bertukar pikiran dan belajar mandiri.

Selama proses pembelajaran siswa dilatih untuk
menemukan konsep rumus melalui kegiatan diskusi.
Adanya kegiatan ini menjadikan peserta didik menjadi
aktif di kelas dan pembelajaran terkontrol serta lebih
menarik perhatian peserta didik. Hal di atas dapat dilihat
dari antusias dan aktifnya siswa di kelas selama proses
pembelajaran. Selama kegiatan heads together peserta
didik dengan serius berdiskusi mengerjakan lembar kerja
yang sudah disiapkan oleh guru dengan kelompoknya,
selain itu mereka juga membuat pertanyaan (soal) dalam

Smart Point dari situasi masalah yang diciptakan oleh
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guru, mereka juga diminta untuk mencari penyelesaian
masalah dari pertanyaan yang telah mereka buat. Oleh
sebab itu, peserta didik akan merasa tertantang dan tidak
mudah bosan selama proses pembelajaran. Mereka begitu
semangat mengerjakan dan saling membantu anggota
kelompoknya yang belum paham.

Adanya pemanggilan nomor secara acak pada
kegiatan call out membuat siswa memiliki keinginan
untuk bisa dan paham, karena mereka harus siap ketika
nomornya dipanggil guru untuk maju presentasi.
Selanjutnya dalam kegiatan answering peserta didik dari
setiap kelompok yang dipanggil nomornya maju
mempresentasikan hasil diskusinya.

Mereka berlomba-lomba mempresentasikan hasil
diskusi mereka di depan kelas dengan baik. Mereka juga
begitu bersemangat dan aktif memberikan tanggapan
serta mengajukan pertanyaan kepada peserta didik yang
maju. Pada kegiatan ini, siswa akan giat mengutarakan
pendapat dan menjawab pertanyaan-pertanyaan sehingga
mereka termotivasi untuk giat dalam belajar. Hal ini
dikarenakan pada tabel Smart Point yaitu pada sisi
belakang terdapat tabel plus dan minus, sehingga apabila
kelompok ingin mendapatkan penghargaan dan tidak
menginginkan hukuman dari guru mereka harus

mengikuti pembelajaran dengan sungguh-sungguh.
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Pembelajaran seperti di atas dalam hal ini
menemukan konsep rumus, mempermudah siswa dalam
mengingat suatu konsep karena pengetahuan yang
mereka dapat lebih bermakna dan tidak mudah hilang
karena mereka tidak hanya sekedar menerima kemudian
menghafal tetapi memahami pengetahuan tersebut.

Penelitian ini sesuai dengan pendapat Piaget yang
menyatakan bahwa perkembangan kognitif seorang dapat
terjadi apabila anak secara aktif membangun pengalaman-
pengalaman melalui interaksi antar mereka. Teori ini
sesuai dengan kombinasi model pembelajaran NHT dan
Problem Posing berbantuan Smart Point. Pada model
tersebut peserta didik belajar secara berkelompok
sehingga terjadi interaksi antar mereka karena saling
berbagi ide dan pengetahuan yang mereka miliki untuk
menemukan suatu konsep.

Disisi lain, dengan siswa diminta untuk
merumuskan pertanyaan atau masalah serta mencari
jawaban dari masalah yang telah dirumuskan dengan cara
menerapkan konsep yang telah ditemukan melalui diskusi
menjadikan mereka terampil dalam memecahkan
masalah. Hal ini sejalan dengan pendapat Vygotsky yang
menyatakan bahwa proses pembelajaran akan terjadi
apabila siswa dapat mengerjakan tugas-tugasnya, namun

tugas tersebut belum pernah dipelajari sebelumnya.
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Mereka bisa mengerjakan secara mandiri, melalui
interaksi dengan bantuan orang yang lebih dewasa
ataupun dengan teman yang lebih mampu karena akan
tetapi akan lebih optimal jika mereka mengerjakannya
bersama-sama.

Berbeda halnya dengan pembelajaran
konvensional, di mana peserta didik lebih banyak belajar
secara konseptual, hanya mendengarkan penjelasan dari
guru sehingga peserta didik akan cenderung menghafal
rumus yang berakibat mereka cepat lupa terhadap konsep
yang sudah diajarkan karena tidak memahaminya.
Pembelajaran konvensional yang lebih didominasi oleh
guru mengakibatkan peserta didik menjadi pasif, hal ini
mengakibatkan peserta didik sulit mengembangkan
kemampuan pemecahan masalahnya karena kesempatan
mereka dalam berdiskusi atau berkolaborasi dengan
temannya menjadi terbatas.

Pembelajaran di kelas juga tidak terkontrol, iaani
dapat dilihat dari banyaknya perserta didik yang tidak
memperhatikan penjelasan guru, mereka cenderung
bermain atau gaduh dengan teman disebelahnya. Hal di
atas dapat terjadi karena peserta didik merasa bosan dan
jenuh di kelas serta pembelajaran yang tidak memberikan
tantangan pada peserta didik, sehingga mereka tidak

serius dalam mengikuti pelajaran.
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Penelitian ini, menunjukkan bahwa penerapan
kombinasi model pembelajaran NHT dan Problem Posing
berbantuan Smart Point efektif terhadap keaktifan dan
kombinasi model pembelajaran NHT dan Problem Posing
berbantuan Smart Point efektif terhadap kemampuan
pemecahan masalah siswa pada materi bangun ruang sisi

datar kelas VIII di SMP N 1 Bangsri.

. Keterbatasan Peneliti

Meskipun peneliti sudah berusaha maksimal
dalam melaksanakan penelitian, namun hal tersebut
tidaklah terlepas dari berbagai kekurangan dan
keterbatasan. Adapun beberapa keterbatasan tersebut
adalah.

1. Keterbatasan tempat penelitian
Penelitian ini hanya dilakukan pada satu tempat,
yaitu SMP N 1 Bangsri. Hal ini memungkinkan
diperoleh hasil yang berbeda jika dilakukan di tempat
yang berbeda.
2. Keterbatasan waktu
Pada penelitian ini digunakan instrumen pretest
yang memiliki tingkat kesukaran sedang dikarenakan
adanya keterbatasan waktu. Penelitian ini terikat

waktu yang terbatas karena digunakan sesuai
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keperluan yang berhubungan dengan penelitian saja.
Walaupun dikategorikan waktu penelitian yang
singkat, akan tetapi penelitian ini telah memenubhi
syarat-syarat dalam penelitian ilmiah.
3. Keterbatasan materi

Penelitian ini dilakukan pada ruang lingkup materi
bangun ruang sisi datar dan memungkinkan diperoleh
hasil berbeda jika dilakukan pada materi yang berbeda
pula.

BABYV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis data dan pembahasan yang
dikemukakan di bab IV dapat diperoleh kesimpulan yaitu:
1. Rata-rata keaktifan siswa kelas eksperimen yang
diberikan perlakuan dengan kombinasi model
pembelajaran Number Heads Together dan Problem
Posing berbantuan smart point sebesar 69 sedangkan
kelas  kontrol dengan menggunakan model
pembelajaran konvensional memperoleh skor sebesar
56. Berdasarkan hasil uji perbedaan rata-rata pihak
kanan (independent sample t-test) skor keaktifan siswa
diperoleh besar tpiryng = 4,389 dan tigpe = 1,670

dengan taraf signifikansi 5% dan dk = (ny +n, —
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2) = 62. Karena tpjryng > traper Mmaka Hy ditolak dan

H; diterima atau keaktifan siswa kelas eksperimen
lebih baik dari kelas kontrol. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa kombinasi model pembelajaran
Number Heads Together dan Problem Posing
berbantuan smart point efektif terhadap keaktifan
siswa pada materi bangun ruang sisi datar kelas VIII di
SMP N 1 Bangsri

Rata-rata nilai akhir kemampauan pemecahan
masalah siswa kelas eksperimen yang mendapat
perlakuan kombinasi model pembelajaran Number
Heads Together dan Problem Posing berbantuan smart
point sebesar 55 dan kelas kontrol yang menggunakan
model pembelajaran konvensional sebesar 49.
Berdasarkan hasil uji perbedaan rata-rata posttest
kemampuan pemecahan masalah diperoleh besar
thitung = 3,854 dan  tiqpe = 1,670 dengan taraf
signifikansi 5% dan dk = (n; + n, — 2) = 62. Karena
thitung > traper Mmaka Hy ditolak dan diterima H,; atau
kemampuan pemecahan masalah kelas eksperimen
lebih baik dari kemampuan pemecahan masalah kelas
kontrol. Sehingga dapat disimpulkan bahwa kombinasi
model pembelajaran Number Heads Together dan
Problem Posing berbantuan smart point efektif

terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa pada
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materi bangun ruang sisi datar kelas VIII di SMP N 1

Bangsri.

B. Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan,

berikut beberapa saran yang peneliti ajukan menurut hasil

penelitian:
1. Bagi Guru
a. Guru dapat menggunakan kombinasi model
pembelajaran Number Heads Together dan
Problem Posing berbantuan Smart Point sebagai
alternatif pilihan model pembelajaran untuk
meningkatkan  keaktifan dan  kemampuan
pemecahan masalah siswa.
b. Kombinasi model pembelajaran NHT dan Problem

Posing dapat dijadikan sebagai salah satu pilihan
untuk diterapkan dalam pembelajaran bangun

ruang sisi datar.

2. Bagi peserta didik

Peserta didik harus lebih aktif dalam pembelajaran,

sehingga pembelajaran tidak hanya satu arah (dari

guru saja). Peningkatan kemampuan pemecahan

masalah tidak hanya bergantung pada guru, melainkan

adanya partisipasi dari peserta didik.

3. Bagi sekolah
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Sekolah hendaknya dapat meningkatkan kualitas
pembelajaran melalui pemberian fasilitas yang
memadai serta menciptakan suasana yang kondusif
dan nyaman.

4. Bagi peneliti
Perlu penelitian yang lebih mendalam terkait
kombinasi model pembelajaran NHT dan Problem

Posing berbantuan Smart Point.
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Lampiran 1
DAFTAR NAMA SISWA
KELAS UC PRETEST KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH
KELAS IX C SMP N 1 BANGSRI

No Nama Kode
1|Agrechia Afkya A UC-001
2|Ahmad Nur Kafie UC-002
3[Aji Setyo Prakoso UC-003
4|Aulia Fatmawati UC-004
5[Azka Azkiya Salsabila UC-005
6|Daffa Nabil Gusti UC-006
7|Diaz Zahra S.P UC-007
8[Dwi Cahya Bintang S UC-008
9|Eka Olivia UC-009

10|Elvina Tria Rahma UC-010
11|Erika Kusumawardani UC-011
12|Esti Wangi UC-012
13|Fanny Mardiana UC-013
14|Felda Nur Aqgila UC-014
15|Ivan Eko P UC-015
16|Karlis Aidy Pradika UcC-016
17|Laurent Eka Z UC-017
18|Maila Nailis Shofwah UC-018
19|Melly Eka Saputri UC-019
20[{Mika Andriani F UC-020
21|Muhammad Abdul Muiz A.M UC-021
22[Muhammad Reyka F UC-022
23[Muhammad Rio Nugroho UC-023
24[Muhammad Saifun Niam UC-024
25|Muhammad Wildan Ferdika UC-025
26/Muhammad Naufal R.A UC-026
27|Nur Aftitah Riski P UC-027
28|Putra Mahendra UC-028
29|Ratih Eka Z UC-029
30[Roihan Zaky R UC-030
31[Rosi Nova Romadhan UC-031
32|Sintia Abel Wulandari UC-032
33|Siti Rofigoh UC-033
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DAFTAR NAMA SISWA KELAS UC POST TEST
KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH

KELASIX A

No Nama Kode
1]|Adelia Putri Rahayu UC-001
2|Adelia Syifa A UC-002
3|Ahmad Irfan A UC-003
4|Auliya Ayu M UC-004
5|Bella Fitria UC-005
6|Daris Sifania Yesa P UC-006
7|Dea Kusuma Putri UC-007
8|Devyaningrum Mukhlis Putri [UC-008
9[Faizah Khamaliah F UC-009
10[Febrina Zahra A.R UC-010
11(Feri Ardianto UC-011
12|Inayah UC-012
13[Jonatan Turnip UC-013
14|Lukman Arie S UC-014
15|Muhammad Arsila B UC-015
16/{Muhammad Khoirun Ni'am [UC-016
17|Muhammad Riski Alif ] UC-017
18|Naia Aira Jingga UC-018
19|Natasya Astabita UC-019
20[Nevia Margareta UC-020
21|Nurmaila Febrina Nashwa UC-021
22[Rendy A UC-022
23|Rina Anjani Maula UC-023
24|Rizky Haris P UC-024
25|Syahreza Ahmad S UC-025
26|Tara Baka Cita UC-026
27|Usman Alfawq UC-027
28|Vina Zahrotun K UC-028
29|Wahyu Adivianto Marhaen |UC-029
30]Yokhebed Wahyu Rahmawati|UC-030
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Lampiran 2

DAFTAR NAMA PESERTA DIDIK KELAS VIII SMP

NEGERI 1 BANGSRI

Kelas VIIT A Kelas VIII B Kelas VIII C

No Nama No Nama No Nama

1 |ABBAS AFRIANO 1 [ADITAMA WAHYU SETIYO AJl 1 [AHMAD AINUN ANWAR

2 |AFRIZABINTANG P 2 |AHMAD HAFIDZ HIDAYAT 2 |ANANDA NURMA YUNITA
3 |AHMAD CHOIRUN N 3 |ANDINI PUTRI KRISTANTI 3 _|ANGGI DEBYANA

4 |ALFREDQ HABINSARAN S 4 |BELLA AMANDA 4 |APRISCA ALICIA

5 [APRILIA DWIRATNA SARI 5 |DAWANG DHIA HAFIS 5 |ARDELIA ROSADA

6 |CHANISA NURIS SYIFA 6 [DEAANANDAPUTRI 6 |BUNGA LAILATUSSIFA

7 |ERIKAZULIYANA 7 |DEQVANSA FLASHIO A 7 _|DIKRUN FAIS SOBARI

8 |FANDY AKHMAD S 8 |DIMAS KURNIAWAN 8 |DIKY ANDRIYAN DWIS

9 |FERDIO BAGUSH 9 |ERIKWINARKO 9 |DWIPRASTYO

10 [FRIDA AMALIA AGATHA 10 |ERLIAN WARDANA PUTRA 10 |FAHRIZAL RISTANTO P
11 [IMELISAPUTRIDEWI] 11 [FADEL HANDIKA AHMAD AL M 11 [IRFAN IHSAN RAMADHAN
12 |JOHANA ELISABETH S 12 |FIRNANDA INKA SYAFIRA 12 |KHALISHA ULAYYA PUTRI
13 |JONATHAN PRADIPTAB 13 |FITRIA]I GAYUH TAHTAH 13 |LAILATUL EKA SAFITRI
14 [JOTY ELGA RAMADHANI 14 [FRISKA AYUDYA ARYANI 14 |LENYSA ALFIANI

15 [KHOLILATUS SA'ADAH 15 |GABRIELLA SEPTIA PUTRI 15 [MUHAMMAD ADAM H

16 [LAURARINDU P 16 |HAUROQ' INSIYAH 16 [MUHAMMAD ALIEFFM
17 |MEDYTERA ALYA SABILA 17 |JULYA DEWI RAHMAWATI 17 _|MUHAMMAD ARFIN KURNIA
18 |MUH.HIDAY SAMPURNO 18 |MAULANA MALIKIZROIL, 18 |MUHAMMAD ARIF KHAN
19 [MUHAMMAD KHOLILUL R 19 [MAYSHE MAELINA 19 [MUHAMMAD SULTHON H
20 |MUHAMMAD RIFQIF 20 |MUHAMMAD YUSUF ALVIAN 20 [MUHAMMAD VIJARL

21 |RIZKY SAPUTRA 21 |MUHAMMAD YUSUFNAR 21 |MUTIA MUDIYANTI

22 |ROBET DWI SETIAWAN 22 |MUKHAMMAD ARISK 22 |NELA SERLITA

23 |SAVARUDIN A 23 [NESYA AULIA KHASANAH 23 [NUR CAHYANI

24 |SHAFARINAM 24 |0KTAVIYANA 24 |RAHMATIKA AMALIAZP
25 |SITISRI NURJANAH 25 |PARISWARI PUJI ASTUTI 25 |RANGGA ABDILLAH

26 [SRIWULANDARI 26 |RETNO NOVIYA DWI LESTARI 26 |REVASYAHID F

27 [SYIFAAULIA 27 |REYNA ALIVIA KARINDA 27 |RISKIRAMANDAN

28 |TATASRIZKY TEGAR DWI 28 [RUBEN ADI YOGA 28 [SAILI MUNA MAULAYA
29 |TITIN EVI ANGGRAINI 29 |SHALLYAYUNIARR 29 |SHARAHADY LIA

30 |WISNU HANDOKO 30 |VIRLANDA AYU PUSPITA 30 |SHERLIAULIA SARIN H
31 |YUDHA PRAKOSA 31 |YONATHAN SEPTIAN S 31 |VIRGIE ANDRIAN NOVAL
32 |ZULFAROJAUNA SYAFRIANI 32 |YUSUF ANDRIAN ALFIN P 32 |YUCKA BAGASBIMAH
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Kelas VIII D Kelas VIII E

No Nama No Nama
1 [AHMAD FAHRUR ROZI 1 |AHMAD INDRA ADITYA

2 |AHMAD IQBAL FIRLANA 2 |CARLINA AYU WULANDARI
3 |AISYAH INTAN NURSAFITRI 3 |CATUR ARTIKA SARI

4 |ANDINI RENITA SARI 4 |HALIZA AZMI N
5 |APRILIA SHIFA MAULUDYA 5 [HIDAYAH DWIPUTRAB
6 |ARIL IVAN TA 6 |IQBAL FIRDAUS
7 _|ARY MAHARANI 7 |IRMA KHASANATUS SAADAH
8 |CELLYN VERNANDA ARYA G 8 |KRESNA WAHYU T.A
9 |ELEN NIATIEN MEY 9 |LORA ARI SETYANA

10 [ELGA AZZAHWA 10 [MUHAMMAD AURIL IBRAHIM

11

[u=,
SN

EPAN ADI PRASETYA

MUHAMMAD DWI FARID M

[un
N

ERISKA ADISTIA SALSABRINA

[EnN
N

MUHAMMAD DWI SAPUTRA

13 [ERSA BELLA VIOLANT 13 [MUHAMMAD FAIZAL L

14 [FELLA ASTYANANTA 14 [MUHAMMAD HAYDAR ALI

15 |FITRIA ANGELINA 15 |MUHAMMAD HENDRAWAN
16 |GIZCHA AYU WULANDARI 16 |MUHAMMAD JA'FAR SHODIQ
17 [HERMAWAN ADI SAPUTRA 17 [MUHAMMAD MISBAHUL S
18 |JESSEN AINUL RIZKY 18 |MUHAMMAD RULIR

19 [M.RIFQI HADZIQ AZMI 19 [MUHAMMAD VERI SIANTURI
20 |[MUHAMMAD FAJAR ANWAR 20 |NADHEA SALSABILA

21 |MUHAMMAD ODY REZA 21 |NIHRIRA NAYLA ZULFA

22 |MUHAMMAD RIKZA RIZQT A A 22 |RAHMAD PEDIYANTO

23 |MUHAMMAD SYAFIUL KHOIR 23 |RANGGA PANGESTU P

24 |MUHAMMAD YUSNI A 24 |RANGGA WAHYUDI

25 |NASYWA PUTRISIA SATU 25 |SALMA NABILA

26 |NOVA DIAN FITRIANA 26 |SERLY EKA WICAHYANI

27 |PUTRI SHELOMITA 27 |TRINADIAM

28 [RICCO ARIANTO 28 |VISKA DWIPARAMITA

29 |RIVAS BIMA DANUARTA 29 |WIWIT WIDATANINGSIH

30 [SHOLAHUDIN ARROMDONY 30 |ZYOLANDA EKO PRASTIKA P
31 |SLAMET RIZKY AMELIA S

32 |VERANI NURUL HIDAYAH
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Lampiran 3

DAFTAR NAMA PESERTA DIDIK PENELITIAN

Eelas Wil & [Eksperimen] Eelas Wil ClKantrol]

MO MANMA KODE | NO. NAMA KODE
1 Abbas Afriano E-001 1 Ahmad Ainun Anwar K-001
2 Airiza Bintang Fanjaly E-002 2 Ananda Murma Yunita k-002
3 Bhmad Chairun Majib E-003 3 Anggi Oebyana K-003
4 Blfredo Habinzaran Sidauruk | E-004 4 Aprisca Alicia k-4
5 Bprilia Dwi Fiatna Sari E-00% 5 Ardelia Fozada k005
E Chanisa Muris Syifa E-00& E Euniga Lailatusszifa F-006
T Erik.a Zuliyana E-007 T Dik.run F ais Sobari k-007
g Fandy Akhmad Saktiawan E-00:3 ] Diky Andriyan Owi Saputra | K-003
3 Ferdio Bagus Hariyanto E-003 k] Ciwi Prastyo K-003
0 Frida Amalia Agatha E-010 0 Fahrizal Ristanto Putra K-010
1 Imeliza Putri Dewi Jatmiko E-011 1 Irtan lhzan FBamadhan k-0
12 Johana Elizabeth Sinaga E-012 12 Ehalizha Ulayya Putri K-012
13 Jonathan Pradipta Bagaskary E-013 13 Lailatul Eka Safitri K-013
14 Joty Elga Ramadhani E-014 14 Lenysa Alfiani K-014
15 | Eholilatus 5a*Adah E-015 15 [Muhammad Adam Hus aini]  K-015
16 | Laura Rindu Primantik.a E-01g 16 [Muhammad Alief Fredo M4 K-016
17 [PMedytera Alya Sabila E-017 17 | Muhammad Arfin Kurnia E-017
18 [PMubHiday Sampurnc E-012 18 | Muhammad Arif Khan E-018
19 | Muhammad Eholilul Bohman|  E-019 19 [Muhammad Sulthon Habibi  K-013
20 [PMukammad Rifgi Firdaus E-020 20 | Muhammad Vijar Listyanto| E-020
21 [Rizky Saputra E-021 21 | Mutia Mudiyanti K-021
22 | Fobet Dwi Setiawan E-0z2 22 [Mela Serlita k-0z2
23 [Sawarudin Apriligandang E-023 23 | Mur Cahyani K-023
24 [Shafarina Mardianingrum E-024 24 | Rabmatika Amalia Zainuri | E-024
25 [ Siti Sri Murjanah E-025 26 | Rangga Abdillak k-025
26 [ Sri wolandari E-026 26 | Rewva Syahid Fadlurohman | E-02E
27 [Suyifa Aulia E-027 27 | Riski Bamandan k-027
28 [Tatas Rizky Tegar Dwiwahyo E-028 28 | Saili Muna Maulaya k-023
29 | Titin Evi Angaraini E-0239 29 | Sharah Ady Lia K-029
30 ['wisnu Handoko E-0:310 30 | Sherli Aulia Sari Mural Hikm{  E-0:20
3 ‘fudha Prakosa E-031 H ‘irgie Andrian Mowal K-03
32 | Zulfa Rojauna Syafriani E-032 32 | Wucka Bagas Bima Hutam{ K-032
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Lampiran 4

REMCANA PELAKSANAAN PEMEELAJARAN

(KELAS EKSPERIMEN)
MNama Sekolah :  SMP N1 Bangsri
Mata Pelajaran : Matematika
Materi Pokok :  Bangun Ruang Sisi Datar
‘ Kelas/Semester - VINg2
Tahun Felajaran : Z01B;s2019
Tz Pertemuan ke- -1
Alokasi : 2 X 40 menit

A, Kompetensi Inti
Kl 1. Menghargal dan menghayati ajaran agama yvang dianutnya.
Kl 2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, @nggung jawab, peduli [toleran, gotong
royong), santun, dan percaya dirl dalam berinteraksi secara efektif dengan

lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya,

Kompetensi Inti 3 (Pengetahnan) Hompetensi Inti 4 (Keterampilan)
Kl | Memahami dan menerapkan | K1 | Mengolah, menyzji, dan menalar
3 pengetahuan  [faktual, kenszeptual, | 4 dalam ranah honkret
dan prosedural) berdasarkan rasa [menggunakan, Imengurai,
ingin tahunya tentang  ilmu merangkai, memodifikazi, dan
pengetahuan, tekneologl, seni, budaya membuat) dan ranah abstrak
terkait fenomena dan  kejadian [menulis, membaca, menghitung,
tampak mata menggambar, dan mengarang)
sesual dengan yang dipelajari di
sekeolah dan sumber lain yang sama
dalam sudut pandang/teori

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK)
+

KOMPETENS] DASAR INDIKATOR

3.9 | Membedakan dan 3591 Menentukan luas permukaan kubus

menentukan luas permukaan | 39,2 Menentukan volume kubus

dan volume bangun ruang 3.9.3 Menentukan luas permukaan balok.
sisi datar (kubus, balok, 3.9.4 | Menentukan volume balok.
prizma, dan limaz). 3.95 | Menentukan luas permukaan prisma,

3.9.6 Menentukan volume prisma.
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3.9.7 Menentukan luas permpkaan limas.

isa8 Menentukan volume limas,

4.9 | Menyelesaikan masalah yang | 4.9.1 Menyelesaikan masalah yang
berkaitan dengan luas berkaitan dengan luas permukaan
permukaan dan volume kubus
bangun ruang sisi datar 4.9.2 Menyelesaikan masalah yang
[kubus, balok, prisma dan berkaitan dengan volume kubus
limas), serta gabungannya. 4.9.3 Menyelesaikan masalah ¥ang

berkaitan dengan luas permukaan
balok,

4.9.4 Menyelesaikan masalah yang
berkaitan dengan volume balok.

4.9.5 Menyelesaikan masalah yang
berkaitan dengan luas permukaan
prisma.

4.9.5 Menyelesaikan masalah yang
berkaitan dengan volume prisma.

4.5.7 Menyelesaikan masalah yang
berkaitan dengan luas permukaan
limas

4.9.8 Menyelesaikan masalah yang
berkaitan dengan volume limas.,

4.9.9 Menyelesaikan masalah yang

berkaitan dengan luas permukaan dan

volume gabungamn,

Pertemuan Pertama (Indikator 1-2)
C. Tujunan Pembelajaran (Indikator 3.9.1, 3.9.2, 4.9.1, 4.9.2)

posing berbantuan smart point diharapkan:.

1. Peserta didik dapat menentukan luas permukaan dan volume kubus dengan benar

[

Melalui kombinasi model pembelajaran Number Heads Together dan problem

dan tepat.

Peserta didik dapat terlibat aktif dalam proses pembelajaran serta memiliki

kemampuan pemecahan masalah dalam menyelesalkan masalah yang berkaitan

dengan luas permukaan dan velume kubus dengan benar.
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D. Materi Pembelajaran
Hubus adalah bangun ruang yang dibatasi oleh enam buah persegi yang bentuk dan
ukurannya sama.
1. Sifat-sifat kubus
Sidary dagonal a. Kubus memiliki 6 sisi, & titlk sudur, 12
ol | sudut rusuk yang sama panjang, 12
/?\ F, i ~ Diagonal sii dizgonal sisi yang sama panjang. 6 bidang
1\? ; 5 ki . /l Dingonal ruang diagonal, dan 4 diagonal ruang,
N b. Sisi=ABCD,EFGH,CDGH,BCOGF,
dan ADHE,
c. Titik sudut=4,8,C,D,.E, F, G, H.
d'f. Rusuk =AB, BC,CD, ADEF,FG,HG, EH, BF,C&, AE, dan DH.
e. Digonal sisi=AC, BD, B&, CF, D&, CH, AH, DE, EG, HF, AF, dan BE.
f Bidang diagonal= ABH&, CDEF, BCHE, ADF&, BDHF, dan ACGE.
z. Diagonal ruang= AG, BH, EC, dan DF.

2. Luas Permukaan dan Volume Kubus

= L
E = =
= L L Lo L.
s L,

Diari gambar terlihat bahwa suatu kubus dan jaring-jaringnya. Untuk mencard luas
permukaan kubus, sama saja dengan mencari jaring-jaring kubus, 0leh karenanya,
jaring-jaing kubus disusun atas 6 buah persegi yang sama besar dan kongruen atau

Li=l=Lly=L,=Ly=L,

Luas permukaan kubus adalah L = L; + L, + Ly + L, + L, atau

Luas permukaan kubus =6 X [uas alas

& ® luaz perzegi

6 x&

6zt
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Jadi,
[ Luaz permukaan kuobus (L) = 65° ]

Sedangkan untuk menentukan volume () kubus, kita cari luas alas (4] lalu
dikalikan dengan tinggi [t

A =z ¥z =zg"dant = 5, maka rumus volume kubus sebagai berikut.
Volums kubuz (M) =AMz

=(zxslxe
= EI
Jadi, [ Volums kubus (F) = =% ]

Keterangan:
Ly Ly LsoLyoLiy Ly = luns persegl
£ = gisi persegi
A = alas
" = volume
L = luas permukaon kubus

Contoh Soal Pemecahan Masalah Kubus

Pak Rahmat mempunyai bak penampungan air berbentuk kubus wyang
mempunyai luas permukaan 48.600 cm®, Berapakah volume maksimal bak tersebut,
apabila pak Rahmat ingin mengisi bak tersebut sampai penuh?

Penyelesaian:
Diket : Luas permukaan = 48.600 cm?
Ditanya V7

Jawak : Ly, = Ga®

o

48500 = G=*

4BE00
==

B.100 = =¥

s=+8.100



Jadi, volume maksimal bak penampungan pak Rakmat adalah 729.000 cm

E. Pendekatan, Model dan Metode Pembelajaran

1. Pendekatan

2, Maodel

F. Media Pembelajaran

1. Media

: Saintifik
: Number Heods Together dan problem posing

2. Lembar Kerja Peserta Didik

b. Powerpoint
2. Alat dan Bahan

a. LCD

b. Papan Tulis

o Laptop

G. Sumber Belajar
1. Buku Paket Matematika Kelas VIII Semester 2

H. Langkah-Langkah Pembelajaran
Alckasi waktu 2 X 40 menit

3

Pendahuluan

a, Orientasi

Gurn memberikan salam di depan hkelas dan

meminta ketua kelas untuk memimpin doa.

1 menit

Guru meminta peserta didik untuk merapikan

tempat duduk mereka,

1 menit

Guru melakukan presensi untuk mengecek

kehadira siswa,

2 menit

b. Apersepsi
Guru mengingatkan kembali kepada peserta
didik mengenai sifat-sifat kubus,

2 menit

. Motivasi

Guru memberikan motivasi melalui
penyampaian manfaat mempelajari kubus
dan  ayat Al-Quean surat Al Bagarah ayat
142,

A 6 D a5 B3 oD el 0

A e ) 0 B iy B

3 mentt
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Artinya:

“Orang-orang yang kurang akalnya diontar
manusic aken berkata: “Apakah yang
memalingkan merska (umat fslam) dari
Fiblatnya (Baitul Magqdis) yang dehely mereka
telat berkiblat kepodampa? Katakenlah:
“Kepunyaan Allak-lah timur dan barat. Diag
memberi petunjuk kepode slapa yang

dikehendaki-Nya ke jolon yang lurws®,

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran
vang akan dicapal yaitu siswa memiliki rasa
ingin tahu untuk dapat menurunkan rumus

luas permukaan dan velume kubus dengan

1 menit
benar dan tepat serta memiliki kemampuan
pemecahan masalah dalam menyelesaikan
masalah vyang berkaitan dengan luas
permukaan dan volume kubus,

Kombinasi Model Pembelajaran Numbered

Heads Together dan Problem Posing
Numbering

7. Guru membagi peserta didik menjadi 8| 1 menit
kelompek yang beranggotakan 4 arang,

B. Peserta didik menempatkan diri, duduk

1 menit

sesual dengan kelompeknya,
9, Gurun membagikan nomer yvang berbeda
2 menit
Inti untuk masing-masing anggota kelompok.
nti
10, | Peserta didik diminta memakal nomor yang

1 menit

dibagikan guru di kepala masing-masing,
Quetioning

11, | Guru membagikan LKPD, gambar benda yang
berbentuk kubus dan smaort point.

12, | Siswa dihadapkan dengan pertanyaan yang .

2 menit

bentuk LEFD, permasalahan dalam bentuk
gambar benda yang berbentuk kubus yang

harus dikerjakan cleh masing-masing
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kelompek,

13.

Heads Together
Guru meminta peserta didik untuk berpikir
bersama dalam mencari jawaban dari

pertanyaan.

1 menit

14,

Gurn meminta masing-masing  kelompok
untuk mengerjakan LKPD terlebih dahulu
untuk menemukan konsep rumus luas

permukaan dan volume kubus,

10

menit

15

Guru meminta peserta didik untuk
mengamati gambar benda wang berbentuk
kubus, kemudian peserta didik diminta untuk
menuliskan permasalahan [soal) dari gambar
tersebut di dalam smart point apabila telah
menemukan rumus Juas permukaan dan

volume kubus,

1 menit

16,

Peserta didik diminta untuk merumuskan
masalah dari  smart  point  [meliputi
menuliskan apa vang diketmahui, apa yang

ditanyakan)

5 menit

Peserta didik diminta untuk menuliskan
jawaban atan solusi dari permasalahan
[melipud menentukan strategi dan
melaksanakan strategi yang telah dibuat)

berdasarkan kesepahaman bersama,

6 menit

18,

Gurun  meminta peserta didik  untuk
memastikan semua anggeta kelompoknya
dapat menjawab pertanyaan dari  gurn

[dengan cara mengajari temannya).

3 menit

19.

Call Qut

Guru mengkondisikan peserta didik untuk
memperhatikan instruksi guru selanjutnya
dan mengundi nomor secara acak dan
memanggil nomer yang keluar untuk majo

mempresentasikan hasil diskusinya.

2 menit
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Answering

20. Pezerta didik yang dipanggil nomornya
mengangkat tangan mempresentasikan hasil 15
penyelesaian masalah mewakili kelompoknya menit
untuk memberikan jawaban dart pertanyaan

wvang diajukan cleh gurw.

Z1l. | Guru meminta peserta didik untuk
memberikan tanggapan atas jawaban peserta | £ menit

didik yang presentasi.

22, | Guru memberikan penguatan atas jawaban .
L 2 menit
peserta didik,

23. Guru berszama peserta didik menyimpulkan
materi yang sudah dipelajari tentang luas | 5 menit

permukaan dan volume kubus,

Penutup Z4. | Guru melakukan refleksi pembelajaran. 2 menit
25, | Guru meminta siswa untuk mengerjakan kuis 10
terkait luas permukaan dan volume kubus, mentt

25, Guru memberikan motivasi agar siswa rajin

belajar serta meminta siswa  untuk

1 menit
mempelajari materi selanjumya tentang
balok.
Z7. | Guru menutup kegiatan pembelajaran dengan
1 menit

mengucapkan salam.

Penilaian Hasil Helajar

a. Penilaian Sikap : Lembar shservasi

b. Penilaian Pengetahuan :res tertulis [essay)

c. Penilaian Ketrampilan :teknik / langkah penyelesaian tes tertulis.
Instrumen Penilaian

Kuis 1 [terlampir)

Bangsri. 1Z Maret 2019

Mengetahui,

Guru Mapel Pemneliti
. - R
XY =
AL =VE — =
Dian Nurani 5, 5.Pd Ambar Pristiyana
MIP. 19811121 200501 2 007 MIM. L303056025
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1.

KIUFIS 1

Eabe ingin membeli cat. Cat tersebut ditempackan pada sebuah Kaleng berbenmk kubuas
vang mempunyal lnas pernukaan 2400 cm?. Apabila setiap 500 em® cat dihargai
sebezar Rpls.000. BEsrapakah wang yang harms dibayarkan Babe untmuk membeli cab
tersebuc?
Kundi Jawaban
Penyelesian:
Daket L, = 2400 em®
Ditanya - Harga satu kotak car™
Janwrab
L, =6&s°
2400 = &g*
zams _ oo
£* =400
£ = 300
g =20cm
=g
=z0®
= 8000 em*
Harga Car= —— » Rpl5.000
= Rp 240,000

Jadi harga satu kotak cat tersebut adalah Rp240.000.
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Lampiran 5

LEMBAR KERM PESERTA DIDIK {LKPD] 1
LUAS PERMUKASN DAN VOLUME KUBUS

Masa Satuin LGP M 1 Basgei

& 0 pa

Belata Palijasan : Matamatics

Kulai/Sasaitar LW

Beliabairi Pakok : Biasgguii Rl Shid Datar

b

DAN

Luas PERMUKAAN
vorome KUBUS

Fartun juk:

1. Karjakan kagiates benikut dengas
brd bk Brsimi brmas
skl ook,

2. Hia garintah woal dengas valni.

————

Aumatilah Gh.

1. Berbesnuk apakal gamber i samping .
2. Rirggas di Samping mempuny i . sis

3. Luas gambiar & samping adalak

pesibar i saimpisg adaleh
B o= oee.

USSR | S
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w

[

b

L

Eerhentuk apakah gambar 2 di atas?

. Gambar di atas terdiri dan berapa hangun datar? [lihat gambar 3]

. Bangun di atas terdir dan ... persegh

Senutkam hangun-hangun datar tersebut !
EFGH,

. Apakah semua sisinya mempunyal luas yang samal

. Sehutkan hangun-hangan vang mempunval luas yang sama.

Luas permukaan hangan di atas adalah....

LABCDEPGH = L DHEA + ... + LABID + ol [ —— L g

=[5 % 5) + 1.
=K
=h
Vaolume bangun di atas adalah....
Volume ABCDLEFGH =luas £ S—

Luas Permukaan KuSus e

Valume KBS e
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Lampiran 6

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) 2
LUAS PERMUKAAN DAN VOLUME BALOK

#
e =
0 menkt 5 ") Nama Satuan :SMP N 1 Bangsri
'J
Mata Pelajaran : Matematika
Nama Kelompok: 7
Kelas/Semester SVII/2
Materi Pokok : Bangun Ruang Sisi Datar
1
i
R e A T R A -
P | A T, ~
v \
| Petunjuk: 2
: LUAS PERMUKAAN L Keris!kzn keglatzn berikut dengan :
: berdiskusi bersama teman :
i sekelompokmu. H
| VOLUME BALOK 2. Baca perintah soal dengan teliti. !
O & - gl S———— -
i
L
1
J
Amatilah Gb.1
1 Berbentuk apakah gambar di samping....
fonjong......

2. Bangun dl samping mempuny:
sisi yang sama panjang.

3 Rumus luas gambar di samping adalah
L=

4. Kehlmg gambar di samping adalah
K= Q E3 N
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) 2
LUAS PERMUKAAN DAN VOLUME BALOK

Waktu 10 menit

/-
¥ 1 Nama Satuan :SMP N 1 Bangsri
'J’

Mata Pelajaran : Matematika

Nama Kelompok: 7

Kelas/Semester SVII/2

Materi Pokok : Bangun Ruang Sisi Datar

]
AR S R R oo Dot e
v ~
I 5 Petunjuk:
| as PERMUKAAN 1. Kerjakan kegiatan berikut dengan
: DAN ; berdiskusi bersama teman
H i sekelompokmu.
. vowme BALOK | 2. Baca perintah soal dengan teliti.
1
| T e st -

Amatilah Gb.1
1. Berbentuk apakah gambar di samping.............

farsigs Ronyong .
2. Bangun di samping mempunyai
sisi yang sama panjang.
3. Rumus luas gambar di samping adalah
L=R.x.A..
4. Keliling gambar di samping adalah
K =2x.R
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Amatilah Eb.2 dan Gb.3

L. Berbentuk apakah gambar 2 diakas?
Kubus

2 Gambar di atas terdirt dari berapa bangun datar? (lihat gambar 3)
I

3. Berbentuk apakah bangun datar periyusun gambar di atas persegl

4. Sehutkan hangun-hangan datar tersebut !
DHEN, ABCD, BFGL , DUGH, EFBA, FEHG.

. Apakah semuaa sisinya meempunyal luas yang sama?
Ta

i Senutkan hangun-hangan yang mempuyal luas yang sama.
DHEA = AHCD = BFGE = DLGH = EFBA = FEHG

7. Berapakah luas darl masing- masing sisi datar bangun tersehut.
FR ST R FOIr NS0 X FOr K S5 X §

B luas permukaan bangun ¢l atas adalah....

LABCTLEFGH = L [FHEA # LEFGE + LABCD + LOCGH « LEFEA + LFEHG
ELEEIENE IR R EE IR N E§
=k |5 EE)
=hizg®

& Volume bangun di atas adalak....

Volume ARCD.EFGH =luas alas =t

LT A

KESIMPFULAN

e

Luas Permukaan Kubus Bs°

Wiolume Tubus 17 —|
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Lampiran 7

RENCANA PELAKSANAAN PEMEELAJARAN

(KELAS EKSPERIMEN)
Nama Seki:-lah| :  SMPN 1 Bangsri
Mata Pelajaran : Matematika
Materi Pokok :  Bangun Ruang 3isi Datar
‘ Kelas/Semester o WIILS2
Tahun Pelajaran . 20182019
T Pertemuan ke- ;2
Alokasi ;2 X40 menit
A, Kompetensi Inti L

Kl 1. Menghargail dan menghayati ajaran agama vang dianutnya.
Kl 2, Menunjukkan perilabu jujur, disiplin, @nggung jawab, peduli (toleran, gotong
royeng), santun, dan percaya diri dalam berinteraksi secara efektif dengan

lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya,

Kompetensi Inti 3 [Pengetahuan) Hompetensi Inti 4 (Keterampilan)
Kl | Memahami dan menerapkan | KI | Mengolzh, menyzji, dan menalar
3 | pengetahuan [faktwal, konseptual, | 4 | dalam ranah honkret
dan prosedural) berdasarkan rasa [(menggunakan, mengurai,
ingin tahunya tentang  ilmu merangkai, memeodifikazi, dan
pengetahuan, teknelogl seni, budaya membuat) dan ranah abstrak
terkait fenomenz dan kejadian [menulis, membaca, menghitung,
tampak mata menggambar, dan mengarang)
sesuai dengan yang dipelajari di
sekolah dan sumber lain yang sama
dalam sudut pandang/tecri

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK)

HOMPETENS] DASAR INDIKATOR
3.9 | Membedakan dan 391 Menentukan luas permukaan kubus
menentukan luas permukaan | 3,92 Menentukan volume kubus
dan velume bangun ruang 3.9.3 Menentukan luas permukaan balok.
sisi darar (kubus, balek, 3.5.4 Menentukan volume balok.
prisma, dan limas). 3.9.5 Menentukan luas permukaan prisma.
3.9.6 Menentukan volume prisma.
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3.9.7 Menentukan luas permukaan limas.

3.9.8 Menentukan volume limas.

4.9 | Menyelesaikan masalah yang | 4.9.1 Menyelesaikan masalah Yang
berkaitan dengan luas berkaitan dengan luas permukaan
permukaan dan volume kubus
bangun ruang sist datar 4.9.2 Menyelesaikan masalah Yang
[kubus, balok, prisma dan berkaitan dengan volume kubus
limas), serta gabungannya. 4.9.3 Menyelesaikan masalah yang

berkaitan dengan luas permukaan

balok.

4.9.4 Menyelesaikan masalah Yang

berkaitan dengan volume balok

4.9.5 Menyelesaikan masalah Yang
berkaitan dengan luas permukaan

prisma,

4.9.6 Menyelesaikan masalah Yang

berkaitan dengan volume prisma.

4.9.7 Menyelesaikan masalah Yang
berkaitan dengan luas permukaan

limas

4.9.8 Menyelesaikan masalah Yang

berkaitan dengan volume limas.

4.9.9 Menyelesaikan masalah Yang
berkaitan dengan luas permukaan dan

volume gabungan.

Pertemupan Pertama (Indikator 3 - 4)

C. Tujonan Pembelajaran (Indikator 3.9.3, 3.9.4, 4.9.3, 4.9.4)

Melalut kembinasi model pembelajaran Number Heads Tegether dan problem

posing berbantuan smart point diharapkan:.
1, Peserta didik dapat menentukan luas permukaan dan velume balok dengan benar
dan tepat.

2, Peserta didik dapat terlibat aktif dalam proses pembelajaran serta memiliki
kemampuan pemecahan masalah dalam menyelesaikan masalah yang berkaitan

dengan luas permukaan dan volume balsk dengan benar,
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D. Materi Pembelajaran
1. Sifat-sifat Balok

b Sisi= ABCD dan

o
d.

E

a.Balok memiliki & sisi, 12 rusuk,

12  diagonal sisi, &  bidang
Diagonal

Diagonal
ruang

diagonal, dan & diagonal ruang.

sama,FCGF dan ADHE sama, ABFE dan CDGH sama.
Titik sudut=4,8.C, D, E, F, &, dan H,

Rusuk = AR, DC,EF, dan HG sama panjang, AF,BE, CH, dan I'H zama panjang,
serta AD, BC,FF , dan EH sama panjang.

Diagonal sisi= AL, BD,EF dan FH sama panjang. AF,BE,CH, dan D& sama
panjang, BG, OF, AH, dan DE sama panjang,

Bidang diagonal = BCHE dan ADGF zama besar, CDEF dan ABGH sama besar,
ACGE dan BDHF sama besar.

Diagonal ruang = A, BH, EC, dan DF sama panjang,

2. Luas Permukaan Balok dan Volume Balok

Y B
(]

x t
/ t P
1

P

t A P t

Misalnya rusuk pada balok diberi nama p (panjang), [ (lebar], t(tinggl) sepert

gambar di atas, Dengan demikian, luas permukaan balok di atas adalah

Ly=L,+Ll,+L+L, +L+5+1L,
SlpxD+pxd+Uxetl+pxD+0xtl+pxe)
=2pxD+20xth+2pxtd
=z2lpx D+ Uxt)+ (pxel)

= 20pl + 1t + pt)

Jadi [ Luas Permukaan Balok= Z(p! + It + pt) ]
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Sedangkan untuk menentukan volume (1) balok kita eari luas alas (4] lalu
dikalikan dengan tinggi (£
Volume balok{(V)=Ax ¢
=(pxl}xt
=pxixt

Jadi. wwolume balek = p x 1 %t

3. Contoh soal pemecaha masalah

Peruzahaan susu I[ndomakan zkan mengemas hasil produksinya ke dalam
kemasan yang berbentuk balok dengan ukuran panjangl0 em, lebar & em dan tingsi
4 rm kemasan. Tentukan:

3. Luas permukaan kemasan susu Indomakan.

b, Volume maksimal kemasan.

2 Apabila kemasan susu tersebut dimasukkan ke dalam kardus besar yang

mempunyai velume 5760 cm?, berapakah banyak kemasan susu yang dapat

masuk?

Penyelesalan:

Diket :p=10em
l=6&cm
t=4em

Ditanya :a Ly kemasan

b. ¥ kemazan

c. [si kemasan susu dalam kardus besar?
Jawah

a L, =20pl +1t+pt)

(10 % 6) + (6 x4} + (10 x4
Z060 + 24 + 40)

2(124)

248 em*

Jadi, luas permukaan kemasan adalah 248 cm*.
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b V =pxixt
=10x6x4
= 240 em*

Jadi, volume kemasan susu adalah 240 em?,

. ¥ rardies
o, el kemzozan = ———
& keasan
_ 5.7ED
T

= 24 kemasan

Jadi, jumlah susu kemasan yang dapat dimazukkan ke dalam
kardus adalah 24 kemasan.

E. Pendekatan, Model dan Metode Pembelajaran

1. Pendekatan : Saintifik

2, Model : Number Heads Together dan Froblem Posing
F. Media Pembelajaran

1. Media

a. Lembar Kerja Peserta Didik
b. Powerpoint

2. Alat dan Bahan
a. LCD
b. Papan Tulis
c. Laptop

G. Sumber Belajar
1. Bulku Paket Matematika Kelas VIII Semester 2

H. Langkah-Langlkah Pembelajaran
Alckasi waktu 2 X 40 menit

a. Orientasi
Gurn memberikan salam di depan kelas dan | 1 menit K
. meminta ketua kelas untuk memimpin doa.
Pendahuluan Guru meminta peserta didik untuk merapikan
2. 1 menit

tempat duduk mereka.

Gurn melakukan presensi untuk mengecek
3. 2 menit
kehadira siswa,
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b. Apersepsi
Guru mengingatkan kembali kepada peserta

didik mengenai sifat-sifat balok.

2 menit

c. Motivasi

Guru memberikan motivasi melalui
penyampaian manfaat mempelajari balok dan
ayat Al-Qur'an surat Al Bagarah ayat 142,

5o ke

St 0 el e B b feoia b R
L e ) 5 S gad L il 5
Artinya:
“Qreng-oreng yeng kurong akelnya diontare
manusie aken berkata: "Apakak yang
memalingkan mereka (umat slam] dari
Eiblatnya (Baitul Magdis) yang dehuly merska
telat beriblot kepodenya? Katakenlah:
“Kepunyaan Allak-lok timur den barat. Dia
membert petunjuk kepode slapo yang

dikehendaki-Nya ke jolon peng lurus™

3 mentt

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran
yvang akan dicapal yaitu siswa memiliki rasa
ingin tahu untuk dapat menurunkan rumus
luas permukaan dan volume balok dengan
benar dan tepat serta memiliki kemampuan
pemecahan masalah dalam menyelezaikan
masalah wang berkaitan dengan luas

permukaan dan volume balok

1 menit

L
Kombinasi Model Pembelajaran Numbered

Heads Together dan Problem Posing

Numbering
Guru membagi peserta didik menjadi 8

kelompok yang beranggotakan 4 orang.

1 menit

Peszerta didik menempatkan diri, duduk

sesual dengan kelompeoknya,

1 menit

Guru membagikan nomer yang berbeda

untuk masing-masing anggota kelompok.

2 menit
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10.

Pezerta didik diminta memakai nomor yang

dibagikan guru di kepala masing-masing.

1 menit

11,

Quetioning
Guru membagikan LEPD, gambar bangun

berbentukbalok dan smart point,

12,

Siswa dihadapkan dengan pertanyaan yang
bentuk LEPD, permasalahan dalam bentuk
gambar bangun yang berbentuk balek yang

harus dikerjzkan cleh masing-masing.

2 menit

13,

Heads Together
Guru meminta peserta didik untuk berpikir
bersama dalam mencari jawaban dari

pertanyaan.

1 menit

14,

Guru meminta masing-masing kelompok
untuk mengerjakan LKPD terlebih dahulu
untuk menemukan konsep rumus  luas

permukaan dan volume balok

10

menit

15,

Gurun  meminta peserta didik  untuk
mengamati gambar benda yang berbentuk
kubus, kemudian peserta didik diminta untuk
menuliskan permasalahan (soal) dari gambar
tersebut di dalam smart point apabila telah
menemukan rumus luas permukaan dan

volume balok.

1 menit

15,

Peserta didik diminta untuk merumuskan
masalah dari  smaort  point  [meliputi
menuliskan apa wvang diketahui, apa yang

ditanyakan)

5 menit

Peserta didik diminta untuk menuliskan
jawaban atau solusi dari permasalahan
[meliput menentukan strategi dan
melakzanakan strategi yang telah dibuat)

berdasarkan kesepahaman bersama.

& menit

18,

Guru  meminta peserta didik  untuk

memastikan semua anggota kelempoknya

3 menit
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dapat menjawab pertanyaan dari guru.

15,

Call Out

Guru menghkondisikan peserta didik untuk
memperhatikan instruksi guru selanjutnya
dan mengundi nomor secara acak dan
memanggil nomor yang keluar untuk maju

mempresentasikan hasil diskusinya.

2 menit

Answering

Peserta didik vang dipanggil nomornya
mengangkat tangan mempresentasikan hasil
penyelesaian masalah mewakili kelompoknya
untuk memberikan jawaban dari pertanyaan

vang diajukan oleh gurw.

15

menit

Penutup

Guru meminta peserta didik  untuk
memberikan tanggapan atas jawaban peserta

didik yang presentasi

2 menit

Guru memberikan penguatan atas jawaban

peserta didik.

2 menit

Guru bersama peserta didik menyimpulkan
materi yang sudah dipelajari tentang luas

permukaan dan volume balok.

3 menit

Guru melakukan refleksi pembelajaran.

2 menit

Guru meminta siswa untuk mengerjakan kuis

terkait luas permukaan dan volume balok.

10

menit

Guru memberikan motivasi agar siswa rajin
belajar serta meminta siswa  untuk
mempelajari materi selanjumya tentang

balok,

1 menit

ra
=1

Guru menutup kegiatan pembelajaran dengan

mengucapkan salam.

1 menit
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Penutup 21, | Gurun meminta peserta didik untk
memberikan tanggapan atas jawaban peserta | 2 menit
didik yang presentasi.

22, | Gurn memberikan penguatan atas jawaban .
. 2 menit
pezerta didik.
23. | Gurn berzama peserta didik menyimpulkan
materi yang sudah dipelajari tentang luas | 3 menit
permukazan dan volume balok
24, | Gurnmelakukan refleksi pembelajaran. 2 menit
25, | Gurn meminta siswa untuk mengerjakan kuis 10
terkait luas permukaan dan volume balok menit
26, | Gurn memberikan motivasi agar siswa rajin
belajar serta meminta siswa untnk
1 menit
mempelajari materi selanjutmya  tentang
balak.
27. | Guru menutup kegiatan pembelajaran dengan .
1 menit
mengucapkan salam.

1. Penilaian Hasil Belajar

3. Penilaian Sikap

: Lembar cbservasi

b. Penilaian Pengetahnan :tes tertulis [essay)

c. Penilaian Ketrampilan

J. Instrumen Penilaian

Kuis 1 (terlampir)

Guru Mapel

DR

Dian Wurani 5, 5.Pd

NIF. 19811121 200501 2 007

:teknik / langkah penyelesaian tes tertulis.

Bangsri, 12 Maret 2019

Mengetahui,

Peneliti

—

Ambar Pristiyana

NIM. 1503056025
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KUIS 2

1. Suatu balok memiliki volume 504 em?. Jika lebar, tingginya masinz-masing & cm
dan 7 cm, tentukan panjang dan luas permukaan balok.

Kunei Jawaban
Diket :V = 504 em*
I=8cm
t=7em
Ditanva : p dan luas permukaan balok
Jawzb :
V =pxlixt

E0d =pmB8x7T

El2 = p = 56
504 _
e
p =%cm

L, =2(pl+it+pt)
=z2{(axB)+(BxTI+ (IxT))
= 2(72 + 56 + &3)
=2x191
=382 em?

Tadi panjang dan lnas parmukaan balok masing-masing adalah @ cm dan 382 em?.
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Lampiran 8

LEMBAR KERMA PESERTA DIDIK {LKPD] 2
LUAS PERMUKASN DAN VOLUME BaLOK

L o

Ma=a Sauan LSRR N 1 Basgesi

Belata Palajaran : M matie
Kulas/Sasaitar BRI

Belavari Pokok + Basggun Ruasy Sid Datar

b,

. Baca perintah soal dengan wlit

4

|

Ausatilah Ghd

I

Akl Fang sama

3. Rutnvss e g
L=

4. Keliling gasibar 4 sampisg adalah
.

S —— | E—— S S
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- Berhentuk apakah gambar di atas? (lihat gambar 2}

i

Gambar di atas terdirl dart berapa bangun datar? (lihat gambar 3)

(=l

. Senutkan hangun-hangun datar tersebut !
ABCD,
. Apakah semua sisinya mempanyal luas vang sama?

s

w

. Srbutkan hangun-hangan yvang mempunyal luas yang sama.

[

. Berapakah luas dari masing-masing sisi datar bangun tersebut

Luas permubsan hangun di atas adalah...

7.
LABCILERGH = L EFADH + .. + LABCD + | S—— * e
B LR VR I B - T ) I P T R T | 3
=R2{pEHfo )+ Ho.x 1
[ ] (S L o )
4. Valume hangun di atas adalh....
Volurme ARCDL. EFGH SLU8S e L S—
I S  S—

Luas Permukan Balok. e

L Vodume Balok
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Lampiran 9

KUNCI LEMBAR KERLA PESERTA DIDIK {LKPD) 2 . |

; LUAS PERMUKAAN DAN VOLUME BALOK {
5 T
| —— b
| Wakiy | ¥
E e ‘£ Ma=a Saluen CERIP N1 Basgesi
Fisrma Kakmnak Blata Palijaran : Malamitize
. EwlaatSe=aitar B T
2 Bllavari Pokok : Basggun Bussgg Shid Datar
1.
4.
el
|~ ™,
Purlun jak: i
4. Karjakan kagatas beibut dangas |
il bideenii Evir i i bam as 1
kol o Prysok . 1
3. Bica garnbah dsal dengas i i

.| V| ——

[} ” & ﬂmulih.ﬁh..l
- 1. Berhentuk apakah gambar di samgping

1 ] Persegi Panjang

2. Bangun di samping mempunyal 2 pasang
sisl vang samma panjang.

3. Rumius luas ganhar di samping adalkh
L=pxl

4. Keliling gambar di samping adalah
Ka=?winsil
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1. Berhentuk apakah gambar di atas? (lihat gambar 2)
Ealok
2 Gambar di atas terdivd dart berapa bangun datar? (lihat gambar 3)
i
3. Sehutkan hangun-hangan datar bersehut !
EADH, EFEA, ABCD, BFGC, DLGH, HGFE
4. Apakah semaa sisinya mempangal luas yang sama?
Tidak
. Senutkan hangun-hangan yang mempunval luas yang sama.
EADH = HFGC, AHCD = HGFE, EFBA = DOGH
. Berapakah luas dari masing-masing sis datar hangun tersebat
tel=sielprlapelprt=pst
Luas permukaan hangun di atas adalab.
LABCILEFGH = L EADH + L. BFGE + LABCD + L. HGFE + L. EFBA +
L. DCGH

=t +{p=l+ip+ip=n+{p=t)
=2[p & 0 201 = £+ 2(p = £}

b

=2(pl +lt + pr)

B, Volume hangun di atas adalah...
Volume ABCD. EFGH =Luas Alas = Timggd

=spElEt

4/\4;_;1 Pxt
EESIMPULAN .-'7

Luas Permukan Balok 2(pl +lE + pe} [

Vaolume Balok p = d % ¢
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Lampiran 10

RENCANA PELAKSANAAN PEMEELAJARAN

[KELAS KONTROL)
Nama Sekolah - SMPMN 1 Bangsri
Mata Pelajaran H Matematika
Materi Pokok E Bangun Ruang 5isi Datar
‘ HKelas/Semester - vz
Tahun Pelajaran H 201872019
T Pertemuan ke- : 1
Alokasi : 2X40menit

A, Kompetensi Inti
I 1. Menghargal dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.
KI 2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleran, gotong
royong), santun, dan percaya diri dalam berinteraksi secara efektif dengan

lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaanmya,

Kompetensi Inti 3 (Pengetahnan) Hompetensi Inti 4 (Keterampilan)
Kl | Memahami dan mensrapkan | KI | Mengolah, menyaji, dan menalar
3 | pengetahuan [faktual, konszeptual, [ 4 | dalam ranah honkret
dan prosedural) berdasarkan rasa [menggunakan, IMengurai,
ingin tahunya tentang  ilmu merangkai, memodifikasi, dan
pengetahuan, teknologl, seni, budayva membuat) dan ranah abstrak
terkait fenomena dan kejadian [menulis, membaca, menghitung,
tampak mata mengeambar, dan  mengarang)
sesual dengan yang dipelajari di
sekolah dan sumber lain yang sama
dalam sudut pandang/tecri

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK)

KOMPETENS] DASAR INDIKATOR

3.9 | Membedakan dan 391 Menentukan luas permukaan kubus

menentukan luas permukaan | 3.9.2 Menentukan volume kubus

dan velume bangun ruang 3.9.3 Menentukan luas permukaan balok.
sisi datar (kubus, balek, 354 | Menentukan volume balok.
prisma, dan limas). 3.9.5 Menentukan luas permukaan prisma.

3.9.6 Menentukan volume prisma.
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3.9.7 Menentukan luas permukaan limas.

358 Menentukan volume limas,

4.9 | Menyelesaikan masalah yang | 4.9.1 Menyelesaikan masalah VaANg
berkaitan dengan luas berkaitan dengan luas permukaan
permukaan dan volume kubus
bangun ruang sist datar 4.9.2 Menyelesaikan masalah VaANg
[kubus, balok, prisma dan berkaitan dengan volume kubus
limas), serta gabungannya. 4.9.3 Menyelesaikan masalah Vang

berkaitan dengan luas permukaan
balok.

4.9.4 Menyelesaikan masalah VaANg
berkaitan dengan volume balok,

4.5.5 Menyelesaikan masalah yang
berkaitan dengan luas permukaan
prisma.

4.59.6 Menyelesaikan masalah yang
berkaitan dengan volume prisma.

4.9.7 Menyelesaikan masalah VaANg
berkaitan dengan luas permukaan
limas

4.9.8 Menyelesaikan masalah VaANg
berkaitan dengan volume limas.

4.9.9 Menyelesaikan masalah VaANg

berkaitan dengan luas permukaan dan

volume gabungan,

Pertemuan Pertama (Indikator 1-2)
C. Tujuan Pembelajaran (Indikator 3.9.1, 3.9.2, 4.9.1, 4.9.2)

[x]

Melalui kombinasi model pembelajaran konvensional [ceramah dan latihan)
diharapkan-.

1. Peserta didik dapat menentukan luas permukaan dan volume kubus dengan benar

dan tepat.

Peserta didik dapat terlibat zktif dalam proses pembelajaran serta memiliki

hemampuan pemecahan maszalah dalam menyelesaikan masalah yang berkaitan

dengan luas permukaan dan volume kubus dengan benar.
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D Materi Pembelajaran
Hubus adalah bangun ruang yang dibatasi cleh enam buah persegi yang bentuk dan
ukurannya sama.
1. Sifat-sifat kubus
Bidarg dagonal 2. Kubus memiliki 6 sisi, & titik sudur, 12
sudut rusuk yang sama panjang, 12

:\ ="
/? / o Diaganal sisi diagonal sisi yang sama panjang, 6 bidang
wiancam .
N ] /

diagonal, dan 4 diagenal ruang.

Diaganal ruang
b Sisi=ABCD,EFGH,CDGH,BCGF,

dan ADHE,
c. Titik sudut=4, B, C, I.E, F, G H.
df. Rusuk =AB, BC,CD,AD,EF,F5, HG, EH, BF,C&, AE, dan DH,
e. Digonal sisi=AC, BD, BG, CF, DG, CH,AH,DE EG, HF, AF, dan BE.
f Bidang diagonal= ABHG, CDEF, BCHE, ADFG, BDHF, dan ACGE.

3 .'

z. Diagonal ruang= AG, BH, EC, dan DF.

2. Luas Permukaan dan Volnome Knbus

sl Ly
5 g 2 g
2 L i L L.
s L

Diari gambar terlihat bahwa suatn kubus dan jaring-jaringnya. Untuk mencari luas
permukaan kubus, sama saja dengan mencari jaring-jaring kubus, Oleh karenanya,
jaring-jaing kubus disusun atas & buah persegi yvang sama besar dan kongruen atan

Li=l=Lly=L,=Ly=L,

Luas permukaan kubus adalah L =L, + L, + Ly + L, + L; atau

Luas permukaan kubus =6 * [uos alas

6 » luas perzegi

6 xs*

gt
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Jadi, [ Luzs permukaan kubus (L) = 657 ]

Sedangkan untuk menentukan volume (7)) kubus, kita cari luas alas (4] lalu
dikalikan dengan tinggi [£].

A=z ¥z =g"dant = 5, maka rumus volume kubus sebagai berikut.
Volume kubuz (1N =AMz

=l(exelne
= E.I
Jadi, [ Volume kubus (V) = ¢ ]

Keterangan:
Ly Ly Ls Ly Ley Ly = luns paresegi
£ = sisi persegi
A = alas
F = volume

L = [uas permukaan kubus

3. Contoh Soal Pemecahan Masalah Kubus
Pak FRahmat mempunyai bak penampungan air berbentuk kubus yang

mempunyai luas permukaan 48.600 cm*, Berapakah volume maksimal bak tersebut,

apabila pak Rahmat ingin mengisi bak tersebut sampai penuh?
Penyelesaian:

Diket : Luas permukaan = 48.600 cm*
Ditanya V7

Jawab - L, = &s®

48.600 = 6=
48,600

B.100 = 5*



Jadi, volume maksimal bak penampungan pak Rakmat adalah 729.000 em”

E. Pendekatan, Model dan Metode Pembelajaran

&

1. Pendekatan
2, Maodel

Media Pembelajaran

1. Media

: Saintifik

: Konwvensienal [ceramah dan latihan)

2. Lembar Kerja Pezerta Didik

b. Pewerpoint
2. Alat dan Bahan

a. LCD
b. Papan Tulis
o Laptep

Sumber Belajar

1. Buku Paket Matematika Kelas VIl Semester 2

Langkah-Langlkah Pembelajaran
Alokasi waktu 2 X 40 menit

) . . Alokasi
waktu
a. Orientasi
1 menit
1, Guru memberikan salam di depan kelas,
Guru meminta ketua kelas untuk memimpin
2. 2 menit
doa.
Guru menanyakan kabar kepada peserta
3. 1 menit
didik.
4, Guru melakukan presensi 1 menit
Guru meminta peserta didik untuk merapikan
5. 1 menit
Pendahuluan tempat duduk mereka.
b. Apersepsi
&, Guru bertanya kepada peserta didik tentang
2 menit
benda-benda yang berada disekitarnya yang
berbentuk kubus,
7. Pezertra didik diminta untuk mengamati
gamhbar di sekitarnya yang berbentuk kubus. | 3 menit
[mengamati).
. Motivasi 3 menit
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B. Guru memberikan mativasi melalui
penyampaian manfaat mempelajari kubus
dan  avat Al-Qurian surat Al Bagarah ayat
142,
Sl dE 0 el e Wi 4D Leuite [
S e T 058 J i D Ay 05 e
Artinya:
“Oroang-oreng yarg kurang akelnya diontara
manusic  aken  berkata:  “Apokah  yang
memalingkan  mereke  (umat Islem) dari
Eiblatnya (Baitul Magdis) yong dabuly merska
telgt  berkiblat  kepaodomya? HKotokanloh:
“Kepunyaan Alleh-lah timur dan barot, Dia
memberi  petumjuk Lepada sigpe yang

dikekendaki-Nya ke jolan peng lurus”,

o, Gurn menjelaskan kepada siswa tentang
manfaat mempelajari materi luas permukaan | 3 menit
dan volume kubus.
Model Pembelajaran Konvensional
10, | Gurn menyampaikan materi tentang luas 10
permukaan dan volume kubus, menit
11, | Guru memberikan contch soal mengenai luas
5 menit
permukaan dan volume kubus,
12, | Siswa diminta mengerjakan soal tentang luas
Inti 15
permukaan dan velume kubus yang terdapat .
) menit
dalam buku pegangan siswa,
13, | Guru meminta salah satu siswa mengerjakan 7
soal di papan tulis, mentt
14, | Guru memberikan koreksi dan penguatan )
. ) 5 menit
tethadap jawaban siswa.
15, | Guru bersama siswa menyimpulkan kembali )
. o 2 menit
materiyang sudah dipelajari.
Penutup 158, | Guru memberikan pertanyaan kepada sizwa )
1 menit
apakah ada materi yang belum dipahami?
17, | Gurun meminta siswa mengerjakan kuis 15
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L

I

terkait luas permukaan dan valume kubus, menit
18, | Gurn melakukan refleksi pembelajaran dan
memberikan motivasi agar siswa  rajin | 1 menit
belajar.
19, | Gurn meminta siswa untuk mempelajari .
1 menit
materi selanjutnya.
20, | Guru menutup kegiatan pembelajaran dengan
1 menit
mengucapkan salam.

Penilaian Hasil Belajar

a. Penilaian Sikap

b. Penilaian Pengetahnan
c. Penilaian Ketrampilan
Instrumen Penilaian

Kuis 1 [terlampir)

Guru Mapel

4

Dian Nurani 5, 5.Pd

NIF. 19811121 200501 2 007

: Lembar observasi
= tes tertulis [essay)
: teknik / langkah penyelesaian tes tertulis,

Bangsri, 1Z Maret 2019

Mengetahui,

Peneliti

e

Ambar Pristiyana

NIM. 1503056025
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Lampiran 11

'?f-'-'-'IKLI'-""?

hENCANA PELAKSANAAN PEMEELAJARAN

(KELAS KONTROL)

Nama Sekolah
Mata Pelajaran
Materi Pokok
‘ Kelas/Semester

,‘G', Tahun Pelajaran
Pertemuan ke-
Alokasi

A, Hompetensi Inti

SMP N 1 Bangsri
Matematika

Bangun Ruang 3isi Datar
viiyz2

20182019

2

2 X 40 menit

KI 1. Menghargail dan menghayati ajaran agama vang dianutnya.

I 2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleran, gotong

royeng). santun, dan percaya dirl dalam berinteraksi secara efektif dengan

lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya,

Kompetensi Inti 3 [Pengetahuan)

Hompetensi Inti 4 (Keterampilan)

Kl
3

Memahami dan menerapkan

pengetahuan  [faktual, konseptual,

dan prosedural) berdasarkan rasa

ingin tahunya tentang  ilmu

pengetahuan, teknelogl, seni, budaya
terkait dan

fenomena kejadian

tampak mata

Kl | Mengolah, menyaji,

dan menalar

dalam ranah konkret
[menggunakan, mengurai,
merangkai, memodifikasi,  dan
membuat] dan ranah abstrak
[menulis, membaca, menghitung,
menggambar, dan mengarang)

sesual dengan yang dipelajari di
sekolah dan sumber lain yang sama

dalam sudut pandang/tecri

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK)

INDIKATOR

35

Menentukan luas permukaan kubus

Menentukan volume kubus

Menentukan luas permukaan balok.

Menentukan volume balok,

Menentukan luas permukaan prisma,

HOMPETENSI DASAR
Membedakan dan 351
menentukan luas permukaan | 35,2
dan velume bangun ruang 3.9.3
sisi darar (kubus, balck, 1.5.4
prisma, dan limas). 3.9.5

396

Menentukan volume prisma,
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3.9.7 Menentukan luas permukaan limas.,
358 Menentukan volume limas,

4.9 | Menyelesaikan masalah yang | 4.9.1 Menyelesaikan masalah YANE
berkaitan dengan luas berkaitan dengan luas permukaan
permukaan dan volume kubus
bangun ruang sisi datar 4.9.2 Menyelesaikan masalah VANg
[kubus, balok, prisma dan berkaitan dengan volume kubus
limas), serta gabungannya. 4.5.3 Menyelesaikan masalah Yang

berkaitan dengan luas permukaan
balok.

4.9.4 Menyelesaikan masalah VAN
berkaitan dengan volume balok

4.9.5 Menyelesaikan masalah VANg
berkaitan dengan luas permukaan
prisma.

4.9.6 Menyelesaikan masalah Yang
berkaitan dengan volume prisma.

4.9.7 Menyelesaikan masalah VANg
berkaitan dengan luas permukaan
limas

4.9.8 Menyelesaikan masalah VANg
berkaitan dengan volume limas,

4.9.5 Menyelesaikan masalah YANE

berkaitan dengan luas permukaan dan

volume gabungan,

Pertemuan Pertama (Indikator 3 - 4)
Tujuan Fembelajaran (Indikator 3.9.3, 3.9.4, 4.9.3, 4.9.4)

Melalui kombinasi model pembelajaran konvensional (ceramah dan latihan)

diharapkan:,

1. Peserta didik dapat menentukan luas permukaan dan velume balok dengan benar

dan tepat.

2, Peserta didik dapat terlibat akif dalam proses pembelajaran serta memiliki

hemampuan pemecahan masalah dalam menyelesaikan masalah yang berkaitan

dengan luas permukaan dan velume balok dengan benar,
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D Materi Pembelajaran
1. Sifat-sifat Balok

Bidang a.Balok memiliki & sisi, 12 rusuk,
fldiagc-nal ) 12 diagonal sisi, & bidang
i [ /,.'I Dlag_cfnal diagonal, dan & diagonal ruang.
~ | sksi
i T - /
=T =_1 /
H""h_- - - ~| Diagonal
o ruang

Ba éjsi =ABCD dan zama, BCGF dan ADHE sama, ABFE dan CDGH sama.

o, Titiksudut=4,8,C, 00 E, F, G, dan H.

d. Rusuk= AR, DC,EF, dan HG sama panjang, AF, BE, CH, dan DH sama panjang,
zerta AD, BC, FF , dan EH sama panjang.

e. Diagonal =isi= AC,BD,EG dan FH sama panjang, AF,BE,CH, dan D& sama
panjang, BG, CF, AH, dan DE sama panjang,

£ Bidang diagonal = BECHE dan ADGF zama beszar, CDEF dan AFGH sama besar,
ACGE dan BEDHF sama besar.

g. Diagonal ruang = AF, BH,EC, dan D'F sama panjang.

2. Luas Permukaan Balok dan Volume Balok
/ / 1 1 1
1 B
1 . .
/ / t P
<1

P

p t

Misalnya rusuk pada balok diberi nama p (panjang), { (lebar], t(tinggil)} seperti
gambar di atas, Dengan demikian, luas permukaan balok di atas adalah
Ly=Ly+Ll;+L;+L,+L+5+L
=(pxl+pxel+ el +(pxxil+dxe)+ipxed
=2(px D +200 =)+ 2p xt)
=z2flpx )+ U xt)+ (pxt))
= 2(pl + it + prl

Jadi, [ Luas Permukaan Balok= 2{p! + [t + pt) ]
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Sedangkan untuk menentukan volume [IF) balck, kita cari luas alas (4] lalu
dikalikan dengan tinggi (1.
Volumsa balek(Vi=Ax ¢
=(pxl}xt
=pHiKt

Jadi, wvolume balok = p ® I Xt

3. Contoh soal pemecaha masalah
Peruzahaan susu Indomakan akan mengemas hasil produksinya ke dalam

kemasan vang berbentuk balok dengan ukuran panjangl0 cm, lebar & cm dan tingsi

4 rm kemasan. Tentukan:
3. Luas permukaan kemasan susu Indomakan.
b Volume maksimal kemasan.
o, Apabila kemasan susu tersebut dimasukkan ke dalam kardus besar yang

mempunyai volume 5760 em?, berapakah banyak kemasan susu yang dapat

masuk?

Penyelesaian:

Diket :p=10¢cm
l=6em
t=4em

Ditanya :a Lykemasan

b. ¥ kemazan
. [5i kemasan susu dalam kardus besar?
Jawah

a L, =2(pl+1t+pt]

2(010 % &) + (6 % 4) + (10 % 4
2060 + 24 + 40)
= 2(124)

= 248 em*

Jadi, luas permukaan kemasan adalah 248 cm*,
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b, V¥V =pxint
=10xB6x4
= 240 em*

Jadi, volume kemasan susu adalah 240 em®,

. ¥ kardas
o fei kemeznsan = ————
& Reasnm
_ a.5en
T

= 24 kemasan

Jadi, jumlah susu kemaszan yang dapat dimasukkan ke dalam
kardus adalah 24 kemasan.

E. Pendekatan, Model dan Metode Pambelajaran
1. Pendekatan : Saintifik
2, Model : Konvensional [ceramah dan latihan)
F. Media Pembelajaran
1. Media
2. Lembar Herja Peserta Didik
b. Powerpoint
2. Alat dan Bahan

a. LCO
b. Papan Tulis
o Laptep

G. Sumber Belajar
1. Buku Paket Matematika Kelas VII Semester 2

H. Langkah-Langkah Pembelajaran
Alokasi waktu 2 X 40 menit

a. Orientasi
1 menit
1, Guru memberikan salam di depan kelas,
Guru meminta ketua kelas untuk memimpin
2. 2 menit
Pendahuluan doa.
Gurn menanyakan kabar kepada peserta
3. 1 menit
didik.
4. Guru melakukan presensi 1 menit
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Guru meminta peserta didik untuk merapikan

tempat duduk mereka,

1 menit

b. Apersepsi
Guru bertanya tentang materi sebelumnya

yaitu luas permukaan dan velume kubus.

2 menit

Guru meminta siswa mengamati gambar di

sekitarnya yang berbentuk balck.

3 menit

c. Motivasi

Guru memberikan maotivasi melalui
penyampaian manfaat mempelzjari balok dan
ayat Al-Qur'an surat Al Bagarah ayat 142,

gt S8 B o e 0 Syt

S e 80 B i L B
Artinya:
“Oreng-orang yarg kureng akelnyo diontara
menusic  aken  berkata: “Apakah  yang
memalingkan  mereke  (umat Islem) dort
Eiblatnya (Baitul Magdis) yang dahuly meraka
telat  berkiblat kepadonya? Hatokanlok:
“Kepunyaan Alleh-leh timur dan barof Do
memberi  petumjuk kepada siope yang

dikekendaki-Nya ke jolon yeng lurus”

3 menit

Guru menjelaskan kepada siswa tentang

manfzat mempelajari materi persentase.

3 menit

Model Pembelajaran Konvensional

10.

Guru menyampaikan materi tentang konsep

luas permukaan dan volume balok

10

menit

11,

Guru memberikan contch soal mengenai luas

permukaan dan volume balok.

5 menit

12,

Siswa diminta mengerjakan soal tentang luas
permukaan dan volume balok yang terdapat

dalam buku pegangan siswa.

15

menit

13,

Guru meminta salah satu siswa mengerjakan

soal di papan tulis.

14,

Guru memberikan koreksi dan penguatan
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tethadap jawaban siswa.
15, | Guru bersama siswa menyimpulkan kembali .
2 menit
materi yang sudah dipelajari.
18 | Guru memberikan pertanyaan kepada siswa
. . . 1 menit
apakah ada materi yang belum dipahami?
17, | Guru meminta siswa mengerjakan  kuis 15
terkait luas permukaan dan valume balok. menit
Fenutup 18, | Guru melakukan refleksi pembelajaran dan
memberikan  motivast agar siswa  rajin | 1 menit
belajar.
19, | Guru meminta siswa untuk mempelajari .
1 menit
materi selanjutmya.
20, | Guru menutup kegiatan pembelajaran dengan
1 menit
mengucapkan salam.

I. Penilaian Hasil Belajar

a. Penilaian Sikap

: Lembar observasi

b. Penilaian Pengetahuan :tes tertulis (essay)

c. Penilaian Ketrampilan

I. Instrumen Penilaian
Kuis 2 [terlampir)

Guru Mapel

., O ~
LR

Dian Nurani 5, 5.Pd

NIF. 19811121 200501 2 007

:teknik / langkah penyelesaian tes tertulis,

Bangsri, 12 Maret 2019

Mengetahui,

Peneliti

Ambar Pristiyana

NIM. 1503056025
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KUIS 2

1. Suatu balok memiliki volume 504 em?, Jika lebar, tingginya masing-masing 8 cm dan 7
cm, tentukan panjang dan luas permukaan balok.

Kunci Jawaban
Diket 17 = &d4 em*
l=8cm
t=7cm

Ditanya - p dan luas permukaan balok

Jawab
F o o=pxint
EM=pxBux7
EM =px 56
o
p =%em

L, =2(pl+ it + pt)
=2((9xE+ BT+ %7
= 2(72 + 56 +63)
=2x 191
= 382 em?

Jadi panjang dan luas permukaan balok masing-masing adalah 9 cm dan 382 em®.
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Lampiran 12
KIS1-KISI UJI COBA PRETEST

KEMAMFPUAN PEMECAHAN MASALAH

Sekolah : 5MP N 1 Bangsri
Mara Pelajaran : Matematika
Kelas V11

Alokasi Waktu : B0 menit

Kemampuan yang diukur: Kemampuan pemecahan masalah
Indikator kemampuan pemecahan masalah:

1. Memahami masalah

B

Merencanakan penyelesaian masalah
3. Melaksanakan rencana penyelesaian masalah

4, Menginterpretasikan,menyimpulkan hasil

Kompetensi No. | Bemiuk
Indikator Soal

Dasar Soal | Soal

4.6 | Menyelesailkan  masalah | Menyelesaikan masalah yang | 1.2, | Uraian

vang berkaitan berkaitan | berkaitan  dengan  teorema| 3,4,

dengan teorema | Pythagoras, 5.6,

Pythagoras dan  tripel

Pythagoras,
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Lampiran 13

EOQALUJI COBA PRE TEST

KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH

Nama Sekeolah - 5MP M 1Bangsn Wi ;B0 menit
Kelas /Gemester - yIng2 Jamlah Soal - 7
Mata Pelajaran - Marematika

Petunjuk Umum Pengerjaan:

1. Tulizskan apa yang diketahuwi dan yang ditamrakan dard setiap soal

2. Cunakan langkah pengerjaan pada setiap soal [maliskan ramusnya),

3. Sesuaikan jawaban akhir anda dengan apa vang ditanyakan pada soal (buatlah

kesimpulan).

Jawablah pervanyaan di bawah ini dengan benar disertal dengan angkab-langkah

yang jelas!

L

[

Sebuah tenda berdirl! mengsunakan beberapa tali yang ditkat ke dasar ranah dari
wjung tenda [ika panjang @l vang digunakan adalah 20 meter dan jarak antara
Hang penyangga pada mnah dengan besi yang terdin tepat di tengah-tengah tenda
adalah 15 meter, tentukanlah dngg tiang tenda dan berapa biayva yang dikeluarkan
untuk membeli Sang penyangga apabila harga tiang penyangga adalah Rpl0.000)
mater .,

Sebuah tangga yang panjangnya 15 meter disandarkan pada sebuah dinding yang
mngginya 5 meter, Jika kaki tangga Itu diletakkan 12 meter dar dinding
rentukaniah panjang bagan rangga yang menonjol di ams dinding’

Sebwah mobil bergerak dari kota A ke arah utara sejauh 20 km menuwju kota 8. Dari
kota B mobil tersebut melanjutkan perjalanan kearah barat sejauh 30 km menuja
kota C. Setelah beristirahat sebentar, mokbil rersebut melanjutkan perjalanan lagi ke
arah selatan sejauh &0 km menuju kot D. Tentukanlah jarak kota A ke kot D!

Di tepi suatu sungai ada 2 pohon yaitu pohon 4 dan B vang jarakonya 120 m. D
seberang sungai berdiri seorang anak yang tepat berseberangan dengan pohon 4
dan kemudian melihat pohon B, vang berjarak 130 . Hitunglah jarak anak tersebut
dengan pohon A

Sebuah kapal dari pelabuhan A berlayar ke arah selaan menoju pelabuhan B
dengan menempuh jarak 15,000 km, Setzlah sampai di pelabuhan B, kapal berlayar
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lagi kearah barat menaju pelabuhan C dengan mensmpuh jarak 200000 km, Bila
Ekapal akan kembali ke pelabuhan A langsung dari pelabuban C jarak yang akan
ditempuh adalah..

Araron dan Cathy bermain layang-layang Panjang tali Byang-layang 50 m. Cathyr
berdiri tepat di bawah layang-layang tersebut. Adapun jarak antara Cathy dan
Amron 30m. Tentukanlah tingzi layang-layang terssbut

Jarak aman ketika menanton televisi adalah % kali panjang diagonal televisi
tersebut, Tenmkan aman menonton sebuah televisi yang berakuran 25 inci 1
inci=2,54 cm).
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Lampiran 14

KUBCI JAWABAN

SOALUJ COBA PRETEST

Ma Alrernadf Penyelssalan Skior Maksimal
1. | Daket - Panjang tali{s]=20 m
Jarak antar Gang (IJ=16 m 4
Harga penyangga = fpl0,000 fmeter
Ditamya - Biaya membeli tiang? 1
Jawab
sl ) ; )
200 = 16 +1° =
400 = 256 + 1°
t* =400 — 255
=144 3
t =14 B
=12m
Biaya penyangga = 12 = fpl0.000
= Rpl20.000 |
Kesimpulan
Jadi, biaya yang harus dikeluarkan untukmembel tang 3
penyangea adalzh Apl20.000
2. | Diket Brangga = 13 M
[=12m
t=5Fm 4
Ditamya - Panjang tangza yang menonjol ke alisJ
dinding?
Jawab :
et} » 2
=5*+12°
5=+ 3
=13m
Panjang bagian tangza yang menonjol adalah 15 - 13 =
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am

Kesimpulan
]adi, bagian tangsa yang menonjol 4i ams dinding
adalah 2 m.

Diaket A —Bim) =20 km
B-Ciby=30km °©

C—Dicy =80 &m "

Datamya -4 -8 dy?

d*=l{c—alf +5 |

= (BD — 400* 4 30°
= 40" + 30°
= 16004 2900
= 2500
d = +Z.500
=50 km

%]

Kesimpulan
Jadi, jarak dari kota A ke kota D adalah 50 km, ]

Diaket -AR = 120'm
B =130m

Ditanya T

Jawab
B = AR* + ACF 1

ACT = BC? — AB® |
= 130° — 120¢
= 16900 — 14400
= 2500

W

%]
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AC =-/I500

=x0d
Kesimpulan 3
Jadi, jarak anak tersebut dengan poahon A adalah 50 m,
* | Dier AR = 15.000 km 4
BC = 20.000 km
4
&
Ditarrya SCAT
Jawab
CA® = AB= 4+ BC® } 2
= 150007 + 20,0007
CA = ZZED00A00 + 200000000 |
= EEI0.a00 3
= 25,000 km B
Kesimpulan
Jadi, jarak dari kota A ke C adalah 25,000 km. 3
5. | Diket o= 5lm i
a=30m o
4
Ditamya b7
o =at b 1 ~
bBogi-gt | 2
=50° -3F
= 2,500 — 900
= 1500 3
b =+TE00
=40m
Kesimpulan
3

Jadi, tinggi layang-layang tersebut dari tanah adalah 40
m.
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Daket -8 = b inchi
Joerek oman =9 = disgonal

limci = 24 em

IS b

Ditarrya - Jarak aman menanton telepisl 7T

Jawab

d* =45 }
=25 +135° -
=65 + 425
=1.250

d =~TI50
= 35,35 inchi
= 35,36 = L5t em
=89Bem

Jarak aman = 9 = 898 cm
= 8082 em
= 8.0E2 m

(3]

Kesimpulan

Jadi, jarak aman menonton televisi adalah 8,032 m.

|

JUMLAH SEOR

24

_ Jumlah Skor
Shor = —ar "
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Lampiran 15
ANALISIS BUTIR SOAL INSTRUMEN KEMAMPUAN
PEMECAHAN MASALAH (PRE TEST)

1
SOAL
No | Kode 1 2 3 4 5 6 7 2
Siswa
12 12 12 12 12 12 12 84
1{UC-001 6 8 6 4 7 7 12 50
2|Uuc-002 10 7 9 4 0 0 0 30
3|uc-003 11 10 12 7 4 1 8 53
4|UC-004 11 6 7 6 10 12 0 52
5|UC-005 2 10 11 12 12 4 1 52
6/UC-006 10 12 12 12 11 11 1 69
7|uc-007 3 12 8 11 10 4 0 48
8|UC-008 12 11 12 11 10 9 2 67
9|UC-009 11 8 7 4 0 0 2 32
10|UC-010 5 4 6 6 3 2 0 26
11|UC-011 11 12 12 12 9 12 7 75
12|UC-012 12 7 3 0 4 0 1 27
13|UC-013 9 7 7 1 8 2 3 37
14|UC-014 10 8 12 11 9 11 0 61
15|UC-015 11 7 12 6 0 0 0 36
16|UC-016 11 1 10 2 8 8 1 41
17|UC-017 9 2 7 2 0 0 1 21
18|UC-018 12 7 10 11 11 11 12 74
19|UC-019 12 1 7 4 11 9 0 44
20|UC-020 12 6 11 12 11 11 3 66
21|UC-021 10 11 12 12 5 0 3 53
22|UC-022 8 11 11 9 6 5 3 53
23|UC-023 6 4 7 3 8 0 3 31
24|UC-024 12 9 11 0 3 0 1 36
25|UC-025 9 8 11 6 0 0 2 36
26|UC-026 11 10 11 12 0 0 1 45
27|UC-027 4 5 2 3 4 8 1 27
28|UC-028 11 11 10 8 10 9 1 60
29|UC-029 12 7 5 1 0 0 0 25
30|UC-030 0 4 7 0 9 3 0 23
31|UC-031 10 2 12 2 10 10 4 50
32|UC-032 9 4 7 4 9 8 2 43
33|UC-033 9 4 7 3 11 11 0 45
9 Jumlah 301 236 294 201 213 168 75
i~ |Korelasi
é (r hitung) 0,317 | 0,514 | 0,650 | 0,780 | 0,635 | 0,704 | 0,462
= |r_tabel 0,344 0344| 0,344 0344| 0,344| 0344 0344
> |validitasfidak vali{ valid | valid | valid | valid | valid | valid
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Lampiran 16
ANALISIS BUTIR SOAL INSRUMEN KEMAMPUAN PEMECAHAN
MASALAH (PRE TEST)

2
SOAL
No ;(l‘s’gvz 2 3 4 5 6 7 Z
12 12 12 12 12 12 72
1{uc-001 8 6 4 7 7 12 44
2]uc-002 7 9 4 0 0 0 20
3{uc-003 10 12 7 4 1 8 42
4]luc-004 6 7 6 10 12 0 41
5{uc-005 10 11 12 12 4 1 50
sluc-006 12 12 12 11 1 1 59
7{uc-007 12 8 11 10 4 0 45
gluc-008 11 12 11 10 9 2 55
9luc-009 8 7 4 0 0 2 21
10{uco10 4 6 6 3 2 0 21
11]uco11 12 12 12 9 12 7 64
12[uco12 7 3 4 0 1 15
13[uco13 7 7 1 8 2 3 28
14{uc-014 8 12 11 9 11 0 51
15]uco1s 7 12 6 0 0 0 25
16{UC-016 1 10 2 8 8 1 30
17]luc-017 2 7 2 0 0 1 12
18{uco18 7 10 11 11 11 12 62
19]uc-019 1 7 4 11 9 0 32
20{uc-020 6 11 12 11 11 3 54
21luc-021 11 12 12 5 0 3 43
22|uc-022 11 11 9 6 5 3 45
23[uc-023 4 7 3 8 0 3 25
24]uc-024 9 11 0 3 0 1 24
25|uc-02s 8 11 6 0 0 2 27
26|UC-026 10 11 12 0 0 1 34
27{uc-027 5 2 3 4 8 1 23
28luc-028 11 10 8 10 9 1 49
29{uc-029 7 5 1 0 0 0 13
30{uc-030 4 7 0 9 3 0 23
31{uc-031 2 12 2 10 10 4 40
32{uc-032 4 7 4 9 8 2 34
33|uc-033 4 7 3 11 11 0 36
JUMLAH 236] 204 201 213 168 75
KORELASI 0526] 0613 0802] 0699 0708 0459
R_tabel 0344 0344] 0344] 0344] o0344] 0344
VALIDITAS | Valid | Valid | Valid | Valid | Valid | Valid
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Lampiran 17
ANALISIS BUTIR SOAL INSTRUMEN KEMAMPUAN
PEMECAHAN MASALAH (PRE TEST)
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SOAL
No ;f';:iv; 2 3 4 5 6 i 2
12 12 12 12 12 12 72
1|uc-011 12 12 12 9 12 7 64
2|uc-018 7 10 11 11 11 12 62
3|UC-006 12 12 12 11 11 1 59
4|uc-008 11 12 11 10 9 2 55
5|UC-020 6 11 12 11 11 3 54
6|UC-014 8 12 11 9 11 0 51
7|UC-005 10 11 12 12 4 1 50
8|UC-028 11 10 8 10 9 1 49
9|uc-007 12 8 11 10 4 0 45
10[UC-022 11 11 9 6 5 3 45
11/UC-001 8 6 4 7 7 12 44
12[UC-021 11 12 12 5 0 3 43
13|UC-003 10 12 7 4 1 8 42
14|UC-004 6 7 6 10 12 0 41
15/UC-031 2 12 2 10 10 4 40
16|UC-033 4 7 3 11 11 0 36
17|UC-026 10 11 12 0 0 1 34
18|UC-032 4 7 4 9 8 2 34
19[UC-019 1 7 4 11 9 0 32
20[uc-016 1 10 2 8 8 1 30
21|Uc-013 7 7 1 8 2 3 28
22|UC-025 8 11 6 0 0 2 27
23|UC-015 7 12 6 0 0 0 25
24|UC-023 4 7 3 8 0 3 25
25|UC-024 9 11 0 3 0 1 24
26|UC-027 5 2 3 4 8 1 23
27|UC-030 4 7 0 9 3 0 23
28|UC-009 8 7 4 0 0 2 21
29|UC-010 4 6 6 3 2 0 21
30[UC-002 7 9 4 0 0 0 20
31|UC-012 7 3 0 4 0 1 15
32|UC-029 7 5 1 0 0 0 13
33/UC-017 2 7 2 0 0 1 12
Jumlah 236 294 201 213 168 75 1187
Korelasi 0526] 0613] 0802 0699 0,708 0,459] RATA-RATA
R_tabel 0,344 35,970
. . . . . . VARIANSI
K |vALIDITAS Valid | Valid | Valid | Valid | Valid | Valid TOTALSA2
'; VARIANSI 10,820 7,960 18210| 17,693| 21,773] 9,892
| |ALPHA 0,712 212,405
M |[Reliabilitag Reliabilitas Tingg
5 Rata-Rata 7152] 8909] 6,091 6455 5,091 2,273pkor Maksimal
L ;‘“gkat 0,596 | 0,742 | 0,508 | 0538 | 0424 | 0,189
esukaran 64
2 Intepretasi|Sedang |Mudah |Sedang |Sedang |Sedang 'SLkar
DA 8813| 10,313 8938 9,125 8000/ 3,563|Skor Minimal
pB 5588| 7,588] 3412| 3941 2,353] 1,059
Daya 12
0,269 | 0,227 | 0460 | 0432 | 0471 | 0,209
Pembeda
Intepretasi|Cukup |Cukup [Baik Baik Baik Cukup N=33

Lampiran 18
Contoh Perhitungan Validitas Soal Instrumen Pretest
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BUTIR SOAL INSTRUMEN KEMAMPUAN PEMECAHAN
MASALAH (POST TEST)
Rumus
= NIXY - (EX)(EY)
VINEX? - EX)HNIY? - (EV)%
Keterangan:

Ty = Kkoefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y
N = banyaknya subjek atau siswa yang diteliti.
X = jumlah skor item
Y = jumlah skor total
Kriteria

Apabila 7y, > 7¢4p¢ maka butir soal valid.

Perhitungan

Ini contoh perhitungan validitas pada butir soal kemampuan
pemecahan masalah nomor 2, untuk butir soal selanjutnya
dihitung dengan cara yang sa,a dengan diperoleh data dari tabel

analisis butir soal
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Butir

Skor 2 2
No Kode S(;a(lxl\;o Total (¥) X Y XY

1 UC-001 8 50 64 2500 400
2 UC-002 7 30 49 900 210
3 UC-003 10 53 100 2809 530
4 UC-004 6 52 36 2704 312
5 UC-005 10 52 100 2704 520
6 UC-006 12 69 144 4761 828
7 UC-007 12 48 144 2304 576
8 UC-008 11 67 121 4489 737
9 UC-009 8 32 64 1024 256
10 UC-010 4 26 16 676 104
11 UC-011 12 75 144 5625 900
12 UC-012 7 27 49 729 189
13 UC-013 7 37 49 1369 259
14 UC-014 8 61 64 3721 488
15 UC-015 7 36 49 1296 252
16 UC-016 1 41 1 1681 41
17 UCc-017 2 21 4 441 42
18 UC-018 7 74 49 5476 518
19 UC-019 1 44 1 1936 44
20 UC-020 6 66 36 4356 396
21 UC-021 11 53 121 2809 583
22 UC-022 11 53 121 2809 583
23 UC-023 4 31 16 961 124
24 UC-024 9 36 81 1296 324
25 UC-025 8 36 64 1296 288
26 UC-026 10 45 100 2025 450
27 UCc-027 5 27 25 729 135
28 UC-028 11 60 121 3600 660
29 UC-029 7 25 49 625 175
30 UC-030 4 23 16 529 92
31 UC-031 2 50 4 2500 100
32 UC-032 4 43 16 1849 172
33 UC-033 4 45 16 2025 180
Jumlah 236 1488 2034| 74554| 11468
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. NEXY-(EX)EY)

Y JINTXI-E0HNTY2-(T )3
- 33X11468—236x1488

XY 7 [(33x2034-2362}{33X74554— 14882}

. 27276
XY 7 530318
Tyy = 0,514

Pada taraf signifikansi 5% dengan N= 33 diperoleh 134, = 0,344.

Karena ryiryng = 0,514 > 1qpe; = 0,344, maka dapat disimpulkan

bahwa butir soal tersebut valid.
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Lampiran 19
Perhitungan Reliabilitas Soal Uji Coba Instrumen

Kemampuan Pemecahan Masalah (Pre Test)

r= () (1- 5¥)

Rumus:

111 : Koefisien reliabilitas tes.
n : Banyaknya butir item yang dikeluarkan dalam tes.
S? : Variansi skor butir dari tiap-tiap butir item.
Stz : Variansi total.
Kriteria

1) Apabila r; sama dengan atau lebih besar dari 0,70 berarti
hasil belajar yang diuji reliabilitasnya dinyatakan telah
memiliki reliabilitas yang tinggi (reliable).

2) Apabila ry; lebih kecil daripada 0,70 berarti bahwa tes hasil
belajar yang sedang diuji reliabilitasnya dinyatakan belum
memiliki reliabilitas yang tinggi (un-reliable).

Perhitungan

T (x—%)?
s He
51:2 - i, (x—35,970)2
33-1
6797
St =5
St2 =212,4
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Jumlah varians skor dari tiap butir soal:

NSZ  =SE+SE+SE+SE+SE+S?
»S?  =10,820+7,960 + 18,210 + 17,693 + 21,773 + 9,892
YS?  =86,348

Tingkat reliabilitas:

r SEH0-5)
ro =030

r =0,71

Karena ry4yng > 0,70, maka dapat disimpulkan bahwa instrumen

memiliki reliabilitas yang tinggi.
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Lampiran 20
Perhitungan Tingkat Kesukaran Soal Uji Coba
Instrumen Kemampuan Pemecahan Masalah (Pre Test)
Rumus

X
SMI

IK =

Keterangan:
IK :Indeks kesukaran butir soal

X  :Rata-rata skor jawaban siswa pada suatu butir soal

SMI : Skor maksimum

Kriteria
1K Interpretasi Indeks
Kesukaran
IK = 0,00 Terlalu Sukar
0,00 < IK < 030 Sukar
0,30 < IK < 0,70 Sedang
0,70 < IK < 1,00 Mudah
IK = 1,00 Terlalu mudah

Perhitungan

Ini contoh perhitungan tingkat kesukaran pada butir soal no 2.
Untuk tabel selanjutnya dihitung dengan cara yang sama dengan
diperoleh data dari tabel analisis butir soal.

Skor maksimal = 12
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No. Kode Skor

1 UC-011 12
2 UC-018 7
3 UC-006 12
4 UC-008 11
5 UC-020 6
6 UC-014 8
7 UC-005 10
8 UC-028 11
9 UC-007 12
10 UC-022 11
11 UC-001 8
12 UC-021 11
13 UC-003 10
14 UC-004 6
15 UC-031 2
16 UC-033 4
17 UC-026 10
18 UC-032 4
19 UC-019 1
20 UC-016 1
21 UC-013 7
22 UC-025 8
23 UC-015 7
24 UC-023 4
25 UC-024 9
26 UC-027 5
27 UC-030 4
28 UC-009 8
29 UC-010 4
30 UC-002 7
31 UC-012 7
32 UC-029 7
33 UC-017 2
Rata-Rata 7,152

IK = 0,596
Berdasarkan  Kkriteria,
maka soal no 2
mempunyai tingkat
kesukaran sedang.

Dengan cara yang sama,
maka diperoleh
tingkatkesukaran untuk
masing-masing soal
sebagai berikut

No. IK Interpretasi
2 0,596 | Sedang
3 0,742 Mudah
4 0,508 | Sedang
5 0,538 | Sedang
6 0424| Sedang
7 0,189 Sukar
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Xy —Xp

DP =
SMI

Keterangan:

DP : Indeks daya pembeda soal

X, : Rata-rata skor jawaban siswa kelas atas
Xp : Rata-rata skor jawaban siswa kelas bawah
SMI : Skor maksimum ideal, adalah skor maksimum yang

diperoleh siswa jika menjawab butir soal tersebut dengan

benar (sempurna).

Kriteria
Interval DP Kriteria
0,70 | < DP < 11,00 | Sangat baik
0,40 < DP < (0,70 Baik
0,20 < DP < 10,40 Cukup
0,00 < DP < 10,20 Buruk
DP <0,00 Sangat buruk

Perhitungan

Ini contoh perhitungan daya pembeda pada butir soal instrumen
kemampauan pemecahan masalah no. 2
Untuk butir soal selanjutnya dihitung dengan cara yang sama

dengan diperoleh data dari tabel analisis butir soal.

Skor maksimal =12
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Kelompok Bawah Kelompok Atas
No. Kode Skor | No. Kode Skor
1| UC-026 10 1|UC-011 12
2| UC-032 4 2/UC-018 7
3| UC-019 1 3|UC-006 12
4| UC-016 1 4[UC-008 11
5| UC-013 7 5[UC-020 6
6] UC-025 8 6/UC-014 8
7| UC-015 7 7[UC-005 10
8] UC-023 4 8[UC-028 11
9] UC-024 9 9[UC-007 12
10| UC-027 5 10|UC-022 11
11| UC-030 4 11)UC-001 8
12| UC-009 8 12|UC-021 11
13| UC-010 4 13|]UC-003 10
14| UC-002 7 14|UC-004 6
15| UC-012 7 15|UC-031 2
16/ UC-029 7 16|UC-033 4
17] UC-017 2
JUMLAH 95 JUMLAH 141
pp = Xa~Xs Berikut adalah daya beda
s,zlg—s,sss untuk semua soal:
12 No. DP Interpretasi
DP = 0,269 2 0,269 Cukup
Berdasarkan kriteria, i giég C;:iip
maka soal no. 2 5 0,432 Baik
6 0,471 Baik
mempunyai daya 7 0,209 Cukup
pembeda cukup.

Lampiran 22
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S0AL FRE TEST
KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH

Nama Sekelah :  5MP N 1 Bangsri Waktu : B0 menit
Kelas,/Semestar - V2 Jurnlah Seal -1
Mata Pelajaran : Matematika

Petunjuk Umum Pengerjaan:

1. Tuliskan apa yang diketahui dan yang ditanyakan dari setiap soal,

2. CGunakan langkah pengeriaan pada setiap soal (tuliskan rumusnya).

3. Sesuaikan jawaban akhir anda dengan apa yang ditanyakan pada soal [buatlah

kesimpulan].

Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan benar disertai dengan langkah-langkah
yang jelas!

L

S

Sebuah tangga yang panjangnya 15 meter disandarkan pada sebuah dinding yang tingzinya
5 meter. [ika kaki tangza it diletakkan 12 meter dari dinding, tentakanlah panjang bagian
tangga yang menonjol di atas dinding!

Sebuah mobil bergerak dari kota A ke arah utara sefauh 20 km menuwju kota B. Dari kata B
maobil tersebut melanjutkan perjalanan kearah barat sejauh 30 km menuju kota C. Setelah
beristirahat sebentarn, mobil tersebut melanjutkan perjalanan lagl ke arah selatan sejauh 60
km menuju kota DL Tentakanlah jarak kot A ke ko IY

Di tepi suatu sungai ada 2 pokon yaim pohon A dan B vang jarakoya 120 m D seberang
sungai berdiri seorang anak yang tepat berseberangan dengan pohon 4 dan kemudian
melihat pohon B, yvang berjarak 130 m, Himanglah jarak anak tersebut dengan pohon A
Sebuah kapal dar pelabuhan & berlayar ke arah selaan menuju pelabuhan B dengan
menempuh jarak 15.000 km. Setelah sampai di pelabuhan B, kapal berlavar lagi kearah
barat menuju pelabuhan C dengan mensmpuh jarak 20,000 km, Bila kapal akan kembali ke
pelabuhan A langsung dari pelabuhan C jarak yang akan ditempuh adalah..

Amron dan Cathy bermain layang-layang Panjang tali layang-layang 50 m. Cathy berdiri
tepac di bawah layang-layang tersebut. Adapun jarak anmra Cathy dan Amron 30m.
Tentakanlah tinggi lavang-layang tersebut

Jarak aman ketika menonton televisi adalah 9 kali panjang diagonal televisi terseban
Tenmkan aman menanton sebuah televisi yang berukuran 25 ind (1 inci=2,54 com).

Lampiran 23
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KI51- K151 SOAL U1 COBA POSTTEST

HEMAMPUAN PEMELCAHAN MASALAH

Leknlah

Mata Felapran
Zan Maten
Kelas

Alodasi Waktu

c5MP N1 Hangsn
: Matemiatia

: Kubus dan Ealok
W

. Bl menit

Kemampoan yang dinkur : Kemampuean Pemecahan Masalah

Indilaytor kemampuan pemecaban masalabs

1. Memahami masalah
2. Merencinakan pemyeksalan masalah
1. Mebksanakan rencana penyelesalan masalah
4. Menginterpretasika) menyimpulkan hasil
Nomor | Benihuk
Hompetenst Dasar Inddikator Snal
Soal S
A9 | Menvdesalkan  masalah  yang | Menmydesaikan masalah 1= Uraian
nerkatan |h-n|:;m b }uuﬁhrrk;nhndtrﬁ.m
permukaan dan velume bargan | lias permukaan kubes
ruang sisl datar (kubus, halok [ Menpdealkannasalah |3 Iraun
dan limas ), serta gabungaemya. | yang herkaitam desgan
wodume kubus
Mempelesalkanmasalah i Uraian
yang herkaltam dergan
luas permukaan balok.
Mempdesalkan masalah | 5 [T ETETY
}uuﬁhrrk;nhndtrﬁ.m
wodume Sakok.
Mempdesalkan masalah | &
}uuﬁhrrk;nhndtrﬁ.m
gabuangan has
permukcian kubas dan
nakok
Menmpdesaikan masalah | VB

FAng herkaltan dergan
gabangan wilame ks

dlan hakak
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Lampiran 24

S0AL UL COBA POSTTEST

KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH

Mama Sekedah : EMPN 1 BEangsrl Waktu : HD meni
Kelas f Semesber 11T JumlahScal @ 4

Mata Pelajaran : Matematika

Petunjuk Umum Pengerjaan:

1. Tuliskan apa yang diketahul dan yang ditarvakan dari setiap soal.

Gunalan langkah pengerpan pada setiap soal (tuliskan runausnya).

Sesualkan jawabam akhir anda dengam apa yang ditanyakan pada soal (buatlah

kestmpulan}.

lawablah pertanyaan di bawah ind dengan henar disertal dengan langkah-langkah
yang jelas|

Suatu kotak herbentuk kubus dengan panjang sisisisinga 12 on . Jika kotak
tersehat akan dilapisi sampul warna-warml dengan biaya Bp20000 untuk setap
24 cm®. Tentukan biaya untak memben sampul pada kotak tersehat!

. %aka berencana membuat kotak aksesorls vang berbentuk kubes dengan

panjang rusuk 9 cme Hencananya kotak aksesoris tersebut terbaat dari kaya
Apahila Salsa mempunyal lembaran kaypo herakuran 500 cm. Berapakah sisa
kayu Salsa setelah digunakan unbuk membuat kotak aksesoris,

. Bak mandi di rumah Rudi berbentak kubas dengan wolume 1728 hter. Oleh

karena suatu hal, hak mandi inl diperkecil sehingga panjang rusukonya menjadi
tiga perempat dari panjang rusuk semala. Berapa wolume bak mandi yarg baru?

. Sebuah rumah herbentuk balok dengan vluran panjang 9 m, lebar 7 m dan binggl

4 m. Dindimg baglan dalam akan dicat dengan blaya RpSE00ned per meter
persegl Selurub hiava pengecetan ruenah adalah?

. Halimah membuat model halok padat yang terbuat dari bahan Gipsam dengan

luas alas 204 cm® dan tingginga % om. Harga Gipsum periter adalah
Rpl5000,00 Herapa rupiah minimal wang Halimah yang hanes dikelsarkan
untuk menshuat model balok sdalah...

. Hemdra mempunyal karndus yang berukuran panjang, behar dan tinggi berturat

tarut 15 cm, 10 om, dan & cm. Ke dalam kardus tersebut akan dimasokdban kotak
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yang mempunyal rusuk b cm, maka hanyaknya kotak vang dapat ditampusg aleh
kardus tersebat adalah ...

Pak Badrun mempunyal se=huah akuanum berbentuk kbubes dengan panjang
rusuk 24 o Akwariem tersebat akan dils dengan alr hingga ketinggannya
mencapal 22 om. Apahila Pak Badrun memaksukkan 12 baba hiasan ke dalam
akuarium tersshut yang masing measing mempunyal volume 102 cm?, tenbukan

wolume alr yang tumpak!

. Zehuah kolam ikan yang berbentuk halok mempunyal ukuran panjang & m, lehar

4 m dan tinggl 5 m. Air dan kolam ikan tersehat akan dipindahkan ke dalam
kotak herbentuk kubus yang mempunyal volume 8m?, Tentukan banvaknya
kntak yang dibutubikan ustuk menampung air-air tersebat
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Lampiran 25

ELIRCI JAWARAN

SOuL LI COBS POSSTEST

L ALTERMNATIF FPENYELESAIAN SKOR MAKSIMAL
1. | Diketahui :8=12em -
Bioya,/24 em* = Rp200,00 L 4
Ditamya : Bigya sampul
Jawzh :
L, = &z* } 5 2
=6M12*
= 854 em*
Biayn == % Rp 200,00
= 36 X Ap 200 1
= Rp 7.200,00
Kesimpulan
Jadi, biaya untuk memberi sampul pada kotak adalah :
sebesar Bp 7.200,00.
2. | Diketahui :r=%cm
L kayu = 500 cm* 1 4
Ditanya - iz kayu? J
Jawah
Lbubuz =% z° | > 1
=g5xg 7
—b6x 8l
=485
Sisa kayu = L kayu — Lykubus i 3
= 500 — 486
=l4em
Kesimpulan -
Jadi, siza kayu 5alsa setelah digunakan adalah 14 cm ]' 3
3. | Diketahul ¥V = 1728 dm
Miiperkecit = ': l 4
Ditanya -V Boru? _J
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Jawab

r=g 1
¥

1728 =¢*

g=12dm

_1
Sparu = :S

W

Tadi, volume air yang baru adalah 725 em”. I

4. | Diketahut P =9%m
I=7m
t=4m
Biaya,/m = Rp 50.000,00
Ditanya : Bigya/L, balok? 1
Jawahb
L, = 2(It + pt] }——
=2[7Tx4+9x4)
= 2(28 +38)
= 12Bm*
Bimyn = 128 x Rp50.000.00
= Rp6400.000
Kesimpulan
Jadi, biaya pengecetan rumah adalah  sebesan
Rpa.400.000,00.
5. | Diketahui - L, = 200 em®,
£=%cm.
Harga = Rplk.000,00
Ditanya - Jumiah rupiah? [ |
Jawahb
¥ balok = L. :-(t} T
=200x9
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= LBOD cm”
=18dm’
Jumiah rupich = 1,8 x Rp 15.000,00
= Rp27.000,00

Kesimpulan
Jadi, biaya untuk memberi zampul pada hotak adalah}
sehesar Bp 27.000,00.

-]

Diketahui :p=15em
[=10em
t=6cm

T

RiiE

vy =5em

el

Ditanya : Banyok kotak? J

Jawab

Vigrdus =pXIXE
=1Ex1i0xe E
=900

st
W

Fl{llru-'\. =&

¥iardn
Bonvak kotgk = —nin
! Vi b

Rt

125
=72|

Jadi, banyak kotak vang dapat ditampung dalam Ea
adalah 7. 1

Diketahui :r =24 em

Jumiah batu = 12

Volums =102 em?

Ditamya : ¥ oair yang tumpah?

(-

Jawzhb

—_—d
I"ujl'llulllll‘h =

[
L

= 24’
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= 13324 em”™

= 12,672 em?
5 batu =12 % 102

= 1224 em?

Vair + batu = 12672 + 1.224

Vi = 24 X 24 % 22 =

him— 3
= 13.8%6cm’
T i tumpal = Voo pary — Vameorims
=138% — 13824
=72em’
Hesimpulan =
Jadi, velume air yang tumpah adalah 72 em’. ]- 3
Diketahui :p=6Gm b
I=4m
t=5m - 4
Vigrar = 3m*
Ditanya : Banyak kotak? i
Jawzh
Vietam =pxixe } » ]
—E6Ex4ME
=120 em’
Bonyak kotak = T_Mlm 3
==
L}
=15
Jadi, banyak kotak yang diperlukan adalah 15 kotak, ]_ 3
JUMLAH SHOR 86
Skor :_Iumi:;rh Shor . 100

96
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Lampiran 26
ANALISIS BUTIR SOAL INSTRUMEN KEMAMPUAN
PEMECAHAN MASALAH (POST TEST)

1
Nilai
slf(s);z 1 2 3 4 5 6 7 8 X

12 12 12 12 12 12 12 12 9%
UC-001 9 11 3 6 10 6 8 11 64
UC-002 9 10 3 5 10 6 9 11 63
UC-003 10 11 11 6 5 7 5 8 63
UC-004 12 12 12 11 7 7 6 9 76
UC-005 7 6 10 7 9 7 7 12 65
UC-006 7 8 12 11 7 6 6 64
UC-007 7 11 12 7 8 7 6 9 67
UC-008 6 6 6 12 5 2 10 54
UC-009 7 6 9 12 9 7 5 7 62
UC-010 12 12 6 7 12 12 12 8 81
UC-011 2 10 0 2 9 0 0 4 27
uC-012 7 6 11 7 8 7 7 12 65
UC-013 11 6 10 6 9 6 7 8 63
UC-014 11 11 8 11 12 7 12 11 83
UC-015 2 12 12 6 11 0 0 0 43
UC-016 10 11 11 5 4 7 2 10 60
UC-017 10 12 4 10 8 5 10 6 65
UC-018 7 8 6 7 9 7 5 9 58
UC-019 9 9 6 7 7 7 0 9 54
UC-020 12 9 10 7 11 7 7 11 74
UC-021 7 8 12 7 12 7 8 12 73
UC-022 10 12 12 12 12 7 11 9 85
UC-023 7 7 10 7 12 7 8 12 70
UC-024 6 9 0 6 10 0 0 0 31
UC-025 2 11 0 7 11 0 0 5 36
UC-026 11 6 7 7 11 7 12 0 61
UC-027 5 11 6 6 9 5 8 7 57
UC-028 5 5 1 4 6 2 5 5 33
UC-029 9 9 5 12 11 6 8 10 70
UC-030 2 9 10 7 11 7 8 9 63
Jumlah 231]  274]  221]  222]  286]  172] 184|240 1830
Korelasi
eitongy | 0706 | 0176 | 0,641 | 0606 | 0,254 | 0858 | 0,776 | 0,637
r_tabel 0361] 0361 0361 0361 0361 0361] 0361 0361
validitas| Valid | 192K | varia | vatia | 793 | vajig | valid | valid

Valid Valid
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Lampiran 27
ANALISIS BUTIR SOAL INSRUMEN KEMAMPUAN PEMECAHAN
MASALAH (POST TEST)

2
Nilai D
No Kode 1 3 4 6 7 8

12 12 12 12 12 12 72
1{UC-001 9 3 6 6 8 11 43
2|UC-002 9 3 5 6 9 11 43
3{UC-003 10 11 6 7 5 8 47
4|UC-004 12 12 11 7 6 9 57
5[UC-005 7 10 7 7 7 12 50
6|UC-006 7 8 12 7 6 6 46
7[UC-007 7 12 7 7 6 9 48
8|UC-008 6 6 6 5 2 10 35
9|UC-009 7 9 12 7 5 7 47
10/UC-010 12 6 7 12 12 8 57
11|/UC-011 2 0 2 0 0 4 8
12|UC-012 7 11 7 7 7 12 51
13|UC-013 11 10 6 6 7 8 48
14|UC-014 11 8 11 7 12 11 60
15|UC-015 2 12 6 0 0 0 20
16|UC-016 10 11 5 7 2 10 45
17|UC-017 10 4 10 5 10 6 45
18|UC-018 7 6 7 7 5 9 41
19|UC-019 9 6 7 7 0 9 38
20{UC-020 12 10 7 7 7 11 54
21{UC-021 7 12 7 7 8 12 53
22|UC-022 10 12 12 7 11 9 61
23[(UC-023 7 10 7 7 8 12 51
24(UC-024 6 0 6 0 0 0 12
25[UC-025 2 0 7 0 0 5 14
26[/UC-026 11 7 7 7 12 0 44
27[UC-027 5 6 6 5 8 7 37
28[UC-028 5 1 4 2 5 5 22
29|UC-029 9 5 12 6 8 10 50
30{UC-030 2 10 7 7 8 9 43
Jumlah 231 221 222 172 184 240 1270

Korelasi 0,736 0,676] 0,577 0,897 0,755 0,674

R_tabel 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361

Validitas Valid | Valid [ Valid | Valid | Valid | Valid
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Lampiran 28
ANALISIS BUTIR SOAL INSTRUMEN KEMAMPUAN
PEMECAHAN MASALAH (POST TEST)

Nilai %
No Kode 1 3 4 6 7 8
12 12 12 12 12 12 72
1(UC-022 10 12 12 7 11 9 61
2|UC-014 11 8 11 7 12 11 60
3|UC-004 12 12 11 7 6 9 57
4|UC-010 12 6 7 12 12 8 57
5|UC-020 12 10 7 7 7 11 54
6|UC-021 7 12 7 7 8 12 53
7|UC-012 7 11 7 7 7 12 51
8|UC-023 7 10 7 7 8 12 51
9[ucC-005 7 10 7 7 7 12 50
10|UC-029 9 5 12 6 8 10 50
11{UC-007 7 12 7 7 6 9 48
12|UC-013 11 10 6 6 7 8 48
13|UC-003 10 11 6 7 5 8 47
14[{UC-009 7 9 12 7 5 7 47
15|UC-006 7 8 12 7 6 6 46
16|UC-016 10 11 5 7 2 10 45
17|UC-017 10 4 10 5 10 6 45
18|UC-026 11 7 7 7 12 0 44
19|UC-001 9 3 6 6 8 11 43
20|UC-002 9 3 5 6 9 11 43
21[UC-030 2 10 7 7 8 9 43
22|UC-018 7 6 7 7 5 9 41
23|UC-019 9 6 7 7 0 9 38
24|UC-027 5 6 6 5 8 7 37
25[UC-008 6 6 6 5 2 10 35
26/UC-028 5 1 4 2 5 5 22
27|UC-015 2 12 6 0 0 0 20
28|UC-025 2 0 7 0 0 5 14
29|UC-024 6 0 6 0 0 0 12
30{UC-011 2 0 2 0 0 4 8
umlah 231 221 222 172 184 240 1270
Korelasi 0,736 0,676 0,577 0,897 0,755 0,674|Rata-Rata
R_tabel 0,361 42,333
Validitas | Valid | Valid | Valid | Valid | Valid | Valid Va”a;’f‘ZT"ta'
v Variansi 9,321 15,620 6,386 7,375| 13,844 12,207 195,333
2 |Alpa 0,802 Skor
! Reliabilitag Realiabilitas Tinggi Maksimum
(li Rata-Rata 7,700 7,367 7,400 5733 6,133 8,000
j |Tingkat 0642 | 0614 | 0617 | 0478 | 0511 | 0,667 61
t Kesukaran
a :lilterpreta Sedang |Sedang |Sedang |Sedang |Sedang [Sedang |Skor Minimum
s pA 9,067 9,733 8,733 7,200 7,667 9,600 3
pB 6,333 5,000 6,067 4,267 4,600 6,400
Daya Pembe| 0,228 0,394 0,222 0,244 0,256 0,267 N=30
Interpretasi |Cukup |Cukup |Cukup |Cukup [Cukup |Cukup
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Lampiran 29
Contoh Perhitungan Validitas Soal Instrumen Posttest
BUTIR SOAL INSTRUMEN KEMAMPUAN PEMECAHAN
MASALAH (POST TEST)
Rumus
_ NYXY -ZXXY)
CJINEXP - QXORNTVE -V

Txy

Keterangan:

Ty = Kkoefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y
N = banyaknya subjek atau siswa yang diteliti.
X = jumlah skor item
Y = jumlah skor total
Kriteria

Apabila 7y, > 7¢4p¢ maka butir soal valid.

Perhitungan

Ini contoh perhitungan validitas pada butir soal kemampuan
pemecahan masalah nomor 3, untuk butir soal selanjutnya
dihitung dengan cara yang sa,a dengan diperoleh data dari tabel

analisis butir soal
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Butir Soal| Skor 2
No Kode | \o3(x) |Total ()| X ’ X
1 UC-001 3 64 9 4096 192
2 UC-002 3 63 9 3969 189
3 UC-003 11 63 121 3969 693
4 UC-004 12 76 144 5776 912
5 UC-005 10 65 100 4225 650
6 UC-006 8 64 64 4096 512
7 UC-007 12 67 144 4489 804
8 UC-008 6 54 36 2916 324
9 UC-009 9 62 81 3844 558
10 UC-010 6 81 36 6561 486
11 UC-011 0 27 0 729 0
12 UC-012 11 65 121 4225 715
13 UC-013 10 63 100 3969 630
14 UC-014 8 83 64 6889 664
15 UC-015 12 43 144 1849 516
16 UC-016 11 60 121 3600 660
17 UcCc-017 4 65 16 4225 260
18 UC-018 6 58 36 3364 348
19 UC-019 6 54 36 2916 324
20 UC-020 10 74 100 5476 740
21 UC-021 12 73 144 5329 876
22 UC-022 12 85 144 7225 1020
23 UC-023 10 70 100 4900 700
24 UC-024 0 31 0 961 0
25 UC-025 0 36 0 1296 0
26 UC-026 7 61 49 3721 427
27 UC-027 6 57 36 3249 342
28 UC-028 1 33 1 1089 33
29 UC-029 5 70 25 4900 350
30 UC-030 10 63 100 3969 630
Jumlah 221 1830 2081] 117822 14555
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S NE XY= X)(EY)

o JINEXI-E BN Y2 -3
- 30X14555-221x1830

XY T [{30x2081-2212}{30x117882—18302}

32220
XY 7 50242,3
Tyy = 0,641

Pada taraf signifikansi 5% dengan N= 30 diperoleh r;4,¢; = 0,361.

Karena rpjryng = 0,641 > 1qpe; = 0,361, maka dapat disimpulkan

bahwa butir soal tersebut valid.

189



Lampiran 30
Perhitungan Reliabilitas Soal Uji Coba Instrumen
Kemampuan Pemecahan Masalah (Post Test)

Rumus:

Keterangan:

111 : Koefisien reliabilitas tes.

n :Banyaknya butir item yang dikeluarkan dalam tes.
S? : Variansi skor butir dari tiap-tiap butir item.

S,2: Variansi total.

Kriteria

1) Apabila ry; sama dengan atau lebih besar dari 0,70 berarti

hasil belajar yang diuji reliabilitasnya dinyatakan telah

memiliki reliabilitas yang tinggi (reliable).

2) Apabila r;; lebih kecil daripada 0,70 berarti bahwa tes

hasil belajar yang sedang diuji reliabilitasnya dinyatakan

belum memiliki reliabilitas yang tinggi (un-reliable).

Perhitungan

SZ — Z?:1(x—f)2
t n—-1

s? - Zing (142,333
t 30-1

Sz - 5664,7
t 29

S¢ =195,333
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Jumlah varians skor dari tiap butir soal:

NSZ  =SE+SE+SE+SE+SE+S?
»S?  =9,321+ 15,620 + 6,386 + 7,375 + 13,844 + 12,207
YS?  =64,752

Tingkat reliabilitas:
ro =(H)0-5)
r - (g) (1 B 16:5’,735323)

r =0,802

Karena 740y > 0,70, maka dapat disimpulkan bahwa instrumen

memiliki reliabilitas yang tinggi.
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Lampiran 31
Perhitungan Tingkat Kesukaran Soal Uji Coba
Instrumen Kemampuan Pemecahan Masalah (Post Test)

Rumus

X
SMI

IK =

Keterangan:
IK :Indeks kesukaran butir soal
X  :Rata-rata skor jawaban siswa pada suatu butir soal

SMI : Skor maksimum

Kriteria
1K Interpretasi Indeks
Kesukaran
IK = 0,00 Terlalu Sukar
0,00 < IK < 030 Sukar
0,30 < IK < 0,70 Sedang
0,70 < IK < 1,00 Mudah
IK = 1,00 Terlalu mudah

Perhitungan

Ini contoh perhitungan tingkat kesukaran pada butir soal no 3.
Untuk tabel selanjutnya dihitung dengan cara yang sama dengan

diperoleh data dari tabel analisis butir soal.
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Skor maksimal = 12

7,367

No. Kode Skor IK= BTH

1 UC022 12| g = 0614

2| UC-014 8 Berdasarkan

3] UC-004 12 kriteria, maka soal
4| UC-010 6 no 3 mempunyai
5[ UC-020 10 tingkat kesukaran
6 UC-021 12 sedang_

7] UC-012 11 Dengan cara yang
8 UC-023 10 sama, maka
9 UC-005 10 diperoleh
10 UCc-029 5 tingkatkesukaran
11 UC-007 12 untuk masing-
12 UC-013 10 masing soal sebagai
13 UC-003 11 berikut
14 UC-009 9
15 UC-006 8 No. IK |Interpretasi
16| UC-016 11 1 | 0642 | Sedang
17) UC-017 4 3 | 0614 | Sedang
181 UC-026 70 | 4 | 0617 | Sedang
TS o [6 0478 | Sellng
1 UC-030 10 7 10511 | Sedang
22l UC-018 6 8 10667 | Sedang
23 UC-019 6 -
24 UC-027 6 No. | IK |Interpretasi
25 UC-008 6 1 | 0642 | Sedang
26 UC-028 1 3 [0614 | Sedang
27 UC-015 12 4 | 0617 | Sedang
28 UC-025 0 6 | 0478 | Sedang
29 UC-024 0 7 10511 Sedang
30 UC-011 0 8 | 0667 | Sedang
Rata-Rata 7,367
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Lampiran 47

NILAI KEAKTIFAN SISWA KELAS

FELAT

WO EESPERIMIEN EDNTROL
KDDE ML KODE ML
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Lampiran 48
UJI NORMALITAS
KEAKTIFAN DATA TAHAP AKHIR KELAS VIII A

Hipotesis:

H, :Data berdistribusi normal

H; :Datatidak berdistribusi normal
Pengujian hipotesis

2 _ vk (0i-E)?

Kriteria yang digunakan

Nilai maksimum : 95
Nilai minimal : 48
Rentang nilai (R) :95-48 =47

Banyaknya kelas (K) :1+3,3logn
:1+3,310g32=5967=6

Panjang kelas (P) :% = % =7,833=8
Tabel Penolong Mencari Rata-rata dan Standar Deviasi
No X X-X (X-X)2
1 67 -2,22 4,92
2 56 -13,22 174,74
3 88 18,78 352,74
4 52 -17,22 296,49
5 67 -2,22 4,92
6 70 0,78 0,61
7 55 -14,22 202,17
8 66 -3,22 10,36
9 77 7,78 60,55
10 63 -6,22 38,67
11 73 3,78 14,30
12 66 -3,22 10,36
13 61 -8,22 67,55
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No X X-X (X=X)?
14 86 16,78 281,61
15 72 2,78 7,74
16 69 -0,22 0,05
17 75 5,78 33,42
18 66 -3,22 10,36
19 84 14,78 218,49
20 53 -16,22 263,05
21 67 -2,22 4,92
22 55 -14,22 202,17
23 77 7,78 60,55
24 80 10,78 116,24
25 48 -21,22 450,24
26 66 -3,22 10,36
27 73 3,78 14,30
28 63 -6,22 38,67
29 67 -2,22 4,92
30 69 -0,22 0,05
31 89 19,78 391,30
32 95 25,78 664,67

= 2215 4011,47

Rata-rata *) = E = —e = 69219

N 32
2
Standar deviasi (S) : §? = Z();l_lm = 4011’;; = 1294
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Daftar Frekuensi Nilai Awal Kelas VIII A

Kelas Luas (0;- E)
N5 BA A 0 B E;
1 48|- 55| 475 -1,91] 04719 0,0858 5| 2,7455| 1,85137
2 56|- 63 55,5 -1,21] 03861 0,1937 4] 6,1974] 0,77912
3 64|- 71 635 -0,50] 01924/ 0,2719]  11{ 8,7005] 0,60772
4 72|- 79 71,5 0,20 -0,0795] 0,2375 6] 75994 0,3366,
5 80|- 87 795 0,90[ -0,3170] 0,1290 3] 4129] 0,30868
6 88|- 95| 875 1,61] -0,4460( 0,0436 3| 1,3947| 1,84767
95,5 2,31] -0,4896
Jumlah 32 573115
Keterangan:
BK = bataskelas bawah -0,5 atau batas kelas atas +5
Z; _ Bk
S
P(Z) = nilai Z  padatabel luas di bawah lengkung kurva normal standar dari 0 s/d Z
Luas Daerah = P(Z)-P(Z,)
E; = luasdaerahX N
Oi = fl

Dari hasil di atas diperoleh ¥ ;zucun,q = 573115
dengandk=6-3= 3 diperoleh szabez = 781473
Karena X, }Zu'tuna <X fabez maka distribusi data akhir di kelas VIII A berdistribusi normal.

Untuk a=5%

197




Lampiran 49
UJI NORMALITAS
KEAKTIFAN DATA TAHAP AKHIR KELAS VIII C

Hipotesis:

H, :Data berdistribusi normal

H; :Datatidak berdistribusi normal
Pengujian hipotesis

2 _ vk (0i—E)?

Kriteria yang digunakan

Nilai maksimum : 89
Nilai minimal : 38
Rentang nilai (R) :89-38=51

Banyaknya kelas (K) :1+3,3logn

:1+3,3l0g32=5967=6

Panjang kelas (P) :g = % =85=9
Tabel Penolong Mencari Rata-rata dan Standar Deviasi
No X X—-X (X—-X)2
1 45 -12,19 148,54
2 52 -5,19 26,91
3 69 11,81 139,54
4 52 -5,19 26,91
5 63 5,81 33,79
6 78 20,81 433,16
7 72 14,81 219,41
8 47 -10,19 103,79
9 42 -15,19 230,66
10 52 -5,19 26,91
11 78 20,81 433,16
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No X X-X (X =X)?
12 84 26,81 718,91
13 44 -13,19 173,91
14 56 -1,19 1,41
15 53 -4,19 17,54
16 89 31,81 1012,04
17 47 -10,19 103,79
18 53 -4,19 17,54
19 42 -15,19 230,66
20 59 1,81 3,29
21 61 3,81 14,54
22 50 -7,19 51,66
23 52 -5,19 26,91
24 61 3,81 14,54
25 39 -18,19 330,79
26 64 6,81 46,41
27 53 -4,19 17,54
28 38 -19,19 368,16
29 58 0,81 0,66
30 39 -18,19 330,79
31 75 17,81 317,29
32 63 5,81 33,79

PNE 1830 5654,88

Rata-rata (X) = E = 1830 = 57188

! XX 3%2 5654,88
P 2 _ 1 _ )
Standar deviasi (S) S == 1 31
S = 13506
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Daftar Frekuensi Nilai Awal Kelas VIILC

Kelas Luas (0;- E)
N e K N P R
1 38| - 46) 375 |-146] 04275 01419] 7| 454134] 133111
2 47) - 55| 465 [-079] 02856 02359 10| 7,54886] 0,79589
3 56| - 64] 555 |-012] 0,0497] 02556 8| 817943| 0,00394
4 65] - 73] 645 [ 054 -02059] 01805 2[ 57774| 246975
5 74| - 82) 735 [121]-03864[ 00831 3| 265952| 0,04359
6 83| - 91) 825 |187]-04695 00249 2| 0,79745| 181342
915 [ 2,54] -04945
Jumlah 32 645771
Keterangan:
BK = batas kelas bawah -0,5 atau batas kelas atas +5
Zi _ Be-k
S
P(Z) = nilai Zi  padatabel luas di bawah lengkung kurva normal standar dari 0 s/d 7
Luas Daerah = P(Z)-P(Zy)
E; = luasdaerah X N
Oi = fl

Dari hasil di atas diperoleh xﬁimn‘q = 645771 ,
Untuk @ - 5% 2dengan dk=6-3 3 diperoleh Xtaber = 7,81473
Karena Xhitung < Xtabel maka distribusi data akhir di kelas VIII C berdistribusi normal.
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Lampiran 50

UJI HOMOGENITAS
KEAKTIFAN SISWA
Hipotesis
HO : 0'12 = 0'22
H1 N 0-12 * 0-22

Pengujian Hipotesis
Untuk menguji hipotesis menggunakan rumus:
varians terbesar

Fpi = . .
hitung = "y arians terkecil

Kriteria yang digunakan

H, diterima apabila Fpipyng < F(%a)(vl.vz)

- L

:{f%/// e

/ F1/2¢(n1-1),m2-1) Fro,025)

Tabel Penolong Homogenitas

No. Kelas
EKksperimen Kontrol
1 67 45
2 56 52
3 88 69
4 52 52
5 67 63
6 70 78
7 55 72
8 66 47
9 77 42
10 63 52
11 73 78
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No. Kelas
EKksperimen Kontrol

12 66 84

13 61 44

14 86 56

15 72 53

16 69 89

17 75 47

18 66 53

19 84 42

20 53 59

21 67 61

22 55 50

23 77 52

24 80 61

25 48 39

26 66 64

27 73 53

28 63 38

29 67 58

30 69 39

31 89 75

32 95 63

Jumlah 2215 1830

n 32 32

X 69,22 57,19

Varians (g2’ 129,40 182,42

Standart 11,38 13,51
deviasi (s)

Berdasarkan tabel di atas diperoleh:

e 182,42
1294

Pada @ = 5% dengan
dk pembilang=n; —1=32-1=31
dk penyebut=n, —1=32-1=31

F(0,025),31:31) = 2,0486
202

= 1,40968




/ 1,40968 2,0486

Karena Fpiryng < F(0,025),(31:31) maka dapat disimpulkan bahwa
kedua kelas memiliki varians yang homogen (sama).
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UJI PERBDEDAAN RATA-RATA KEAKTIFAN SISWA
KELAS EKSPERIMEN DAN KONTROL

Hipotesis

Hy THL S

H, TH1 >
Pengujian Hipotesis

Untuk menguji hipotesis menggunakan rumus:

X, —X

¢ = 1 2
(n1—1)5f+(nz—1)s§(1+1)
ng+n, —2 n, n,

Kriteria yang digunakan

H, diterima apabila tpiryung < traper

—
Daerah penerimaan
Ho

Tabel Penolong Perbandingan Rata-rata

KELAS

NO EKSPERIMEN KONTROL

KODE NILAI KODE NILAI
1|E-001 67|K-001 45
2|E-002 56|K-002 52
3|E-003 88|K-003 69
4|E-004 52|K-004 52
5|E-005 67|K-005 63
6|E-006 70|K-006 78
7|E-007 55|K-007 72
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KELAS

NO EKSPERIMEN KONTROL

KODE NILAI KODE NILAI
8|E-008 66|K-008 47
9|E-009 77|K-009 42
10(E-010 63|K-010 52
11(E-011 73|K-011 78
12|E-012 66|K-012 84
13(E-013 61|K-013 44
14|E-014 86|K-014 56
15(E-015 72|K-015 53
16|E-016 69|K-016 89
17|E-017 75|K-017 47
18|E-018 66|K-018 53
19(E-019 84|K-019 42
20|E-020 53|K-020 59
21(E-021 67(K-021 61
22(E-022 55(K-022 50
23|E-023 77|K-023 52
24|E-024 80|K-024 61
25(E-025 48|K-025 39
26|E-026 66(K-026 64
27|E-027 73|K-027 53
28|E-028 63|K-028 38
29|E-029 67(K-029 58
30(E-030 69(K-030 39
31|E-031 89|K-031 75
32|E-032 95|K-032 63
Jumlah 2215 1830
n 32 32
X 69 57
Varians (5% 129,40 182,42
standart deviasi (s] 11,38 13,51
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Berdasarkan tabel di atas di peroleh

69—-57
t= = 3,8542
(32-1)x129,40+(32-1)x182,42( 1 , 1 )
32+32-2 \32"32

Pada @ = 5% dengan dk = 32 + 32 — 2 = 62 diperoleh
t(0,95)(62) = 1,6698

aerah penerimaan ’f
Ho

1,6698 3,854

Karena tpityng = 3, 8542 = tgper = 1,6698 maka tppyng berada

pada daerah penolakan.

H, ditolak dan H; diterima, artinya rata-rata nilai keaktifan siswa

kelas eksperimen lebih baik dari kelas kontrol.
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ANALISIS DATA POSTTEST KELAS EKSPERIMEN

UMLAH|

55

59
70
59
31

69

64
42

61

34
64
52

39
70
58
44
54
47

60
51

57

62

47

58
61

63

43

56
70
59
64
68
1791

56
70
31

Kelas VIII A (Eksperimen)

71

75

2| 33| 1,3] 23| 2,2

76| 63|106| 41

1,3] 36| 1,8 24

60| 42[114| 57

53
1,7 1,9

SOAL

75|118

34| 19| 26| 23| 3,7

N

74| 68|109| 62| 84

23| 2,1

1,1

62| 99| 35

19| 3,1

4

4

116| 60| 71

36| 19| 22

NAMA

Abbas Afriano

Afriza Bintang P

A Choirun Najib

Alfredo Habinsaran S

Aprilia Dwi Ratna S
Chanisa Nuris Syifa

Erika Zulivana

Fandy Akhmad S
Ferdio Bagus H

Frida Amalia Agatha
Imelisa Putri Dewi |
Johana Elisabeth S

Jonathan Pradipta B

Joty Elga Ramadhani

Kholilatu.

Sa’Adah

Medytera Alya S

Rizky Saputra

Robet Dwi Setiawan
Savarudin A
Shafarina M

Siti Sri Nurjanah
Sri Wulandari
Syifa Aulia

Yudha Prakosa

Zulfa Rojauna S

NO.

1
2
3
4
5
6
7
8
9

10
11
12
13
14
15

16 |LauraRinduP

17

18 [Muh.Hiday S
19 [M Kholilul R
20 |MRIifgiF

21

22
23

24
25

26
27

28 |Tatas Rizky TD W
29 |Titin Evi Anggraini
30 |Wisnu Handoko

31

32

JUMLAH

RATA-RATA

MAX

MIN
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ANALISIS DATA POSTTEST KELAS KONTROL
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Lampiran 54
UJI NORMALITAS DATA TAHAP AKHIR KELAS EKSPERIMEN
Hipotesis:
H, :Databerdistribusi normal
H; :Datatidak berdistribusi normal
Pengujian hipotesis
2 _ vk (0i—E)?

Kriteria yang digunakan

Nilai maksimum : 70
Nilai minimal : 31
Rentang nilai (R) :70-31=39

Banyaknya kelas (K) :1+3,3logn
:1+3,310g32=5967=6

Panjang kelas (P) :% = 3?9 =65=7
Tabel Penolong Mencari Rata-rata dan Standar Deviasi
No X X-X (X—=X)?
1 55 -0,97 0,94
2 59 3,03 9,19
3 70 14,03 196,88
4 59 3,03 9,19
5 31 -24,97 623,44
6 69 13,03 169,81
7 64 8,03 64,50
8 42 -13,97 195,13
9 61 5,03 25,31
10 34 -21,97 482,63
11 64 8,03 64,50
12 52 -3,97 15,75
13 39 -16,97 287,94
14 70 14,03 196,88




No X X-X (X —-X)?
15 58 2,03 4,13
16 44 -11,97 143,25
17 54 -1,97 3,88
18 47 -8,97 80,44
19 60 4,03 16,25
20 51 -4,97 24,69
21 57 1,03 1,06
22 62 6,03 36,38
23 47 -8,97 80,44
24 58 2,03 4,13
25 61 5,03 25,31
26 63 7,03 49,44
27 43 -12,97 168,19
28 56 0,03 0,00
29 70 14,03 196,88
30 59 3,03 9,19
31 64 8,03 64,50
32 68 12,03 144,75
> 1791 3394,97
Rata-rata (X ) = ¥ = = 55969
Standar deviasi (S) 52 = 3394,97

(92
1]

109,5



Daftar Frekuensi Nilai Awal Kelas VIIIA

Kelas Luas (0:-E)
T BA B 2| M@ |yl O] B £,
1 31|- 370 305 [-243] 04925)0,0313] 2| 1,0024| 0,99285
2 38]- 44 375 |-1,76] 04612]0,0978] 4| 3,1283| 0,24289
3 45 51 445  [-110] 03634) 01981 3] 6,3400] 175957
4 52|- 58] 515 [-043] 0,1653] 0,2609] 7| 83482 021773
5 59]- 65 585 0,24 -0,0956] 0,2232]  11] 7,1434] 2,08212
b 66|- 72| 655 091] -0,3188] 0,1241] 5] 3,9717] 0,26623
72,5 1,58] -04429
Jumlah 32 556139
Keterangan:
BK = bataskelas bawah -0,5 atau batas kelas atas +5
Z; _ Bk-X
S
P(Z;) = nilai Zi  padatabel luas di bawah lengkung kurva normal standar dari 0 s/d Z
Luas Daerah = P(Z)-P(Z,)
E; = luasdaerah XN
Oi = fl

Dari hasil di atas diperoleh Xﬁiwﬂ‘q = 556139
Untuk @=5%  dengandk=6-3= 3 diperoleh ¥ tzabel = 781473
Karena X }Zu'tunq <X tZabel maka distribusi data akhir di kelas VIII A berdistribusi normal.



Lampiran 55
UJI NORMALITAS DATA TAHAP AKHIR KELAS KONTROL
Hipotesis:
H, :Databerdistribusi normal
H; :Datatidak berdistribusi normal
Pengujian hipotesis
2 _ vk (0i—E)?

Kriteria yang digunakan

Nilai maksimum 163
Nilai minimal : 29
Rentang nilai (R) :63-29 =34

Banyaknya kelas (K) :1+3,3logn
:1+3,3l0g32=5967=6

Panjang kelas (P) :g = % =5667=6
Tabel Penolong Mencari Rata-rata dan Standar Deviasi
No X X-X X —=X)?
1 56 7,19 51,66
2 51 2,19 4,79
3 62 13,19 173,91
4 56 7,19 51,66
5 56 7,19 51,66
6 58 9,19 84,41
7 60 11,19 125,16
8 30 -18,81 353,91
9 48 -0,81 0,66
10 50 1,19 1,41
11 29 -19,81 392,54
12 56 7,19 51,66
13 46 -2,81 7,91
14 63 14,19 201,29




No X X-X (X —X)?2
15 39 -9,81 96,29
16 60 11,19 125,16
17 43 -5,81 33,79
18 36 -12,81 164,16
19 30 -18,81 353,91
20 61 12,19 148,54
21 46 -2,81 7,91
22 37 -11,81 139,54
23 50 1,19 1,41
24 57 8,19 67,04
25 45 -3,81 14,54
26 49 0,19 0,04
27 41 -7,81 61,04
28 45 -3,81 14,54
29 46 -2,81 7,91
30 51 2,19 4,79
31 56 7,19 51,66
32 49 0,19 0,04

P 1562 2844,88

Ratarata ~ (X) = ¥ = 1523 = 48813

Standar deviasi (S) S5? = 20K - )D2= 284488 91,77
n—1 31
S = 9580



Kelas Luas (0:-E)
No BB BA Bl L ) Daerah 0 ki E;
1 29 - 34| 285 |-212] 04830 00506) 3| 161902 117795
2 35 - 40| 345 |-149] 04324] 01252 3| 400613 0,25269
3 41 - 46| 405 |-087| 03072 02119] 7| 677923 0,00719
4 47| - 52| 465 |-024] 00954] 02452| 7| 78474 0,09151
5 53| - 58] 525 1038[-01499] 01942] 7] 6,21433] 0,09933
6 59| - 64| 585 |101]-03441] 0d1052[ 5| 336616] 0,79302
645 [ 164] 04492
Jumlah 32 2,42169
Keterangan:
BK = bataskelas bawah -0,5 atau batas kelas atas +5
Z _ Bk-X
s
P(Zy) = nilai Zi  padatabel luas di bawah lengkung kurva normal standar dari 0 s/d Z
Luas Daerah = P(Z)-P(Z,)
E; = luasdaerahXN
01‘ = fl

Dari hasil di atas diperoleh ¥, ;zlimn.q = 242169

Untuk @=5%

dengandk=6-3 3 diperoleh thabel = 781473

Karena X ﬁizung <X tzabel maka distribusi data akhir di kelas VIII C berdistribusi normal.
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UJI HOMOGENITAS
POST TEST KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH
Hipotesis
HO : 0'12 = 0'22
H1 N 0-12 * 0-22

Pengujian Hipotesis
Untuk menguji hipotesis menggunakan rumus:
varians terbesar

Fpi = . .
hitung = "y arians terkecil

Kriteria yang digunakan

H, diterima apabila Fpipyng < F(%a)(vl.vz)

L

:{f%/// e

/ F1/2¢(n1-1),m2-1) Fro,025)

Tabel Penolong Homogenitas

No. Kelas
EKksperimen Kontrol
1 55 56
2 59 51
3 70 62
4 59 56
5 31 56
6 69 58
7 64 60
8 42 30
9 61 48
10 34 50
11 64 29




No.

Kelas

EKksperimen Kontrol

12 52 56
13 39 46
14 70 63
15 58 39
16 44 60
17 54 43
18 47 36
19 60 30
20 51 61
21 57 46
22 62 37
23 47 50
24 58 57
25 61 45
26 63 49
27 43 41
28 56 45
29 70 46
30 59 51
31 64 56
32 68 49

Jumlah 1791 1562

n 32 32

X 55,97 48,81

Varians (g2 109,52 91,77

Standart

deviasi (s) 10,46 9,58

Berdasarkan tabel di atas diperoleh:

109,52
91,77

Pada @ = 5% dengan

dk pembilang=n; —1=32-1=31
dk penyebut=n, —1=32-1=31

F(0,025),31:31) = 2,0486

=1,19336




L

1,19336 2,0486

Karena Fpiryng < F(0,025),(31:31) maka dapat disimpulkan bahwa
kedua kelas memiliki varians yang homogen (sama).
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UJI PERBEDAAN RATA-RATA

Hipotesis
HO e < 125}

H, TH1 >

Pengujian Hipotesis

Untuk menguji hipotesis menggunakan rumus:
X1 =X,

\/(nl —1Ds? + (n, — 1)s3 (l N 1 )

t =

ny +n, — 2 n,  n,

Kriteria yang digunakan

H, diterima apabila tyiryng < traper

Daerah penerimaan
Ho /

Tabel Penolong Perbandingan Rata-rata

No. Kelas
Eksperimen Kontrol
1 55 56
2 59 51
3 70 62
4 59 56
5 31 56
6 69 58
7 64 60
8 42 30




9 61 48

10 34 50

11 64 29

12 52 56

13 39 46

14 70 63

15 58 39

16 44 60

17 54 43

18 47 36

19 60 30

20 51 61

21 57 46

22 62 37

23 47 50

24 58 57

25 61 45

26 63 49

27 43 41

28 56 45

29 70 46

30 59 51

31 64 56

32 68 49

Jumlah 1791 1562
n 32 32
x , 55,969 48,813
Varians (s% 109,52 91,77
Standart deviasi (s) 10,46 9,58

Berdasarkan tabel di atas di peroleh

56,506—48,813

= 2,85335

\32" 32)

(32-1)x107,54+(32-1)x91,77(1 1
32+32-2




Pada @ = 5% dengan dk = 32 + 32 — 2 = 62 diperoleh
t(0,95)(62) = 1,6698

) W
aerah penerimaan
ﬁ%ﬂ_

1,6698 2,85335

Karena tp;tyng = 2,85335 = tigpe; = 1,6698 maka ty;pyn g berada

pada daerah penolakan.

H, ditolak dan H, diterima, artinya rata-rata nilai posttest kelas

eksperimen lebih baik dari kelas kontrol.
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SURAT KETERANGAN SUDAH MELAKUKAN PENELITIAN DI
SMP N 1 BANGSRI

PEMERINTAH KABUPATEN JEPARA
DINAS PENDIDIKAN PEMUDA DAN OLAH RAGA
SMP NEGERI 1 BANGSRI
J1. Wijaya Kusuma No. 79 Bangsri Jepara & (0291)771077

SURAT KETERANGAN
Nomor: 895.1/203
Yang bertanda tangan di bawah ini
Nama : MUGIYONO, S.Pd
NIP . 19620918 198303 1011
Pangkat/golongan Ruang : Pembina/IV a

Jabatan : Kepala Sekolah

Unit Kerja : SMP Negeri 1 Bangsri
Menerangkan bahwa

Nama : AMBAR PRISTIYANA

NIM : 1503056025

Perguruan Tinggi : UIN WALISONGO SEMARANG
Fakultas : SAINS DAN TEKNOLOGI
Jurusan : Pendidikan Matematika

Saudara tersebut telah melaksanakan Penelitian dengan judul “Efektivitas Kombinasi Model
Pembelajaran Number Heads Together dan Problem Posing Berbantuan Smart Point Terhadap
Keaktifan Dan K P Py han Masalah Siswa Pada Materi Bangun Ruang Sisi Datar

Kelas VIII Di SMP Negeri 1 Bangsri” pada Juli 2018 S.D Maret 2019 di SMP N 1 Bangsri.

Demikian Surat Keterangan ini dibuat untuk dapat diper

Bangsri, 28 Maret 2019
— wepala SMP Negeri 1 Bangsn
SMP NEGER!

(' BANGSRI
\%

GAYONO, 5.Pd
Inil

JP. 19620918 198303 1 011
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SURAT PRARESET

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO SEMARANG
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI

__——— _Alamat: JLProf. Dr. Hamka Km. 1 Semarang Telp. 024 76433366 Semarang 50185

Tembusan Yth.

: B.432/Un.10.8/D1/TL.00/01/2019 Semarang, 24 Januari 2019

: Permohonan Ijin Observasi Pra Riset

Kepada Yth.
Kepala SMP N 1 Bangsri
di Jepara

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Diberitahukan dengan hormat dalam penulisan Skripsi, bersama ini kami
sampaikan bahwa mahasiswa di bawah ini :

Nama : Ambar Pristiyana
NIM : 1503056025
Jurusan : Pendidikan Matematika

Sehubungan dengan hal tersebut, kami mohon mahasiswa tersebut di
ijinkan melaksanakan Observasi Pra Riset di sekolah yang Bapak/Ibu
Pimpin.

Data Observasi terseb p dapat jadi bahan kajian
(analisis) bagi mahasiswa kami.

Demikian atas perhatian dan kerjasamanya disampaikan terima kasih.
Wassalamu‘alaikum Wr. Wh.

1. Dekan Fakultas Sains dan Teknologi UIN Walisongo ( sebagai laporan )
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&

SURAT IZIN RESET

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI

Alamat: J1.Prof. Dr. Hamka Km. 1 Telp. 024 76433366 Semarang 50185
Nomor : B.438/Un.10.8/D1/TL.00/01/2019 Semarang, 24 Januari 2019
Lamp t-
Hal : Permohonan Izin Riset.
’ Kepada Yth.
Kepala SMP N 1 Bangsri
di tempat.
Assalamu‘alaikum Wr. Wb.
Diberitahukan dengan hormat dalam rangka penulisan skripsi, bersama ini kami
sampaikan bahwa mahasiswa di bawah ini :
Nama : Ambar Pristiyana
NIM : 1503056025
Fakultas/Jurusan : Sains dan Teknologi / Pendidikan Matematika
Judul Skripi : Efektivitas Kombinasi Model Pembelajaran Numbered
Heads Together Dan Problem Posing Berbantuan Smart
Point Terhadap Keaktifan Dan Kemampuan Pemecahan
Masalah Siswa Pada Materi Bangun Ruang Sisi Datar
Kelas VIII Di SMP N 1 Bangsri Tahun Pelajaran
2018/2019.
e Dosen Pembimbing : 1. Siti Maslikah, M.Si.
2. Eva Khoirun Nisa, M.Si.
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sedang disusun, mohon mahasiswa kami di ijinkan melaksanakan Riset di SMP N 1
Bangsri, yang bapak/ibu pimpin.
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mahasiswa kami.
Demikian atas perhatian dan kerjasamanya disampaikan terima kasih.
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SURAT PENUNJUKAN DOSBING

KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
JL. Prof Dr. Hamka (Kampus IT) (024) 7601295 Fax. 7615387 Semarang 50185

Nomor : B-2212/Un.108/J5/PP.00.9/07/2018 Semarang, 10 Juli 2018

Lamp :

Hal

: Penunjukan Pembimbing Skripsi

Kepada Yth:

1. Siti Maslikhah, M.Si
2. EvaKhoirun Nisa

Di Semarang

Assalamualaikum Wr.Wb.

Berdasarkan hasil pembah usulan Judul litian di Jurusan Pendldlkxn

matematika Fakultas Sains dan Teknol disetujui judul skripsi mat

Nama  : Ambar Pristiyana

NIM : 1503056025

Judul . “Efektivitas Kombinasi Model Pembelajaran Number Heads
Togerher Dan Problem Posing Berbantnm Smart Point Terhadap
Keaktifan Dan K| Masalah Siswa Pada Materi
Bangun Ruang Sisi Datar I\elu VIII Di SMP N 1 Bangsri Tahun
Pelajaran 2018/2019”

dan menunjuk :
1. Siti Maslikhah, M.Si, sebagai Pembimbing I
2. Eva Khoirun Nisa, M.Si, sebagai Pembimbing II

<L | o .

Demikian p g skripsi ini di
yang dlbenkan kanu ucapkan terima kasih.
Wassalamualaikum Wr.Wb

dan atas kerjasama

“Yulia Romadiastri
LNIP-198107152005012008
Tembusan :

1. Dekan Fakultas Sains dan Teknologi UIN Walisongo ( sebagai laporan)
2. Mahasiswa yang bersangkutan
3. Arsip
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SURAT KETERANGAN UJI LABORATORIUM
@ LABORATORIUM MATEMATIKA
“ FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI

UIN WALISONGO SEMARANG
WALISONGO. i, Prof. Dr. Hamka Kampus 2 (Gdg. Lab. MIPA Terpadu L1.3) & 7601295 Fax. 7615387 Semarang 50182

PENELITI : Ambar Pritiyana

NIM : 1503056025

JURUSAN : Pendidikan Matematika

JUDUL : EFEKTIVITAS KOMBINASI MODEL PEMBELAJARAN
NUMBER HEADS TOGETHER DAN PROBLEM POSING
BERBANTUAN SMART POINT TERHADAP KEAKTIFAN
DAN KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH SISWA PADA
MATERI BANGUN RUANG SISI DATAR KELAS VIII DI SMP
N 1 BANGSRI TAHUN PELAJARAN 2018/2019

HIPOTESIS :

a. Hipotesis Varians :
Ho : Varians rata-rata kemampuan pemecahan masalah peserta didik kelas
eksperimen dan kontrol adalah identik.
H; : Varians rata-rata kemampuan pemecahan masalah peserta didik kelas
eksperimen dan kontrol adalah tidak identik.
b. Hipotesis Rata-rata :
Ho : Rata-rata kemampuan pemecahan masalah peserta didik kelas eksperimen <
kontrol.
Hi : Rata-rata kemampuan pemecahan masalah peserta didik kelas eksperimen >
kontrol.

DASAR PENGAMBILAN KEPUTUSAN :

Ho DITERIMA, jika nilai t_hitung <t_tabel
Hy DITOLAK, jika nilai t_hitung > t_tabel

HASIL DAN ANALISIS DATA :
ANOVA
awa
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
[Between Groups 1306.711 4 326.678| 1.788 134
JWithin Groups 27977.669) 153 182.861
Total 29284.380) 157
Group Statistics

kelas N Mean Std. Deviation | Std. Error Mean
keaktifan  eksp 32| 692188 11.37551 2.01092]

kontr 32| 57.1875| 13.50612 2.38757|
KPM eksp 32| 55.9688| 10.46495] 1.84996

kontr 32| 48.8125| 9.57967 1.69346




FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
“.ﬂ UIN WALISONGO SEMARANG
WALSONOO i Prof. Dr. Hamka Kampus 2 (Gdg. Lab. MIPA Terpadu L1.3) & 7601295 Fax. 7615387 Semarang 50152

@ LABORATORIUM MATEMATIKA

Independent Samples Test
Levene's Test
for Equality of
Variances t-test for Equality of Means
95% Confidence
y Interval of the
Sig. Difference
- | Mean |std Emor
F Sig. t df | tailed) |Dif ifference| Lower | Upper
|keaktifan Equal
variances 1.301 .258/3.854| 62| .000| 12.03125| 3.12159|5.79129(18.27121|
assumed
Equal
variances not 3.854/60.258| .000f 12.03125| 3.12159|5.78770(18.27480]
assumed
IKPM Equal
variances 188 2.85! 62| .008| 7.15625| 2.50802(2.14279|12.16971
assumed
Equal
variances not 2.853/61.522| .006| 7.15625| 2.50802|2.14201/12.17049)
assumed

1. Pada kolom Levenes Test for Equality of Variances, diperoleh nilai sig. = 0,666.
Karena sig. = 0.666 > 0,05, maka Ho DITERIMA. artinya kedua varians rata-rata
kemampuan pemecahan masalah peserta didik kelas eksperimen dan kontrol adalah
identik.

2. Karena identiknya varians rata-rata k han masalah peserta didik

kelas eksperimen dan kontrol, maka untuk bandingk ta-rata k p
pemecahan masalah peserta didik kelas eksperimen dan kontrol dengan menggunakan
t-test adalah menggunakan dasar nilai t_hitung pada baris pertama (Equal variances
assumed), yaitu t_hitung = 2,853.

3. Nilai t_tabel (62;0,05) = 1,670 (one tail). Berarti nilai t_hitung = 2,853 > t_tabel =
1,670 hal ini berarti Ho DITOLAK, artinya : Rata-rata kemampuan pemecahan
masalah peserta didik kelas eksperimen lebih baik dari rata-rata kemampuan
pemecahan masalah peserta didik kelas kontrol.

Semarang, 12 Juli 2019
a/n Ketua Jurusan,
Pengelola Lab. Matematika

Ahmad Aunur Rohman
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